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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan
anugerah dan rahmat-Nya sehingga kami felah menyelesaikan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Samarinda Triwulan lIl tahun 2022 yang merupakan tahun ketiga
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-
2024,

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Samarinda Triwulan Il tahun 2022

disusun dalam rangka memenuhi amanat dari Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, merupakan bagian dari
pelaksanaan ftransparasi dan akuntabilitas target kinerja dalam mandat yang dipercayakan kepada BPOM.
Penyusunan LAKIP merupakan pertanggungjawaban kinerja setiap program dan kegiatan kami kepada Kepala
Badan POM, para pemangku kepentingan dan masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi.

Kami berharap Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini dapat menjadi sarana pertanggungjawaban
Balai Besar POM di Samarinda terkait capaian kinerja, kepada pimpinan dan masyarakat Kalimantan Timur.
Laporan Kinerja Balai Besar POM di Samarinda ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait baik
internal maupun eksternal untuk mengetahui kinerja Balai Besar POM di Samarinda pada Triwulan [l tahun
2022 dan untuk selanjutnya dapat memberi masukan dalam perumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas dan
fungsi Balai Besar POM di Samarinda di masa yang akan datang.
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Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM, Balai Besar POM di Samarinda merupakan salah satu
instansi pemerintah di Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki kewajiban menyusun Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP), sebagaimana yang diamanatkan dalam Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja; Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Implementasi dan bentuk pengejawantahan prinsip-prinsip transparansi
dan akuntabilitas penyampaian laporan kinerja ini merupakan pertanggungjawaban kinerja Balai Besar POM di
Samarinda kepada Kepala Badan POM, para pemangku kepentingan dan masyarakat, selain sebagai sarana
evaluasi atas pencapaian kinerja, LAKIP ini juga sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja di masa

mendatang.

Mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, LAKIP Triwulan Il tahun 2022 Balai
Besar POM di Samarinda ini memuat Gambaran Umum Organisasi; Struktur Organisasi dan Isu Strategis yang
dituangkan pada Bab | sebagai Pendahuluan. Bab Il menjelaskan tentang Perencanaan Kinerja dan Perjanjian
Kinerja, sedangkan Bab Il mengukur akuntabilitas capaian kinerja sasaran dan realisasi anggaran yang
digunakan. Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan target dan realisasi indikator kinerja
sasaran Triwulan Ill tahun 2022. Selain itu pengukuran kinerja juga dengan mempertimbangkan agar laporan
kinerja ini mampu menjawab Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan arah
kebijakan Badan POM. Analisis penyebab peningkatan/penurunan kinerja; analisis asas efisiensi sumber daya
anggaran, sumber daya manusia, sumber daya sarana dan prasarana serta alternatif solusi juga dilakukan

terhadap pencapaian kinerja sasaran.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Samarinda merupakan Laporan Kinerja Triwulan Il tahun 2022 dalam mencapai tujuan meningkatkan
perlindungan masyarakat dari produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan dengan 11

(sebelas) sasaran kegiatan, hasil capaian tiap sasaran kegiatan adalah sebagai berikut :

o (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan pertama sebesar
100,92% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda telah Efektif
dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di

Samarinda.
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e (Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan kedua yaitu Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda akan diperoleh capaiannya pada akhir tahun 2022.

e (Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan ketiga yaitu Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda akan diperoleh nilainya pada akhir tahun 2022.

o Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan keempat sebesar
101,10% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda telah Efektif
dalam mewujudkan meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda.

o (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan kelima sebesar 106,68%
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, hal ini menunjukkan BBPOM di Samarinda telah Efektif dalam
meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda.

e (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan keenam sebesar
89,01% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BPOM di Samarinda masih
Kurang Efektif dalam meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan penguijian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda sampai pada triwulan ini, pelaksanaan masih dalam proses
untuk mencapai target tahun 2022 yang ditetapkan.

o (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan [l tahun 2022 pada sasaran kegiatan ketujuh sebesar 101,19%
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda telah Efektif dalam
meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda .

e Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan kedelapan yaitu Terwujudnya tatakelola
pemerintahan Balai Besar POM di Samarinda yang optimal Samarinda akan diperoleh capaiannya pada
akhir tahun 2022.

o Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan kesembilan yaitu Terwujudnya SDM Balai Besar
POM di Samarinda yang berkinerja optimal akan diperoleh capaiannya pada akhir tahun 2022.

e Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Ill tahun 2022 pada sasaran kegiatan kesepuluh yaitu
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan sebesar
110,22% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda telah Efektif
dalam Penguatan laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan Balai
Besar POM di Samarinda, namun nilai ini hanya dihitung dari indikator Indeks pengelolaan data dan

informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal saja, sedangkan indikator Persentase pemenuhan
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laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP akan diperoleh capainnya pada akhir
tahun 2022.

e Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan kesebelas sebesar

dalam Mengelola Keuangan Balai Besar POM di Samarinda secara Akuntabel

Dengan realisasi 29 (dua puluh sembilan) Indikator Kinerja Utama sebagai berikut :

1.

2
3.
4.
S
6

10.

1.

12.
13.
14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Persentase Obat yang memenuhi syarat 90,89%.

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86,67%.

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 88,89%.

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 77,50%.

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 92,54%.

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda -.

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat
dan Makanan -

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan -.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM -.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
100%.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
72,42%.

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 99,81%.

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 70,37%.

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 74,45%.

Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan Makanan 0.

Persentase UMKM yang Memenuhi Standar produksi pangan olahan da/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik 58.20%

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 91.48.

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 70% (progress).

Jumlah desa pangan aman 70% (progress).

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 85% (progress).

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 72,80%.

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 63,32%.

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 60,71%.
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24. Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda -.

25. Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda -.

26. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda -.

27. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP -.

28. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal 2,48
29. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda 81,04%.

Dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai Sasaran Kegiatan dan IKU serta membiayai kegiatan lainnya,
Balai Besar POM di Samarinda memperoleh anggaran TA 2022 sebesar Rp. 32.711.174.000,- dengan realisasi
penggunaan anggaran Triwulan Ill tahun 2022 sebesar Rp 20.293.398.463,- dengan pencapaian sebesar
62,04%.
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Sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM
RI, peran Balai Besar POM di Samarinda
dalam  memberikan perlindungan kepada

masyarakat/ konsumen dan menjamin bahwa
EDUKASI KONSUMEN CERrD

obat dan makanan yang beredar di wilayah -
AIR IS ULANG, AMANKAH DIKONSUMS

Kalimantan Timur aman, bermutu, berkhasiat
dan bermanfaat menjadi sangat penting dan

mempunyai posisi strategis karena berkaitan

'S PERINDAGEL T UKM ROV

dengan tugas utama pemerintah di bidang

pengawasan Obat dan Makanan.
Letak geografis mengakibatkan terdapat banyak pintu masuk bagi berbagai Obat dan Makanan ke Provinsi
Kalimantan Timur. Namun hal ini, tidak menjadi hambatan dan justru menjadi tantangan tersendiri bagi Balai Besar
POM di Samarinda untuk meningkatkan kinerjanya dalam hal pengawasan Obat dan Makanan poduksi dalam
negeri maupun impor yang beredar di masyarakat. Di sisi lain, perkembangan modernisasi suatu bangsa akan
berpengaruh pada pola hidup masyarakat, sehingga tantangan pengawasan menjadi sangat kompleks.

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda melakukan upaya-upaya strategis guna tercapainya tugas
dan fungsi yaitu melindungi masyarakat Kalimantan Timur dari Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat,
substandar, ilegal dan palsu.

Dicanangkannya perdagangan bebas di era globalisasi ini, pengawasan diarahkan untuk dapat melindungi
masyarakat melalui pengawasan pre market dan post market dengan mekanisme penyaringan produk yang
beredar di wilayah Indonesia sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Menjawab ekspektasi masyarakat yang tinggi, Balai Besar POM di Samarinda mengawal peraturan untuk
membina pelaku usaha memproduksi produk Obat dan Makanan yang bermutu serta melindungi masyarakat dari
produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan yang dituangkan dalam Penetapan Kinerja (PK)
untuk pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan.

Pesatnya perkembangan teknologi informasi, terhadap Obat dan Makanan yang beredar menjadi sangat penting

agar mampu menunjang pertumbuhan ekonomi baik di Kalimantan Timur maupun nasional.
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Tahun 2022 ini merupakan tahun ketiga
pelaksanaan ~ Rencana  Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 2020-2024
(RPJMN 2020-2024).

Balai Besar POM di Samarinda sebagai

bagian integral dari pembangunan bidang
kesehatan telah menyusun upaya yang

harus dilakukan dalam rangka
melaksanakan  pengawasan obat dan
makanan  yang  diamanatkan  oleh

pemerintah. Upaya yang telah disusun Balai

Besar POM di Samarinda secara konsisten

mengacu pada kebijakan prioritas pembangunan nasional bidang kesehatan dan sesuai dengan arahan Presiden
RI.
Arah kebijakan dan strategi pengawasan obat dan makanan yang telah disusun diharapkan mampu mendukung
upaya pembangunan kesehatan secara optimal utamanya dalam mencapai beberapa target Millenium
Development Goals (MDGs) serta menghadapi pemberlakuan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Dalam
menjawab tantangan tersebut Balai Besar POM di Samarinda telah melaksanakan beberapa kegiatan sebagai
upaya meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan dalam rangka perlindungan kepada masyarakat
dan peningkatan daya saing, seperti kegiatan Germas SAPA; pengawasan pangan jajanan anak sekolah melalui
kantin sehat sebagai implementasi Instruksi Presiden nomor 1 tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat.

Disamping itu perkuatan pengawasan pre
market dan post market dan pengamanan
pasar dalam negeri dan peningkatan daya
saing industri farmasi nasional untuk meng-
antisipasi Obat dan Makanan llegal yang
masuk ke wilayah Indonesia sebagai
implementasi Instruksi Presiden Nomor 3
Tahun 2017 tentang Efektivitas Pengawasan
Obat dan Makanan dan diperkuat dengan
terbitnya Permendagri 41 tahun 2018 tentang

Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan

Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dari
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penyalahgunaan obat dan bahan berbahaya dalam obat dan makanan melalui peningkatan koordinasi pembinaan

dan pengawasan obat dan makanan di daerah oleh Menteri dan Kepala Daerah sesuai dengan kewenangannya.

Kegiatan-kegiatan ini untuk meningkatkan efisiensi business  process sehingga tercipta tata kelola

kepemerintahan yang baik dan mewujudkan SDM aparatur yang responsif; profesional; transparan dan akuntabel.

Beberapa program Badan POM yang menunjang Kinerja pengembangan e-government yang meliputi e-

performance, e-recruitment; e-procurement; e-archive; e-registration; pengembangan dan penerapan Reformasi

Birokrasi serta pengembangan dan penerapan Quality Management System (QMS). Sesuai Sistem Pengawasan

Obat dan Makanan (SisPOM), Balai Besar POM di Samarinda mampu melaksanakan fungsi pengawasan, guna

terwujudnya pelaku usaha yang sadar untuk menerapkan cara produksi yang baik, menerapkan cara distribusi

yang baik. Sedangkan melalui fungsi pemberdayaan masyarakat, konsumen diharapkan mampu menjadi

konsumen yang cerdas sehingga mampu memilih dan memilah produk obat dan makanan yang aman, bermutu,

berkhasiat dan bermanfaat.

Selain itu dengan terbentuknya jejaring lintas

sektor terkait, melalui sinergi dan perkuatan

program dan kegiatan akan mampu

meningkatkan pelaksanaan pengawasan;

penegakan hukum; pemberdayaan

masyarakat; peningkatan kerja sama lintas

sektor terkait di wilayah kerja provinsi

Kalimantan  Timur. Untuk  mewujudkan

kondisi tersebut diperlukan komitmen semua

pihak dan payung hukum yang memadai

serta pengawasan secara kontinyu, intensif
dan berkesinambungan secara baik dan benar agar produk obat dan makanan yang beredar dapat
dipertanggungjawabkan baik dari mutu, keamanan, khasiat dan kemanfaatannya.
Seiring dengan prioritas pembangunan jangka menengah, pengawasan obat dan makanan dirasakan semakin
berat mengingat beban, tantangan dan tanggung- jawab yang melekat. Oleh karena itu penerapan Sistem
Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM) perlu ditingkatkan efektifitasnya dalam melaksanakan tugas
pengawasan yang komprehensif dan menyeluruh.
Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
perencanaan pembangunan nasional disusun secara periodik meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) untuk jangka waktu 20 tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
dan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian/Lembaga untuk jangka waktu 5 tahun, serta Rencana
Pembangunan Tahunan yang selanjutnya disebut Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan Rencana Kerja

Kementrian/ Lembaga (Renja KIL).
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Sebagaimana amanat tersebut dan dalam rangka mendukung program-program pemerintah, sesuai tugas pokok
dan fungsi, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda telah mempunyai rencana strategis yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun, yaitu Rencana Strategis 2020-2024.
Laporan Kinerja Triwulan |ll Balai Besar POM di Samarinda tahun 2022 disusun dengan mengacu pada Rencana

Strategis Badan POM RI tahun 2020-2024 yang disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi di Balai Besar POM
di Samarinda.

2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Samarinda merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Badan Pengawas Obat dan Makanan, sebagaimana diatur dalam Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM.
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai Besar POM di Samarinda dengan

catchment area yang meliputi :

K48 BERAU ‘g‘m
'@ﬁhwm-un Ibukota Tenggarong
‘)ﬁ&mﬁm- ibukota Sendawar

AUV TIHU Y

() Kab. Berau - Ibukota Tanjung Redb

‘@Whurw:- « ibukota Ponajam
) Kab.Pasir - ibukota Tanah Grogot
W Hulu - ibukota Ujoh Bilang

Gambar 1.1 Cakupan Pengawasan Wilayah Provinsi Kalimantan Timur

.3 STRUKTUR ORGANISASI, TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Struktur organisasi Balai Besar POM di Samarinda mengacu pada Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020,
dapat dilihat pada gambar 1.4. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda terdiri dari: (1) Kepala,
(2) Bagian Tata Usaha, (3) Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Balai Besar POM di Samarinda

Dengan terbitnya Peraturan Kepala Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 ini maka lahirlah Unit Pelaksana Teknis
Badan POM di kabupaten/ kota yaitu Loka POM. Sebanyak 40 Loka POM kabupaten/ kota di seluruh Indonesia
telah terbentuk untuk lebih mendekatkan pelayanan dan perlindungan kepada masyarakat di tingkat kabupaten/
kota, diantaranya adalah dibentuknya Loka POM di Kota Balikpapan dan Loka POM di Kota Tarakan. Loka POM di
Kota Tarakan telah menjadi Balai POM di Tarakan dengan catchment area wilayah Provinsi Kalimantan Utara
sejak tahun 2021. Loka POM di Kota Balikpapan telah menjadi satker mandiri sejak tahun 2022.
Loka POM mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat
dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling), dan
pengujian Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan
masyarakat, dan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan
tata usaha dan rumah tangga.
Berdasarkan pasal 3 pada Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan, BPOM mempunyai fungsi:
1. Dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, BPOM menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

b. Pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

c. Penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang Pengawasan Sebelum

Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;
d. Pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;

e. Koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi pemerintah pusat dan

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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f. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

daerah;

g. Pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
h. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan BPOM;
i.  Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab BPOM;
j. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM; dan
k. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM.
2. Pengawasan Sebelum Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pengawasan Obat dan
Makanan sebelum beredar sebagai tindakan pencegahan untuk menjamin Obat dan Makanan yang beredar
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk yang ditetapkan.
3. Pengawasan Selama Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pengawasan Obat dan Makanan
selama beredar untuk memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan persyaratan

keamanan, khasiat/ manfaat, dan mutu produk yang ditetapkan serta tindakan penegakan hukum.

Sedangkan Balai Besar POM di Samarinda sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM melaksanakan
tugas dan fungsi sebagaimana Pasal 3 dan 4 Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No.22
Tahun 2020, yaitu sebagai berikut :

Tugas . Melaksanakan kebijakan teknis operasional dibidang pengawasan obat dan makanan
pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan.

Fungsi : 1. Penyusunan rencana dan program pengawasan obat dan makanan.

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan.
3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayana
kefarmasian.

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan.

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan

© N o g M

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan.
9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
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10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber.

Makanan.

11.  Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Disamping tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Samarinda, Bagian Tata Usaha dan Kelompok

Jabatan Fungsional mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi sebagai berikut:

Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, dan anggaran,
pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi
dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumah tanggaan dan
administrasi penjaminan mutu.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelengarakan fungsi sebagai berikut :

Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

T o

Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;
Pengelolaan persuratan dan kearsipan;
Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;

Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian;

- ®o o o

Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

= «@

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

Kelompok Jabatan Fungsional
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1. Kalimantan Timur adalah calon lbu Kota Negara (IKN)
Pertengahan tahun 2019 merupakan
titik balik bagi Provinsi Kalimantan
Timur, dalam pidato Presiden
Republik Indonesia, Ir. Joko Widodo
menyatakan pemindahan ibu kota ke
wilayah Kalimantan Timur, yaitu di
wilayah Kutai Kartanegara dan
Penajam Paser Utara. Perpindahan
lbu Kota Negara dari Jakarta ke
Kalimantan Timur khususnya Kutai

Karta Negara dan Penajam Paser ini

memberikan dampak tersendiri untuk

Provinsi Kalimantan Timur.

Sebagai calon IKN dengan konsep green and smart city, tentunya akan ada lonjakan penduduk serta
pembangunan infrastruktur serta kebutuhan pasar yang meningkat karena permintaan dari
masyarakat, termasuk Obat dan Makanan. Hal ini merupakan tantangan sekaligus peluang
kedepannya bagi Balai Besar POM di Samarinda. Peran Balai Besar POM di Samarinda dalam
pengawasan Obat dan Makanan harus ditingkatkan baik dari kompetensi dan kuantitas SDM, sarana

dan prasarana, maupun koordinasi dengan lintas sektor.

2. Peredaran pangan ilegal atau Tanpa
Izin Edar di wilayah perbatasan
Masih maraknya peredaran obat dan
makanan ilegal, khususnya Tarakan,
Nunukan, ~ Malinau  dan  Berau [u | SEUPADAN

disebabkan karena masih adanya unsur [l ; WAASA  INDONESIA

=

—_
_

pasokan dan permintaan (supply— '

ErELALAN
demand) di jalur ilegal. Dari sisi
pasokan (supply) dipengaruhi oleh
sanksi hukum yang dijatunkan kepada

pelaku belum memberikan efek jera dan
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rendahnya putusan pengadilan yang dijatuhkan kepada para pelanggar hukum tindak pidana bidang
obat dan makanan yang mengakibatkan tidak efektifnya upaya penegakan hukum yang dilakukan
oleh Badan POM. Sedangkan dari sisi permintaan (demand) dipengaruhi rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat, pengaruh kebiasaan masyarakat secara turun-temurun dengan konsumsi
pangan ilegal,trend pangan ilegal sebagai oleh-oleh khas daerah dan kurangnya kewaspadaan

masyarakat terhadap risiko membeli obat dan makanan di jalur ilegal.Serta perlunya dukungan dan

komitmen dari lintas sektor terkait untuk memberantas produk ilegal di wilayah perbatasan.

3. Pengawalan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Adanya Peraturan Presiden Nomor
72 Tahun 2012 tentang Sistem
Kesehatan Nasional yang mana
BPOM merupakan salah satu
penyelenggara subsistem sediaan
farmasi dan  makanan yaitu
menjamin  aspek  keamanan,
khasiat’kemanfaat dan mutu Obat
dan Makanan yang beredar serta

upaya kemandirian di bidang

pengawasan Obat dan Makanan.
Hal ini merupakan tantangan
kedepan yang akan dihadapi oleh Balai Besar POM di Samarinda dalam penjaminan mutu dari obat-
obatan. Implementasi JKN memberikan dampak terjadi peningkatan konsumsi obat, baik jumlah
maupun jenisnya. Untuk itu kapasitas dan kapabilitas laboratorium pengujian Balai Besar POM di
Samarinda harus terus diperkuat serta pengembangan kompetensi SDM Pengawas Obat dan
Makanan (penguiji,inspektur, maupun penyidik) serta kuantitas SDM yang harus terus ditingkatkan

sesuai dengan beban kerja.
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I.5. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

1.5.1 INTERNAL

1.5.1.1 SUMBER DAYA MANUSIA
Untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, Balai Besar

POM di Samarinda memerlukan sumber daya manusia (SDM)/ modal insani yang memadai. SDM yang
dimiliki Balai Besar POM di Samarinda tahun 2022 adalah 68 (enam puluh delapan) orang. Adapun SDM
yang dimiliki Balai Besar POM di Samarinda berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Gambar
1.3

Gambar 1.3 Jumlah SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Kedepannya kualitas dan kuantitas SDM akan terus ditingkatkan melalui proses rekrutmen maupun
pendidikan berkelanjutan sesuai kebutuhan organisasi. Jumlah SDM berdasarkan tugas fungsinya
dapat dilihat pada Gambar 1.4.

Gambar 1.4 Jumlah SDM di tiap Bidang dan Bagian
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Penatausahaan teknis dan administrasi
Penguijian laboratorium
Pemeriksaan
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SDM Balai Besar POM di Samarinda berjumlah 68 (enam puluh delapan) orang yang terdiri dari 1 (satu)
Kepala Balai Besar POM, 1 (satu) orang Kepala Bagian Tata Usaha, 4 (empat) orang Koordinator
Kelompok Substansi, 6 (lima) orang Subkoordinator Subkelompok Substansi, 19 (sembilan belas) orang
PFM Ahli Muda, 12 (dua belas) orang PFM Ahli Pertama, 5 (lima) orang PFM Terampil Penyelia, 3 (tiga)
orang PFM Pelaksana Lanjutan, 1 (satu) orang Analis Anggaran ahli Muda, 1 (satu) orang Analis
Kepegawaian Muda, 2 (dua) orang Perencana Ahli Pertama, 1 (satu) orang Pranata Komputer Terampil,
2 (dua) orang Pranata Keuangan APBN Terampil, 7 (tujuh) orang Fungsional Umum, dan 3 (orang)
orang CPNS.

Berdasarkan tingkat pendidikan, Balai Besar POM di Samarinda memiliki 5 (lima) orang S2, 24 (dua
puluh empat) orang Apoteker, 27 (dua puluh tujuh) orang S1, 4 (empat) orang D3, 3 (tiga) orang D1, 4
(empat) orang SMF dan 1 (satu) orang SLTA.

Untuk meningkatkan kinerja Balai Besar POM di Samarinda, diperlukan sumber daya manusia

(SDM)/modal insani yang memadai, berikut jumlah SDM yang masih dibutuhkan BBPOM di Samarinda:

Gambar 1.5 Jumlah SDM yang masih dibutuhkan di BBPOM di Samarinda
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.51.2  SARANA DAN PRASARANA

Balai Besar POM di Samarinda terletak di JI. Letjen Soeprapto No.3 Samarinda.Balai Besar POM di
Samarinda berdiri di atas tanah seluas 1.875 m2, tanah tersebut merupakan hibah dari Pemerintah
Provinsi Kalimantan Timur dengan Berita Acara Hibah tanggal 11 Juli 2017.
l. LUAS GEDUNG

e Luas gedung Balai Besar POM di Samarinda adalah 5.004 m2 dan belum memiliki rumah

dinas jabatan pimpinan.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balal Besar Pengawas Obat:dan Vlakanan di Samarinda



QN A ?/«;l{?‘ C
Acaxuqim“‘ﬁw"a‘;’é‘if Y

IL. LISTRIK, AIR DAN TELEPON
o Sumber Energi Listrik :
Balai Besar POM di Samarinda memiliki fasilitas penerangan dari PLN dengan daya 345
KVA, dan dibantu dengan 3 (tiga) buah generator dengan daya 522.5 KVA, terbagi atas 400
KVA, 100 KVA dan 22,5 KVA.
o Sumber Air Bersih :
Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan untuk menunjang

penyelenggaraan laboratorium serta keperluan air bersih berasal dari PDAM.Sarana

Komunikasi :
1) No.Telepon : 0541-741630; 747743; 747742; 739079
2) Nomor Faksimili :0541-741630; 739079

)
3) Alamate-mail :bpom_ samarinda@pom.go.id; bbpom_smd@yahoo.com
4) No HP/Whatsapp : 081348402867
Pada Balai Besar POM di Samarinda juga tersedia Local Area Network (LAN) yang terhubung
dengan internet Indihome berkapasitas 100 Mbps. Untuk meningkatkan perluasan pemanfaatan
fasilitas jaringan komputer Balai Besar POM di Samarinda memiliki sistem Topologi kombinasi
Star dengan menggunakan 1 (satu) buah server yaitu Intel Xeon CPU C3 Memory 8 GB, Hard
Disk 2 TB.
. KENDARAAN DINAS
Untuk menunjang aktivitas pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran, difasilitasi 9
(sembilan) unit kendaraan roda empat dan 2 (dua) unit kendaraan roda dua, sesuai tabel 1.1 :
Tabel 1.1 Kendaraan Dinas BBPOM di Samarinda

No Nama Tahun Pengadaan Jenis

1 Kijang LGX Hitam 2004

2 Kijang Innova G Hitam 2006

3 Suzuki APV 2008

4 Isuzu NHR (Mobling) 2013

5 Kijang Innova Luxury V Hitam 2015 RODA 4 (EMPAT)
6 Toyota All New Hilux Double Cabin 2016

7 Isuzu NLR 71TL (mobil penyidikan) 2018

8 Isuzu EIf NMR 71TSD (Insenerator) 2019

9 Toyota Innova 2022

10 Motor Honda Beat 2020

11 Motor Honda Beat 2020 RODAZ(DUR)
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IV.  PERALATAN LABORATORIUM

Menjadi tulang punggung pengawasan obat dan makanan di wilayah Kalimantan Timur
mengharuskan laboratorium pengujian BBPOM di Samarinda untuk selalu mengikuti
perkembangan ilmu dan teknologi, terutama di bidang pengujian obat dan makanan.

BBPOM di Samarinda telah mendapatkan sertifikat reakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 pada
tanggal 23 Juli 2019 sebagai laboratorium penguji dari Komite Akreditasi Nasional dengan nomor
sertifikat LP-268-IDN. Dengan akreditasi, berarti laboratorium telah menerapkan secara
konsisten SNI ISO/IEC 17025:2017, memiliki kompetensi dan mampu menghasilkan hasil uji
yang akurat dan teliti sesuai ruang lingkupnya, sehingga hasil pengujian yang dilakukan dapat
dipercaya dan di pertanggungjawabkan.

Setiap tahun selalu terjadi perkembangan parameter uji pada penguijian sesuai standar. Oleh
karena itu laboratorium pun harus selalu meningkatkan kemampuan ujinya agar pengawasan
obat dan makanan dapat dilaksanakan secara optimal. Untuk melakukan kegiatan pengujian,
laboratorium harus dilengkapi dengan peralatan yang memadai agar sesuai dengan standar
minimum laboratorium. Sehingga masih diperlukan pengadaan peralatan laboratorium untuk
dapat meningkatkan pemenuhan standar tersebut dan meningkatkan kemampuan uji

laboratorium

1.51.3  ANGGARAN
Jumlah anggaran DIPA yang ditetapkan untuk Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda

tahun 2022 seperti tertera pada tabel 1.2 di bawah ini:

Tabel 1.2 Alokasi dan Realisasi Anggaran Berdasarkan Sasaran Kegiatan

No Sasaran Kegiatan Alokasi Anggaran  Realisasi Anggaran
s.d TW 111 2022
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang 682,279,270 435,536,272.38

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda
2 Meningkatnya  kesadaran ~ masyarakat 480,161,020 352,758,171.48
terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM
di Samarinda
3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 146,029,730 94,303,201.62
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda
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4 Meningkatnya  efektivitas ~ pemeriksaan 173,512,980 127,476,452.52
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

5 Meningkatnya  efektivitas ~ komunikasi, 62,438,000 58,136,760.00
informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

6 Meningkatnya  efektivitas ~ pemeriksaan 4,218,000 1,853,100.00
produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

7 Meningkatnya efektivitas penindakan 97,270,000 82,786,401.00
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah

kerja Balai Besar POM di Samarinda

8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai 52,320,000 50,023,115.00
Besar POM di Samarinda yang optimal

9 Terwujudnya SDM Balai Besar POM di 4,218,000 1,853,100.00
Samarinda yang berkinerja optimal

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data 68,256,000 68,214,488.00
dan informasi pengawasan obat dan
makanan

11 Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di 83,970,000 24,280,416.00

Samarinda secara Akuntabel

JUMLAH 32,711,174,000 20,293,398,463.00

1.5.2 EKSTERNAL
Area cakupan pengawasan Balai Besar POM di Samarinda adalah Provinsi Kalimantan Timur terdiri

atas wilayah daratan  198.441,17 km2 dan wilayah laut 40.693,92 km2, terletak antara 113°%4’ dan
119°00’ Bujur Timur serta diantara 4°24’ Lintang Utara dan 2°25’ Lintang Selatan.

Provinsi Kalimantan Timur terletak di sebelah Timur Pulau Kalimantan dan sekaligus merupakan
wilayah perbatasan dengan Negara Malaysia, khususnya dengan Sabah dan Sarawak. Tepatnya
provinsi ini berbatasan langsung dengan:

o Negara Malaysia di sebelah Utara,

e Laut Sulawesi dan Selat Makasar di sebelah Timur, Provinsi Kalimantan Selatan di sebelah
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¢  Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah serta Negara Malaysia di sebelah Barat.

Selatan,

Pada gambar 1.7, dalam pelaksanaan pengawasan, pola transportasi Balai Besar POM di Samarinda ke
wilayah kerja dapat ditempuh dengan empat pola, yaitu:

» Transportasi melalui darat sebanyak (42,86%)

» Transportasi melalui udara sebanyak (35.71%)

» Transportasi melalui darat dan air sebanyak (14,29%)

» Transportasi melalui darat, udara dan air sebanyak (7.14%)

Gambar 1.7 Profil Pola Transportasi Tahun 2022
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Darat Udara Darat dan Air Air

Darat = Udara = Daratdan Air © Air

Dengan area cakupan pengawasan yang luas, yang sampai saat ini belum sepenuhnya didukung oleh

sarana infrastruktur yang memadai.Kondisi jalan-jalan poros yang menghubungkan antara
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kabupaten/kota masih banyak yang rusak bahkan terputus, inilah yang menyebabkan pola transportasi
harus ditempuh juga melalui udara dan air. Sebaran penduduk Kalimantan Timur terpusat di kota-kota
besar. Pola penyebaran penduduk yang terpusat di kota besar memudahkan fungsi pengawasan obat

dan makanan, namun demikian pengawasan tetap dilaksanakan di seluruh perifer kabupaten/kota di
Kalimantan Timur.
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Perencanaan Kinerja memberikan
gambaran tentang Perjanjian
Kinerja/Penetapan Kinerja Tahun
2022 yang telah ditetapkan oleh
pemberi amanah yang dalam hal ini
Kepala Badan POM Rl kepada

penerima amanah yaitu Kepala Balai
II.1. RENCANA STRATEGIS Besar POM di Samarinda sebagai
dasar pelaksanaan program dan
kegiatan untuk menunjang

tercapainya Indikator Kinerja Utama
(IKU) Balai Besar POM di Samarinda.

Sebelum Perjanjian Kinerja
ditetapkan, @ dokumen  Rencana
Strategis telah disusun sebagai
Rencana Strategis (Renstra) Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Samarinda berdasarkan Renstra
yang telah disusun oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan
(Badan POM), yang mengacu pada
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional dari tahun 2020
- 2024.
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‘"SI BADAN POM “OBAT DAN MAKANAN AMAN,

BERMUTU, DAN BERDAYA SAING
UNTUK MEWUJUDKAN INDONESIA
MAJU YANG BERDAULAT, MANDIRI,
DAN BERKEPRIBADIAN
BERLANDASKAN GOTONG
ROYONG"

Membangun SDM unggul terkait
Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan
pengembangan dunia usaha Obat
dan Makanan dengan keberpihakan
terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang

duktif dan berdaya sai K
MISIBADAN POM e

Meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat
dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam
kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga

Pengelolaan pemerintahan yang

bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang
prima di bidang Obat dan Makanan
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TUJUAN
BADAN POM

Meningkatnya peran
serta masyarakat dan

1 lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan
Makanan,

ningkatnya kapasitas
M terkait Pengawasan
at dan Makanan.

N
cu=z

Terwujudnya pertumbuhan
dunia usaha yang
mendukun daxa salnﬁ

3 industri Obat dan Makanan
serta kemandirian bangsa
donmn keberpihakan pada
Um A

Menguatnya fungsi
pengawasan yang efektif

4 untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan
bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum
9 bail pelaku usaha Obat dan
Makanan.

Terwujudnya perlindungan
6 masyarakat dari kejahatan
Obat dan Makanan.

Terwujudnya kelembagaan
Pengawasan Obat dan

1T Makanan yang kredibel dan
akuntabel dalam memberikan
pelayanan publik yang prima.
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Makanan
wilayah

kerja Balai Besar POM di Samarinda

Indikator Kinerja Utama .
Persentase Obat yang
memenuhi syarat
Parbandingan  produk  Obat 6 Indikator Kinerja Utama
(meliputi : obot, bahan obat, |
narkotika, psikotropika, prekusor, mmfw
obat tradisional suplemen @ syarat

kesehatan dan kosmetik) acak
yang memenuhi syarat pada
tahun berjalan terhadap jumiah
seluruh  Obat  acak yang
diperiksa dan diuji pada tahun
berjalan.

Indikator Kinerja Utama
Persentase Obat yang
aman dan bermutu

berdasarkan hasil
pengawasan

Perbandingan produk Obat

(meliputi : obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika,
prekusor, obat  tradisional.
suplemen  kesehatan  dan
kosmetlk)  targeted  yang
memenuhi syaral poda tahun
berjalan  terhadap  jumlah

produk Obat targetedyang =
diperlksa dan diuji pada tahun

1 Perbandingan produk Mckanan
5 acak yang memenuhi syarat
: pada tahun berjalon terhadap
+ jJumlah  produkMakanan  acak
: yang diperiksa dan diuji pada
+ tahun berjalan,

crens

e n

¢

. Persentase Makanan

. aman dan bermutu

: kan hasil

Epengawasan

. Perbandingan produk
« Makanan  targeted  yang

» memenuhi syarat pada tahun
: berjalon  ferhadap Jumloh

: produk Obat targeted yang
: + diperiksa dan diujl pada tahun
' berjalan,

berjalan.
Persentase Pangan
S e
memenuhi syarat

Perbandingan Jumlah Sampel
pangen fortifikasi MS dengan
Total Sampel pangan fortifikasi
yang Diperiksa dan Diuji
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Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan

Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

Indikator Kinerja Utama
Indeks kesadaran masyarakat a

index) terhadap Obat dan Makanan aman

bermutu di wilayah kerja BBPOM di Sama.ri'\da
Penghitungan Iindeks kesadaran masyarakan dengan
metodologi survei oleh Pusat Riset dan Kajion Obat dan
Makanan.
Pengukuran Indeks Kesadaran mencaokup beberapa
aspek yaitu:
1.Pengetahuan (Knowledege)
2 Sikap (Attitude)
3.Perilaku (Practices)

AesssesTssINTsT TR TTRT R

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

Indikator Kinerja Utama

Indeks kepuasan masyarakat
diukur  melalui  survei yang
dilakukan oleh Pusat Riset dan
Kajion Obat dan Maokanan
(PRKOM) BPOM

Indikator pembentuk terdiri

Indikator Kinerja Utama

Indeks kepuasan pelaku
usgmterm : dari § (lima) indikator yaitu
pemberian bimbingan : tfangibles.
dan inaan : realibllity, responsiveness,
pengawasanObatdan : gssurance dan emphaty.
Makanan : P
Indeks kepuasan merupakan :
hasil pengukuran secara : |ngikator Kinerja Utama

komprehensif dan kuantitatif
tingkat kepuasan peloku usaha 3

terh kualit imbi Indeks kepuasan

: (; nadop Membtaas ; Dimbingon Masyarakat terhadap
pamomam .- ¥ond Publik Balai Besar

diberikan oleh BPOM melalui POM di Samarinda

survel. Indikator pembentuk
terdiri darl 5 (lima) indikator
yaitu tangibles,

realibility, responsiveness,
assurance dan emphaty.

Indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik diukur
meilalul survei

Pelaksanaan survei mengacu
pada pedoman yang
disicpkan Inspektorat Utama
BPCM mengacu pada
pedoman terkini  (Saat ini
PermenPAN No. 14 tahun 2017
Tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat
Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik)
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Meningkatnya efektifitas pemeriksaan
sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan

Publik di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

Indikator Kinerja Utama

Rata-rata
keputusan/rekomendasi yang |

dikator Kinerja Utal
telah diaksanakan (% keputusan .__n_:_aua___m_a_

hasil inspeksi yang diterbitkan gPe"semse

ke
cleh UPT yang @
diindakienjuti/dilcksanakan  + & mmspeksim

%rekomendasi hasil inspeksi yong : pemangku kepentingan

diterbitkan olen Pusot yang ! Rata-rata ke
it ' - putusan/ rekomendasi
ditindaklonjuti/dilcksanakan oleh 3 yong ditindaklanjuti olah

UPT + %rekomendasi hasil inspeksi :
: pemangku kepentingan (%
yang .diterbltkan; ‘aleh: UPT ydrig . keputusan [ rekomendasi hasil

ditindakianjuti/diloksanakan  oleh .
Pusat / UPT lain + % rekomendasi inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
: pelaku usaha + %

dari  Pemongku Kepentingan

o-aoonaooono-t..

terkait yang * keputusan/rekomendasi hasit
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh : inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
UPT) pada tahun berjalan ' lintas sektor) pada tahun berjalan.
Indikator Kinerja Utama :
Persentase keputusan -
sertifikasi yang 4 Indikator Kinerja Utama
iselesaikan tepa
o wakt: : Persentase

sarana
: produksi Obat dan Makanan
Perbandingan  Jumiah kepufuson- yang memenuhi ketentuan
penilaion sertifikasi yang dlselesmkon:

tepat waktu (termasuk carry over: IPerbandingan Jumlah  sarona
tahun sebelumnya) ternodap Jumian: produksi Obat dan Makanan yang
permchonan penilcian sertifikasi yongs memenuhl ketentuan terhadap
diselesaikan (termasuk carry over: Jumlah sarana produksi Obat dan
tahun sebelumnya) E Makanan yang dipricritaskan
: berdasarkan kajion risiko  untuk
: diperiksa pada tahun berjalan

Indikator Kinerja Utama

Perbandingan Jumiah  sarana : Indeks layananPu.blkdi 6

bidang Obat d
distribusii Obat dan Makanan yang : mMakanan
memenuhi ketentuan terhadap A &
Jumilah sarana distribusi Obat dan wielor: Jpelaycancrt  Rubie: oo

berdasarkan 6 (enam aspek) meliputi:
Makanan yang diperiksa pada tahun 1.Kebijokan Pelayanan
berjalan

2.Profesionalitas SDM

3.Sarana Prasarana

4.Sistemn Informasi Pelayanan Publik
5.Konsultasi dan Pengaduan

6. Inovasi

D )

olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Paerbandingan UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan don/afau pembuatan OT dan Kosmetik terhadap jumlaoh
UMKM produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT don
Kosmetik diintervensi/didompingi pada tahun berjalan

7 Persentase UMKM yang Memenuhi Standar produksi pangan

Balai Besar. Pengawas Obat dan Makanan di.Samarinda
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Meningkatnya efektifitas komunikasi,

informasi, edukasi (KIE) Obat dan Makanan

Indikator Kinerja Utama ’
Tingkat efektifitasKIE :
Obat dan Makanandi :
wilayah kerja BBPOM di - Indikator Kinerja Utama
SANaTneN Ju'nlahsekolahdengan

Diukur melalui survei dengon @ s*dahg'('g:‘y.\s)
target responden adalah :

masyarakat yang pernah
menjadi peserta dan/atau
terpapar KIE BPOM  melalul
berbagai media pada tchun

Dinitung berdasarkanjumliah
sekolah yang memiliki kriteria
Sekoloh dengan PJAS Aman sbb:
1) Memiliki Kader Keamanan

berjalan Pangan Sekolah akfif
2) Melakukan infervensi keamanan
pangan kepada komunitas
Indikator Kinerja Utama ° sekolah

3) Mempunyai dokumen rencana

ki enms amang aksi program keamanan pangan

Dihitung dari  Jumlah Desa

Indikator Kineria Utama
pangan aman , yang memenuhl’_eq'__

kriteria sbb : : Jumlah pasar aman dari

1) kader keamanan pangan desa bahan berbahaya

yang aktif E Dihitung dari jumiah pasar yang:

zomonl\g:mmk::ngon '"'e;;’::: : Mendapat  seluruh  tahapan

komoifias deso + Intervensi menjadi pasar pangan
* oman berbasis komunitas

3) Mempunyal dokumen 2 : Terjadinya penurunon % TMK

perencanaan program =

K dirl : cemaran kimia dan mikrobiologl
eamanan pangan yang mandirl 3 o4 Motiay Tohap 1

( dengon dana desa, dcno: Ibandingkan Monev Tah 2.
mandiri atou Iinfegrasi dengan :dbo dingka oneviahcop

program lain

'...

Meningkatnya efektifitas pemeriksaan

produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilagyah kerja Balai Besar POM di Samarinda

Indikator Kinerja Utama
dip etmoml ji . Indikator Kinerja Utama

sesuaistandar ! persentase sampel
Persentase sampel Obat (mencokup :
obat, obat tredisional, kosmetik, don. dan diuji de
suplemen kesehatan) yang diperiksa *
dan diuji sesuai standar = (A+B) / 2 Persentase sampel Mokanan yang
A : (Jumlch sampel Obat yang: diperiksa dan diuji sesuai standar =
diperiksa sesual standar / Jumloh' (A+BY / 2
target sampel Obat dalam 1 tahun) x : A :(Jumlah sampel Makanan yang
100% diperiksa sesuai standar / Jumlah
B :(Jumich sompel Cbat yang diuji: target sampel Mckanan dalam 1
sesual stander / Jumich target : i fahun) x 100%
sampel Obat masuk Laboratorium) x + B :(Jumlah sampel Obat yang diuji
100% sesuai standar / Jumlah target
sampel Makanan masuk
Laboratorium) x 100%

..

Balai Besar. Pengawas Obat dan Makanan di.Samarinda
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Meningkatnya efektifitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah

kerja Balai Besar POM di Samarinda

Indikator Kinerja Utama

Presentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan

Penilaian Persentase keberhasilan Penindakan dilakukan dengan
melakukan pembobotan terhadap sefiap tahap dolom proses
penyelesaion berkas perkara, yoitu dengon pembagion bobot
berturut-turut :
a) SPDP sebesar 15% -- nilai A ((a+b+c+d) / jumiah perkara)
b) Tahap | sebesar 40% -- nilai B ({(b+c+d) / jumiah perkara)
c) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C ({(c+d) / jumlah perkara)
d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumiah perkara)

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Balai

Besar POM di Samarinda yang Optimal

Indikator Kinerja Utama
Indeks RB
1 Hasar . ai Indikator Kinerja Utama
Samarinda : Nilai AKIP

: Balai Besar POM di
Penjumlahan bobot komponen . Samarinda

pengungkit dan bobot

: Penjumiahan 5 komponen
koemponen hasil.

penilalan  evaluasi  AKIP  yong
meliputi :

1. Perencanaan Kinerja (24%)

2. Pengukuran Kinerja Tahunan
(24%)

3. Pelaperan Kinerja (12%)

4. Evolusi Kinerja (20%)

5. Capaian Kinerja (20%)

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di

Samarinda yang berkinerja optimal

Indikator Kinerja Utama ’

1Indeksprofesionalﬂ:asASNBalaiBesarPOMdiSamarhda§

Menggunakan form survei sesuai Permen PAN dan RB No 38 Tahun
2018 kepada seluruh pegawal (ASN) di UPT

Bobot penllaian dimens| indeks Profesionalitas ASN terdiri atas :

a. kuaiifikasl memillki bobot 25 % (dua puluh lima persen);

b. kompetensi memiliki bobot 40 % (empat puluh persen):

c. kinerja memiliki bobot 30 % (empct puluh persen); dan

d. disiplin memiliki bobot 5 % (lima persen).

Balai Besar. Pengawas Obat dan Makanan di.Samarinda
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Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan

Data dan Informasi Pengawasan Obat dan
Makanan

Indikator Kinerja Utama '
Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian
Obat dan R/Iakanan . Indikator Kinerja Utama
sesuai standar GLP i yoi s pengelolaan data 2

: dan informasi
Diperoleh dari Nilai Asesmen . Balai Besar POM di
Pusat Pengembangan Pengujian : Samarinda yang optimal

Obat dan Makanan Nasional § Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat
Penllcian meliputi : : Data dan informasi Nasional

- Standar Ruang Lingkup - Komponen pengelclaan data dan
- Standar Kompetensi personel - informasi mencakup :
laboratorium : 1. Indeks data dan informasi yang
- Standar Alat Laberatorium : telah dimutahirkan di BCC

52. Indeks pemanfaatan sistem
+ informasi BPOM

Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di

Samarinda secara Akuntabel

Indikator Kinerja Utama

1 Nilai Kinerja Anggaran

Balai Besar POM di Samarinda

Nilal Kinerja Anggaran adalah merupakan penlician
terhadap kinerja anggaran Satker/UPT yang diperoleh
dari niiai Indikator Kinerja Pelaksanoan Anggaran
(IKPA) 40% dan Nilal Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)
60%.

Sumber doari aplikasi SMART DJA don OMSPAN
Kementerian Keuangan

Sasaran kegiatan dengan indikator kinerja sasaran kegiatan serta target yang akan dicapai
dilaksanakan melalui Program Pengawasan Obat dan Makanan, dengan sasaran program
Meningkatnya Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini sebagai
implementasi dari Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja/ Penetapan Kinerja dari tahun
2020 - 2024.

Penjabaran dari Rencana Kegiatan Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2020-2024 dalam bentuk
Rencana Kinerja Tahunan yang disusun setiap tahun dan memuat informasi tentang sasaran,
indikator kinerja sasaran, target tahunan yang ingin/akan dicapai dalam bentuk dokumen Rencana
Kinerja Tahunan. Rencana Kinerja Tahun 2022 disusun berdasarkan Renstra Balai Besar POM di

Samarinda Tahun 2020-2024, yang menetapkan 11 (sebelas) sasaran kegiatan. Untuk mengukur

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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pencapaian sasaran kegiatan tersebut telah ditetapkan 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja

dengan target yang ingin/akan dicapai.

Rencana Kinerja Tahunan yang diusulkan dalam bentuk Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang

diperlukan untuk melaksanakan program dan kegiatan tahun 2022 telah memperoleh persetujuan

anggaran dalam bentuk dokumen Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan Kertas Kerja Tahun

2022 yang telah disahkan oleh yang berwenang.

1.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2022
Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra 2020-2024 dengan penyusunan
anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana Kerja Tahun (RKT) 2022
sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2022.
Tabel 2.1 Rencana Kinerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2022
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Anggaran
(Rupiah)

1 Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 90.50 682,279,270
yang memenuhi syarat di wilayah Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 82.00 480,161,020
kerja Balai Besar POM di Persentase Obat yang aman dan bermutu  90.00 146,029,730
Samarinda berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu ~ 75.00 173,512,980
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi ~ 96.00 62,438,000
syarat

2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness  86.00 4,218,000
masyarakat terhadap keamanan index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
dan mutu Obat dan Makanan di bermutu
wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

3 Meningkatnya kepuasan pelaku Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap  85.70 97,270,000
usaha dan masyarakat terhadap pemberian  bimbingan dan  pembinaan
kinerja pengawasan Obat dan pengawasan Obat dan Makanan
Makanan di di wilayah kerja Balai Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja  75.11 52,320,000
Besar POM di Samarinda pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap  88.00 4,218,000
Layanan Publik Balai Besar POM di
Samarinda

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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Meningkatnya efektivitas Persentase  keputusan/rekomendasi  hasil  100.00 68,256,000
pemeriksaan sarana Obat dan inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
Makanan serta pelayanan publik di ~ dilaksanakan
wilayah kerja Balai Besar POM di Persentase  keputusan/rekomendasi hasil ~ 75.00 83,970,000
Samarinda inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan
Persentase  keputusan penilaian sertifikasi ~ 99.00 39,344,000
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan  60.00 130,721,000
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan  81.00 457,400,000
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan ~ 4.45 296,757,000
Makanan
Persentase UMKM yang memenuhi standar  77.00 134,817,000
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan kosmetik yang baik
Meningkatnya efektivitas  Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 94.60 611,206,000
komunikasi, informasi, edukasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak  68.00 793,238,000
Obat dan Makanan di wilayah kerja  Sekolah (PJAS) Aman
Balai Besar POM di Samarinda Jumlah desa pangan aman 18.00 954,627,000
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6.00 260,073,000
Meningkatnya efektivitas  Persentase sampel Obat yang diperiksa dan ~ 100.00 856,888,000
pemeriksaan produk dan pengujian  diuji sesuai standar
Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda Persentase sampel makanan yang diperiksa ~ 100.00 875,015,000
dan diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas  Persentase keberhasilan penindakan ~ 98.00 1,208,274,000
penindakan kejahatan Obat dan kejahatandi bidang Obat dan Makanan
Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda
Terwujudnya tata kelola Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda 81.10  18,192,862,000
pemerintahan Balai Besar POM di  Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 85.10 65,992,000
Samarinda yang optimal
Terwujudnya SDM Balai Besar Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM  84.75 397,829,000

POM di Samarinda yang berkinerja
optimal

di Samarinda
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10  Menguatnya laboratorium,  Persentase pemenuhan laboratorium ~ 80.00 5,408,583,000

pengelolaan data dan informasi pengujian Obat dan Makanan sesuai standar

pengawasanObat dan Makanan GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai 2.25 165,675,000
Besar POM di Samarinda yang optimal
11 Terkelolanya Keuangan Balai Besar Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di  93.70 7,200,000
POM di Samarinda secara Samarinda
Akuntabel

I3 PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2022

Perjanjian kinerja dalam bentuk Penetapan Kinerja Tahun 2022 merupakan pernyataan
komitmen yang mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan
terukur dengan cara transparan dan akuntabel. Perjanjian Kinerja/ Penetapan Kinerja
Tahun 2022 ini merupakan komitmen antara Kepala Balai Besar POM di Samarinda sebagai
pengemban mandat/tugas/penerima amanah dengan Kepala Badan POM sebagai pemberi

mandat/ tugas/pemberi amanah.

Dalam Perjanjian Kinerja berisi ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan yang telah disesuaikan
dengan sumberdaya yang ada, memuat informasi tentang sasaran, indikator kinerja sasaran,
dan target tahunan yang harus dicapai selama tahun anggaran 2022.

Sasaran strategis dengan indikator kinerja sasaran serta target yang akan dicapai dilaksanakan
melalui Program Pengawasan Obat dan Makanan di Balai Besar POM di Samarinda pada
tahun berjalan sebagai implementasi dari Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja
[Penetapan Kinerja dari tahun 2020-2024.

Pengukuran persentase capaian indikator sasaran pada masing-masing indikator sasaran
diukur dengan cara membandingkan persentase realisasi tahun 2022 dengan persentase target
yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja / Penetapan Kinerja tahun 2022. Secara rinci target
masing-masing indikator kinerja sasaran yang menunjang Indikator Kinerja Utama (IKU)

adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2022

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 90.50
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 82.00
Besar POM di Samarinda Persentase Obat yang aman dan bermutu 90.00
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu 75.00
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 96.00
syarat
2  Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat (awareness 86.00
terhadap keamanan dan mutu Obat dan index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar bermutu
POM di Samarinda
3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 85.70
dan masyarakat terhadap kinerja pemberian  bimbingan dan  pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan di di pengawasan Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai Besar POM di Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 75.11
Samarinda pengawasan Obat dan Makanan
Indeks  Kepuasan Masyarakat terhadap 88.00
Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda
4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase  keputusan/rekomendasi  hasil 100.00
sarana Obat dan Makanan serta inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
pelayanan publik di wilayah kerja Balai dilaksanakan
Besar POM di Samarinda Persentase  keputusan/rekomendasi  hasil 75.00
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan
Persentase  keputusan penilaian sertifikasi 99.00
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 60.00
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 81.00
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan 4.45
Makanan
Persentase UMKM yang memenuhi standar 77.00

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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5  Meningkatnya efektivitas komunikasi, Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 94.60
informasi, edukasi Obat dan Makanan di  Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 68.00
wilayah kerja Balai Besar POM di Sekolah (PJAS) Aman
Samarinda Jumlah desa pangan aman 18.00

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6.00

6  Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 100.00
produk dan penguijian Obat dan Makanan  diuiji sesuai standar
di wilayah kerja Balai Besar POM di Persentase sampel makanan yang diperiksa 100.00
Samarinda dan diuji sesuai standar

7 Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan 98.00
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kejahatandi bidang Obat dan Makanan
kerja Balai Besar POM di Samarinda

8  Terwujudnya tata kelola pemerintahan Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda 81.10
Balai Besar POM di Samarinda yang Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 85.10
optimal

9  Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di 84.75
Samarinda yang berkinerja optimal Samarinda

10  Menguatnya laboratorium, pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 80.00
data dan informasi pengawasanObat dan  Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi Balai 2.25

Besar POM di Samarinda yang optimal

11 Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM  Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di 93.70

di Samarinda secara Akuntabel Samarinda
.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK) TAHUN 2022

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan
kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu,
pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Balai Besar POm di Samarinda selalu dimonitoring dan
dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi BOC dan setiap triwulan melalui aplikasi e-performance
untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan tiap bulan berikutnya. Dasar pemantauan
tiap bulan pada tahun 2022 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun (RAPK) 2022,

sebagai berikut.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balal Besar Pengawas Obat:dan Vlakanan di Samarinda



l.\, A W" C
Acaxuqu“ﬁx\%%“’a‘;’é‘?f Y

Tabel 2.3 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai Besar POM di Samarinda Tahun 2022

Sasaran Target Anggaran
No Indikator Kinerja .
Kegiatan B0l B02 B03 B04 B05 B06 BO7 B0 B09 B0 BI1  Bi2 (Rupiah)
1 Terwujudnya Persentase Obat yang 905 905 905 905 905 905 905 905 905 905 905 90.5 682,279,270
Obat dan  Memenuhi Syarat
Makanan yang Persentase Makanan 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 480,161,020
memenunhi yang Memenuhi Syarat
syarat di wilayah  Persentase Obat yang 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 146,029,730
kerja Balai aman dan bermutu
Besar POM di  berdasarkan hasil
Samarinda pengawasan
Persentase ~Makanan 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 173,512,980
yang aman  dan
bermutu  berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase pangan 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 62,438,000
fortifikasi yang
memenuhi syarat
2 Meningkatnya Indeks kesadaran - - - - - - - - - 86 4,218,000
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat
terhadap dan Makanan aman
keamanan dan dan bermutu
mutu Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai Besar
POM di
Samarinda
3 Meningkatnya Indeks kepuasan - - - - - - - - 85.7 97,270,000
kepuasan pelaku usaha terhadap
pelaku usaha pemberian  bimbingan
dan masyarakat  dan pembinaan
terhadap kinerja ~ pengawasan Obat dan
pengawasan Makanan
Obat dan Indeks kepuasan - - - - - - - - 75.11 52,320,000
Makanan di di masyarakat atas kinerja
wilayah kerja pengawasan Obat dan
Balai Besar Makanan
POM di Indeks Kepuasan - - - - - - - - 88 4,218,000
Samarinda Masyarakat  terhadap
Layanan Publik Balai
Besar POM di
Samarinda
4 Meningkatnya Persentase 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 68,256,000
efektivitas keputusan/rekomendasi
pemeriksaan hasil inspeksi sarana

P r B
Balal Bes
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sarana Obat dan
Makanan serta
pelayanan publik
di wilayah kerja
Balai Besar
POM di

Samarinda

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,

Obat
dan Makanan di

edukasi
wilayah  kerja
Balai Besar
POM di
Samarinda
Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian  Obat
dan Makanan di
wilayah  kerja

Balai Besar

produksi dan distribusi
yang dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi
yang
oleh

hasil  inspeksi
ditindaklanjuti
pemangku kepentingan
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi

yang diselesaikan tepat

waktu

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
Persentase sarana
distribusi  Obat  dan
Makanan yang

memenuhi ketentuan
Indeks
Publik di bidang Obat
dan Makanan

Pelayanan

Persentase UMKM
yang memenuhi
standar produksi
pangan olahan
danfatau  pembuatan

Obat Tradisional dan
kosmetik yang baik
Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan
Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan
aman
Jumlah pasar aman
dari bahan berbahaya
Persentase sampel
Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar
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wilayah  kerja
Balai Besar
POM di
Samarinda
Terwujudnya Indeks RB Balai Besar -
tata kelola ~ POM di Samarinda
pemerintahan Nilai AKIP Balai Besar =
Balai Besar  POM di Samarinda
POM di
Samarinda yang
optimal
Terwujudnya Indeks  Profesionalitas -
SDM Balai  ASN Balai Besar POM
Besar POM di di Samarinda
Samarinda yang
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laboratorium, laboratorium  pengujian
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data dan  sesuai standar GLP
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Makanan Samarinda yang
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Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran 50

Keuangan Balai
Besar POM di
Samarinda
secara
Akuntabel

Balai Besar POM di

Samarinda

1.5 METODE PENGUKURAN

Rumus yang digunakan untuk

tergantung angka realisasi dengan angka target yang menunjukkan capaian yang semakin baik

atau semakin rendah.
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Apabila semakin tinggi angka realisasi menunjukkan capaian yang semakin baik, maka
digunakan rumus No. 1 sebagai berikut :
realisasi
%Capaian = —— x 100%
rencana

Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan capaian yang semakin rendah, maka
digunakan rumus No. 2 sebagai berikut :
(100% — realisast)

%Capaian = 1009
foCapaian (100% — rencana) x o

Capaian kinerja sasaran tahun 2022 dievaluasi dengan menghitung persentase capaian

sasaran strategis dengan Indikator Kinerja Sasaran Balai Besar POM di Samarinda yaitu

sebagai berikut :

1.

2 e i

10.

1.

12.
13.
14.
15.
16.

Persentase Obat yang Memenuhi Syarat;

Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat;

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan;

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan;
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat;

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu;

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan;

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan;

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda;
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan;

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan;

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu;

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan;

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan;

Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan Makanan;

Persentase  UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan Obat Tradisional dan kosmetik yang baik;

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
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Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan;

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman;

Jumlah desa pangan aman;

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya;

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar;

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar;

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan;

Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda;

Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda;

Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda;

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP;

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal;

Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda.

Disamping itu untuk mendukung pencapaian kinerja sasaran diperlukan pengukuran kinerja

kegiatan yang juga menjadi dasar evaluasi dan analisis karena berkaitan dengan indikator

input, indikator output/outcome untuk menghitung efisiensi kegiatan dengan rincian pengukuran

pencapaian sasaran yang akan dibahas pada evaluasi dan analisis.

Analisis capaian sasaran strategis mengacu pada kriteria di bawah ini :

Tabel 2.4 Kriteria Capaian Sasaran Kegiatan

Kriteria Capaian Keterangan Kesimpulan Efektifitas
Tidak Dapat Disimpulkan >120%
Memenuhi ekspektasi 100% < x < 120%
Belum memenuhi ekspektasi 80% < x < 100%
Tidak memenuhi ekspektasi x<80%

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Pada tahun 2022, Balai Besar POM di Samarinda telah menetapkan 11 (sebelas) sasaran kegiatan

dan 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja sasaran. Pencapaian kesebelas sasaran kegiatan Balai
Besar POM di Samarinda tahun 2022 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan Triwulan lll Tahun 2022
No Sasaran Kegiatan Nilai Pencapaian Sasaran Kesimpulan
Efektivitas
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi 100.92%

syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM di Samarinda

3 Meningkatnya  kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di

Samarinda

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat 101.10%
dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, 106.68%
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 89.01% Kurang Efektif
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat 101.19%
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di

Samarinda

8  Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar
POM di Samarinda yang optimal Samarinda
9  Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda

yang berkinerja optimal

10  Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan 110.22%
informasi pengawasan obat dan makanan

11 Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di 102.58%
Samarinda secara Akuntabel

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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Dari hasil evaluasi dan analisis terhadap 11 (sebelas) sasaran kegiatan di atas, 1 (satu) sasaran
kegiatan dengan kriteria capaian KURANG EFEKTIF, 6 (enam) sasaran kegiatan dengan kriteria
capaian EFEKTIF dan 4 (empat) sasaran kegiatan belum ditetapkan kriterianya karena masih dalam
proses untuk dilaksanakan hingga triwulan IV tahun 2022.
Berikut realisasi sasaran kegiatan diukur menggunakan 29 (dua puluh sembilan) Indikator Kinerja
Utama sebagai berikut :

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat 90,89%.
Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86,67%.
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 88,89%.
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 77,50%.

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 92,54%.

o o kW d

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan

bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda -.

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan -.

8.  Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan -.

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM -.

10.  Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan 100,00%

11.  Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan 72,42%

12.  Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 99,81%

13.  Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 70,37%

14.  Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 74,45%

15.  Indeks Pelayanan Publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda -.

16.  Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang baik 58,20%

17.  Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 91,48.

18.  Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 70,00%.

19.  Jumlah desa pangan aman 70,00%.

20.  Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 85,00%

21. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 72,80%.
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Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 63,32%.
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 60,71%
Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda -.
Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda -.
Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda -.
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP-.
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal 2,48.

Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda 81,04%.

Pencapaian sasaran kegiatan tahun 2022 yang merupakan tahun kedua dari Rencana Strategis
Balai Besar POM di Samarinda tahun 2020-2024 diukur dengan 29 (dua puluh sembilan) indikator

kinerja sasaran kegiatan, yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) seperti Gambar 3.1 dibawah

ini:

Gambar 3.1 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
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Target  |90.50/82.00/90.00|75.00/96.00 100.0/75.00/99.00/60.00|81.00: 58.20/94.60|70.00|60.00|75.00|76.00|77.00| 60.00 2.25{79.00|
Realisasi {90.89/86.67|88.89|77.50{92.54, 100.0/72.42(99.81/70.37|74.45 58.20/91.48|70.00| 70.00|85.00|72.80|63.32|60.71 2.48 |81.04

Penjelasan Capaian Sasaran Kegiatan dan indikator-indikator kinerja Balai Besar POM di Samarinda

secara rinci akan dijelaskan pada bagian berikut :
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TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN

YANG MEMENUHI SYARAT DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 1 pada tahun 2022 diukur dengan 5 (lima) Indikator Kinerja Utama
(IKU). Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 3.2
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1 Triwulan Il Tahun 2022
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian Kriteria

Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang 90.50 90.89 100.43
Makanan yang memenuhi syarat

memenuhi syarat di Persentase Makanan 82.00 86.67 105.69
wilayah kerja Balai Besar  yang memenuhi

POM di Samarinda syarat

Persentase Obat yang 90.00 88.89 98.77 Belum
aman dan bermutu memenuhi
berdasarkan hasil ekspektasi
pengawasan

Persentase Makanan 75.00 77.50 103.33

yang aman dan

bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase pangan 96.00 92.54 96.39 Belum

fortifikasi yang memenuhi

memenuhi syarat ekspektasi

Tabel 3.2 menggambarkan target, realisasi dan capaian masing-masing indikator kinerja pada

Nilai Pencapaian Sasaran 100.92

sasaran strategis 1 Triwulan lll tahun 2022. Pada tabel tersebut, capaian realisasi Persentase
Obat yang memenuhi syarat 100.43% (memenuhi ekspektasi), Persentase Makanan yang
memenuhi syarat 105.69% (memenuhi ekspektasi), Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan 98.77% (belum memenuhi ekspektasi), Persentase Makanan yang

aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 103.33% (memenuhi ekspektasi) dan

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 96.39% (belum memenuhi ekspektasi).
Balai Besar POM di Samarinda mencapai Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 100.92% dari
capaian gabungan IKU sasaran kegiatan pertama dengan kriteria memenuhi ekspektasi.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Balai Besar POM di Samarinda telah dapat
mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda pada Triwulan Ill tahun 2022, sasaran kegiatan pertama dari Renstra Balai Besar
POM di Samarinda telah tercapai dengan Efektif.
Masing-masing indikator kinerja sasaran kegiatan yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU),
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
Persentase obat yang memenuhi syarat merupakan perbandingan antara jumlah produk obat yang
memenuhi syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang diperiksa dan diuji sesuai standar.
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik. Sampling dilakukan terhadap obat yang beredar berdasarkan kerangka
sampling acak di tahun berjalan. Capaian realisasi pengadaan sampel produk Obat (acak/random)
sampai dengan triwulan Ill tahun 2022 yaitu sebesar 800 sampel, yang terdiri dari 230 sampel
obat, 180 sampel obat tradisional, 14 sampel obat kuasi, 45 sampel suplemen kesehatan, 331
sampel kosmetik.
Capaian realisasi sampel produk Obat (acak/random) yang diperiksa dan diuji sesuai standar
sampai dengan triwulan Ill tahun 2022 yaitu sebesar 538 sampel, yang terdiri dari 146 sampel
obat, 138 sampel obat tradisional, 6 obat kuasi, 39 sampel suplemen kesehatan, 209 sampel
kosmetik. Dari 538 sampel yang diperiksa dan diuji sesuai standar sampai dengan triwulan Il
tahun 2022 terdapat sebanyak 489 sampel yang Memenuhi Syarat. Sehingga didapatkan

persentase obat yang memenuhi syarat adalah 90.89%.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Ill Tahun 2022

Gambar 3.2
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Triwulan lll Tahun 2022

102.00 100.43
100.00
98.00
96.00
94.00
92.00 90,50 90.89
90.00
88.00
86.00
84.00

Target TW Ill Tahun 2022 Realisasi TW Il Tahun 2022 Capaian TW IIl Tahun 2022

Target TW Ill Tahun 2022 Realisasi TW lll Tahun 2022 Capaian TW IIl Tahun 2022

Sesuai gambar 3.2, target persentase obat yang memenuhi syarat pada triwulan Il tahun 2022
sebesar 90.50% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 90.89% sehingga capaian sebesar
100.43%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target dan masuk
dalam kriteria memenuhi ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Gambar 3.3

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Ill dan Target Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2022

102.00 100.43
100.00
98.00
96.00
94.00
92.00 90,50 90.89
90.00
88.00
86.00
84.00

Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022
Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Sesuai gambar 3.3, target persentase obat yang memenuhi syarat pada tahun 2022 sebesar
90.50% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 90.89% sehingga capaian sebesar 100.43%. Dari

gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi dapat mencapai target akhir tahun 2022 dan masuk
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dalam kriteria memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Faktor-faktor yang menunjang capaian persentase Obat yang Memenuhi Syarat mencapai target

adalah :

e Peningkatan jalinan koordinasi dengan lintas sektor terkait di daerah Kabupaten/Kota, dalam
melakukan pengawasan Obat dan Makanan.

e Tingkat kepatuhan produsen terhadap pemenuhan ketentuan Cara Produksi Obat yang Baik,
Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik dan Cara Produksi Kosmetik yang Baik

e Tingkat kepatuhan Sarana Distribusi terhadap pemenuhan ketentuan CDOB.

e Pengawasan yang intensif terhadap peredaran distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan ilegal secara offline maupun online.

e Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan tuntutan masyarakat
terhadap produk Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang aman dan
bermutu.

e Kegiatan bimbingan teknis CPOTB dan CPKB untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Program/Kegiatan yang Menunjang keberhasilan capaian Persentase Obat yang Memenuhi

Syarat mencapai target yang memenuhi ketentuan adalah :

e Pelaksanaan sampling kategori acak telah dilakukan sesuai pedoman sampling yang
ditetapkan

e Pelaksanaan pengujian sampel acak telah dilakukan sesuai parameter uji sesuai pedoman
sampling

e Pelaksanaan KIE dilaksanakan secara efektif sehingga meningkatkan pemahaman pelaku
usaha terhadap pemenuhan persyaratan produk yang memenuhi ketentuan (izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan dan penandaan)

e |Intensifikasi operasi penindakan sehingga menekan peredaran Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan illegal

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat
Persentase makanan yang memenuhi syarat merupakan perbandingan antara jumlah produk
makanan yang memenuhi syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang diperiksa dan diuji
sesuai standar. Yang dimaksud Makanan adalah pangan olahan yang diproses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Sampling dilakukan terhadap makanan yang
beredar berdasarkan kerangka sampling acak/random di tahun berjalan.
Capaian realisasi pengadaan sampel produk Makanan (acak/random) di Balai Besar POM di
Samarinda sampai dengan TW Ill pada tahun 2022 yaitu sebesar 351 sampel.
Capaian realisasi sampel produk Makanan (acak/random) yang diperiksa dan diuji sesuai standar
di Balai Besar POM di Samarinda sampai dengan TW Il pada tahun 2022 yaitu sebesar 195
sampel. Dari 195 sampel yang diperiksa dan diuji sesuai standar sampai dengan triwulan Ill tahun
2022 terdapat sebanyak 169 sampel yang Memenuhi Syarat. Sehingga didapatkan persentas

makanan yang memenuhi syarat adalah 86.67%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Ill Tahun 2022

Gambar 3.4
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Triwulan lll Tahun
2022
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Sesuai gambar 3.4, target persentase makanan yang memenuhi syarat pada Triwulan Ill tahun
2022 sebesar 82.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 86.67% sehingga capaian sebesar
105.69%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi targdapat mencapai target dan

masuk dalam kriteria memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Ill dan Target Tahun 2022

Gambar 3.5
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Ill dan Target Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun
2022
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Sesuai gambar 3.5, target persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2022 sebesar
82.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 86.67% sehingga capaian sebesar 105.69%. Dari
gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target akhir tahun 2022 dan masuk

dalam kriteria memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Faktor-faktor yang keberhasilan capaian persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di atas
target adalah :

e Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan tuntutan masyarakat
terhadap produk pangan yang aman dan bermutu.

e Pengawasan yang intensif terhadap peredaran distribusi Pangan ilegal secara offline maupun
online.

e Pengawasan yang intensif terhadap pangan yang mengandung Bahan Berbahaya,
kedaluwarsa dan Tanpa lzin Edar.

e Peningkatan kerjasama dan koordinasi dengan lintas sektor terkait tindak lanjut terhadap
peredaran pangan yang mengandung bahan berbahaya dan illegal.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

2 - Rpes D A AW A Q INAT - Aaaas " Camar | R
balall Besar Pengawas Obat dan Makanan dil Samar inda



’ b e 00 W Bl K
a2l imde TaFees s
SSRESS R

ACT LQ D L=\ GO A G L €6
d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

e Pelaksanaan sampling kategori acak telah dilakukan sesuai pedoman sampling yang
ditetapkan

e Pelaksanaan pengujian sampel acak telah dilakukan sesuai parameter uji pada pedoman
sampling

o Pelaksanaan KIE dilaksanakan secara efektif sehingga meningkatkan pemahaman pelaku
usaha terhadap pemenuhan persyaratan produk yang memenuhi ketentuan (izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan dan penandaan)

e Intensifikasi operasi penindakan sehingga menekan peredaran pangan illegal.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

3. Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan merupakan
perbandingan antara jumlah produk obat yang memenuhi syarat terhadap jumlah total produk
tersebut yang diperiksa dan diuji sesuai standar, dimana samplingnya dilakukan terhadap obat
yang beredar berdasarkan kerangka sampling targetted/purposive di tahun berjalan. Produk obat
yang dimaksud mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik. Capaian realisasi pengadaan sampel produk Obat
(targeted/purposive) sampai dengan triwulan Ill tahun 2022 yaitu sebesar 283 sampel, yang terdiri
dari 66 sampel obat, 65 sampel obat tradisional, 2 sampel obat kuasi, 15 sampel suplemen
kesehatan, 135 sampel kosmetik.

Capaian realisasi sampel produk Obat (targeted/purposive) yang diperiksa dan diuji sesuai standar
sampai dengan triwulan Ill tahun 2022 yaitu sebesar 180 sampel, yang terdiri dari 44 sampel obat,
48 sampel obat tradisional, 1 sampel obat kuasi, 10 sampel suplemen kesehatan, 77 sampel
kosmetik. Dari 180 sampel yang diperiksa dan diuji sesuai standar sampai dengan triwulan Il
tahun 2022 terdapat sebanyak 160 sampel yang Memenuhi Syarat. Sehingga didapatkan

persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah 88.89%.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Il Tahun 2022
Gambar 3.6
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Triwulan lll Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.6, target persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada Triwulan Ill tahun 2022 sebesar 90.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar
88.89% sehingga capaian sebesar 98.77%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi
belum dapat mencapai target dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Gambar 3.7
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan
hasil pengawasan Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.7, target persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada tahun 2022 sebesar 90.00% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 88.89%

sehingga capaian sebesar 98.77%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum

dapat mencapai target akhir tahun 2022 dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Faktor yang mempengaruhi Kegagalan capaian persentase Obat yang Aman dan Bermutu
berdasarkan Hasil Pengawasan adalah kurangnya kepatuhan pelaku usaha produsen kosmetik
untuk mengimplementasikan ketentuan penandaan yaitu penggunaan 2D barcode pada kemasan.
Sehingga di tahun 2022 jumlah sampel kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan penandaan
semakin meningkat. Akan tetapi untuk capaian target di akhir tahun 2022 diprediksi akan tercapai
karena adanya surat edaran dari Badan POM di bulan Mei bahwa untuk penandaan kosmetik
yang tidak menggunakan 2D barcode masih diberikan dispensasi olen Badan POM dan

dinyatakan Memenuhi Ketentuan.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menyebabkan capaian kinerja tidak tercapai sesuai target adalah KIE kepada
pelaku usaha khususnya pelaku usaha kosmetik tentang pemenuhan syarat penandaan belum
optimal. Selain itu juga belum adanya sanksi yang tegas bagi pelaku usaha yang tidak memenuhi

syarat penandaan juga menurunkan kepatuhan pelaku usaha.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

4. Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan merupakan
perbandingan antara jumlah produk makanan yang memenuhi syarat terhadap jumlah total produk
tersebut yang diperiksa dan diuji sesuai standar, dimana samplingnya dilakukan terhadap
makanan yang beredar berdasarkan kerangka sampling targetted/purposive di tahun berjalan.

Capaian realisasi pengadaan sampel produk Makanan (targetted/purposive) di Balai Besar POM
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di Samarinda sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2022 yaitu sebanyak 89 sampel.
Capaian realisasi sampel produk Makanan (targetted/purposive) yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di Balai Besar POM di Samarinda sampai dengan TW Il pada tahun 2022 yaitu sebesar
40 sampel. Dari 40 sampel yang diperiksa dan diuji sesuai standar sampai dengan triwulan [lI
tahun 2022 terdapat sebanyak 31 sampel yang Memenuhi Syarat. Sehingga didapatkan hasil

persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah 77.50%.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Ill Tahun 2022

Gambar 3.8
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Triwulan lll Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.8, target persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada Triwulan Ill tahun 2022 sebesar 75.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar
77.50% sehingga capaian sebesar 103.33%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi

telah melebihi target dan masuk dalam kriteria memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Ill dan Target Tahun 2022

Gambar 3.9
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu
berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.9, target persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada tahun 2022 sebesar 75.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 77.50%
sehingga capaian sebesar 103.33%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi dapat

melebihi target akhir tahun 2022 dan masuk dalam kriteria memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian persentase makanan yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah :

e Kepatuhan produsen terhadap ketentuan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik.

e Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan tuntutan masyarakat
terhadap produk pangan yang aman dan bermutu.

e Pengawasan yang intensif terhadap peredaran distribusi Pangan ilegal secara offline maupun
online.

e Pengawasan yang intensif terhadap pangan yang mengandung Bahan Berbahaya,
kedaluwarsa dan Tanpa Izin Edar.

e Peningkatan kerjasama dan koordinasi dengan lintas sektor terkait tindak lanjut terhadap

peredaran pangan yang mengandung bahan berbahaya dan illegal.
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d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
e Pelaksanaan sampling kategori targeted telah dilakukan sesuai pedoman sampling yang
ditetapkan.
e Pelaksanaan pengujian sampel targeted telah dilakukan sesuai parameter uji pada pedoman
sampling.
e Pelaksanaan KIE dilaksanakan secara efektif sehingga meningkatkan pemahaman pelaku
usaha terhadap pemenuhan persyaratan produk yang memenuhi ketentuan (izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan dan penandaan).
o Intensifikasi operasi penindakan sehingga menekan peredaran produk makanan illegal.
e Kegiatan Intervensi PJAS aman pada sekolah pada tahun 2021 telah dilaksanakan secara
efektif sehingga sampel PJAS yang beredar aman dan bermutu.
e Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas telah mewujudkan praktik keamanan
pangan secara mandiri sehingga pangan yang beredar di masyarakat aman dari bahan

berbahaya.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat merupakan perbandingan antara jumlah
produk pangan fortifikasi yang memenuhi syarat terhadap jumlah total produk tersebut yang
diperiksa dan diuji sesuai standar. Sampel fortifikasi yang diadakan terdiri dari minyak goreng
sawit, tepung terigu dan garam konsumsi, sampai dengan Triwulan Ill sampel fortifikasi yang
disampling yaitu sebanyak 95 sampel. Sampel pangan fortifikasi yang selesai diperiksa dan diuiji

sesuai standar sebanyak 67 sampel dan 62 sampel memenuhi syarat.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Ill Tahun 2022

Gambar 3.10
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Triwulan Il
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Sesuai gambar 3.10, target persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada Triwulan Il
tahun 2022 sebesar 96.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 92.54% sehingga diperoleh
capaian sebesar 96.39%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum dapat

mencapai target dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Gambar 3.11
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
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Sesuai gambar 3.11, target persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat pada tahun 2022

sebesar 96.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 92.54% sehingga capaian sebesar 96.40%.
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Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum dapat mencapai target akhir tahun 2022

dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Faktor-faktor yang mempengaruhi capaian persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat
tidak tercapai adalah Kepatuhan produsen terhadap ketentuan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (CPPOB), khususnya terhadap produk pangan fortifikasi garam yang tidak memenuhi
ketentuan dalam penambahan fortifikan KIO3.
Upaya — upaya yang perlu dilakukan agar dapat mencapai target :

e Koordinasi ke balai setempat di mana produsen produk fortifikasi yang tidak memenuhi syarat
berada, sehingga dapat dilakukan tindaklanjut terhadap produsen yang belum memenuhi
ketentuan CPPOB

¢ Meningkatkan kegiatan monitoring dan evaluasi capaian kinerja sesuai dengan target yang
ditetapkan.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang mempengaruhi kegagalan capaian kinerja antara lain Pendampingan/pembinaan
terhadap pelaku usaha terkait Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, khususnya produk

pangan fortifikasi masih kurang optimal.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT
TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN

MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 2 pada tahun 2022 diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang pengukurannya dilakukan di akhir tahun 2022.
1. Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat dan Makanan aman dan

bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda

Kajian Pengukuran Tingkat Kesadaran Masyarakat terhadap Obat dan Makanan Balai Besar POM
di Samarinda dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan (PRKOM). Kajian ini
bertujuan untuk mengukur nilai indeks kesadaran terhadap Obat dan Makanan yang beredar di
masyarakat pada Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda dan dari nilai indeks ini
sebagai rekomendasi Balai Besar POM di Samarinda untuk peningkatan kinerja BPOM dalam

melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dan pengawasan produk Obat dan Makanan.

Desain metodologi survei ini menggunakan Quantitative Research, potong lintang (cross-secional)
dengan perhitungan kerangka sampel menggunakan margin of error (MoE 10%) yaitu 11.570,
yang merupakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Survei dilaksanakan di 34 provinsi dengan
estimasi level provinsi. Unit Observasi adalah rumah tangga dengan menggunakan dua jenis
kerangka sampel, yaitu kerangka sampel blok sensus dan kerangka sampel rumah tangga.
Stratifikasi digunakan untuk menjaga representative sampel. Survei menggunakan stratifikasi
daerah perkotaan (urban) dan perdesaan (rural). Tahap pemilihan sampel-Two Stage Cluster
Sampling yaitu memilih blok sensus secara PPS (probability Proportional Size) yaitu sampling
dengan size jumlah rumah tangga di setiap strata provinsi perkotaan/perdesaan dan selanjutnya
memilih sebanyak 10 rumah tangga secara systematic sampling dari setiap blok sensus terpilih

dari daftar populasi rumah tangga.

Penggumpulan data dengan melakukan wawancara tatap muka (face to face interview) terhadap
target responden. Subjek studi adalah anggota rumah tangga yang menggunakan produk Obat
dan Makanan berusia 17-65 tahun. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat untuk
mendapatkan nilai indeks kesadaran dan kepuasan masyarakat serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penetapan responden berdasarkan Data Sampel Rumah Tanga (DSRT)
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11.570 yang terdiri dari jumlah kabupaten 450, jumlah kecamatan 1.099, jumlah desa 1.153 dan
jumlah blok sensus 1.157. Pencacahan dilakukan dengan metode Computer Assisted Personal
Interviewing (CAPI) yaitu teknik interview terhadap responden dengan memanfaatkan teknologi

informasi, tools kuesioner di-install di smartphone enumerator.

Analisis data dilakukan dengan skala likert dengan indikator pembentuk indeks kesadaran
masyarakat terhadap Obat dan Makanan adalah pengetahuan, sikap dan perilaku. Sedangkan
analisis pengukuran indeks kepuasan masyarakat terhadap Obat dan Makanan dengan indikator

pembentuk indeks terdiri dari tangibles, reliability, responsiveness, assurance dan empathy.

Interprestasi Indeks Kesadaran dan Indeks Kepuasan mengacu pada skala 0 - 100 dengan

kategori sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kategori Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index)

Skor Interprestasi
<45,00 Tidak Baik
45,01 - 60,00 Kurang Baik
60,1 - 75,00 Cukup Baik
75,01-90,00 Baik
=90,01 Sangat Baik

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan Ill Tahun 2022 belum dapat dilakukan,
karena Realisasi Nilai Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda akan diperoleh
pada akhir tahun 2022.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2022 dengan Target Tahun 2022 belum
dapat dilakukan, karena Realisasi Nilai Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda akan diperoleh pada akhir tahun 2022.
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c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN
S K 3 MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN

OBAT DAN MAKANAN DI DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian sasaran strategis kedua pada tahun 2022 diukur dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama
(IKU).
1. Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat
dan Makanan merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) BPOM pada level Sasaran Kinerja (SK).
Pengukuran Indeks ini dilakukan melalui survei yang bertujuan untuk mengukur kepuasan pelaku
usaha yang telah mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari BPOM dalam bentuk/jenis kegiatan
seperti pendampingan, desk, bimbingan teknis, dan sosialisasi. Pelaku usaha yang menjadi target
adalah produsen, distributor, importir, eksportir, sarana pelayanan. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan skala Likert 1-4 dengan aspek Customer Satisfaction
Pengukuran dalam survey ini dapat dinilai dari beberapa aspek sebagai berikut :
1) Aspek Tangible
2) Aspek Reliability
3
4
5) Aspek Empathy

)
) Aspek Assurance

) Aspek Responsiveness

)

Survei dilakukan secara online menggunakan aplikasi BPOM Operation Center (BOC) kepada
seluruh pelaku usaha yang pernah mendapatkan bimbingan dan pembinaan oleh BPOM. Selain itu
survey juga dilakukan pada setiap kegiatan bimbingan atau pembinaan yang dilakukan pada tahun
berjalan. Target tahun 2022 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan adalah 85,70 (Delapan Puluh Lima koma Tujuh Puluh)
Realisasi indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan

pengawasan Obat dan Makanan ini dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan pada
akhir tahun sehingga penilaian capaian terhadap target yang telah ditetapkan pada tahun 2022 juga
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dilakukan pada akhir tahun.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Il Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan karena Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan akan diperoleh pada akhir
tahun 2022.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahun 2022 karena
Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan akan diperoleh pada akhir tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

2. Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil pengukuran dari kegiatan survei berupa

angka. Angka ditetapkan dengan skala 1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan

penilaian masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan

mutu Obat dan Makanan yang dirasakan oleh masyarakat.

Masyarakat yang menjadi terget survey adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen

kesehatan, kosmetik dan makanan termasuk minuman yang merupakan produk yang diawasi oleh

BPOM.

Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu tangibles, realibility, responsiveness,

assurance dan emphaty. Untuk mengukur ke 5 (lima) indikator tersebut, ditetapkan melalui 2 (dua)

pengukuran indeks yaitu:

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan pengawasan
melalui komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan
aman, bermutu dan berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM (tangibles).
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2. Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan pengawasan
(realibility), tindakan (responsiveness), memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian

(emphaty) terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Survei dilakukan secara online menggunakan aplikasi BPOM Operation Center (BOC) kepada
seluruh masyarakat anggota rumah tangga yang menggunakan produk Obat dan Makanan berusia
17-65 tahun. Target tahun 2022 Indeks kepuasan masyarakat terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan adalah 75,11 (Tujuh Puluh Lima Koma Sebelas).

Realisasi indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan ini dilakukan
oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan pada akhir tahun sehingga penilaian capaian

terhadap target yang telah ditetapkan pada tahun 2022 juga dilakukan pada akhir tahun.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Ill Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan karena Realisasi indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan akan diperoleh pada akhir tahun 2022.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan realisasi kinerja triwulan |ll dengan target tahun 2022 karena
Realisasi indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan akan
diperoleh pada akhir tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

3. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Samarinda
Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, Pemerintah

memiliki kewajiban untuk meningkatkan kualitas dan menjamin penyediaan pelayanan publik sesuai
dengan asas—-asas umum pemerintahan yang baik, serta untuk memberikan perlindungan bagi

setiap warga negara dan penduduk dari penyalahgunaan wewenang dalam penyelenggaraan
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pelayanan publik yang berkaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat. Atas dasar definisi itu pula

maka berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dalam rangka

upaya peningkatan kualitas pelayanan publik tersebut maka perlu diketahuinya Nilai Survei

Kepuasan Masyarakat (SKM) sebagai tolak ukur untuk menilai kualitas pelayanan.

Survei Kepuasan Masyarakat ini bertujuan untuk mengukur kepuasan masyarakat selaku penerima

layanan publik Balai Besar POM di Samarinda dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan

pelayanan publik di lingkungan Balai Besar POM di Samarinda.

Adapun 9 (Sembilan) unsur yang tertera pada survei, antara lain :

U1. Persyaratan

U2. Sistem, Mekanisme, Prosedur

U3. Waktu

U4 Biaya/Tarif

US Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan

UG. Perilaku Pelaksana

U7. Kompetensi Pelaksana

U8 Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan

U9. Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat mengacu pada Permenpan Nomor 14 Tahun 2017
dimulai dari Minggu ke Il Februari 2022 s.d Minggu ke IV Juli 2022 dan dilakukan pada 53 jenis

pelayanan pada Unit Pelayanan Pusat dan 3 jenis pelayanan pada Unit Pelayanan Balai

Besar/Balai POM. Pengukuran ini dilaksanakan oleh Inspektorat Utama.

Survei dilakukan dengan menggunakan iframe kuesioner yang ditempelkan pada aplikasi SAPA

APIP sehingga setiap unit pelayanan publik mendapatkan URL (link survei), kemudian penerima

layanan dapat langsung mengisi kuesioner dengan mengakses link tersebut.

Pada tahap interpretasi, untuk memudahkan penafsiran pada nilai indeks kepuasan konsumen dan

mengacu pada pengelompokan kinerja unit pelayanan berdasarkan PermenPAN dan RB Nomor 14

Tahun 2017, indeks yang diperoleh dikelompokkan sebagaimana Tabel berikut :
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Tabel 3.4
Nilai Interval Konversi Survei Kepuasan Masyarakat

Nilai Interval Konversi Mutu Pelayanan Kinerja Unit Pelayanan
25,00 - 64,99 D Tidak Baik
65,00 - 76,60 C Kurang Baik
76,61 - 88,30 B Baik
88,31 - 100,00 A Sangat Baik

Hingga triwulan Ill tahun 2022, telah diperoleh hasil sementara indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik dari aplikasi SAPA APIP sebesar 87.65 (kategori Baik).

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022

Belum dapat dilakukan Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2022, karena capaian

Survei Kepuasaan Masyarakat akan diukur pada akhir tahun 2022.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2022 dengan Terget Tahun 2022 belum dapat dilakukan,

karena capaian Survei Kepuasaan Masyarakat akan diukur pada akhir tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta Upaya

Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Analisis penyebab tidak tercapainya nilai Survey Kepuasan Masyarakat dilakukan terhadap 3 unsur

terendah, antara lain :

1. Sarana dan prasarana (U9) : masyarakat/pelaku usaha kesulitan beradaptasi dengan adanya sistem
teknologi informasi yang tujuannya untuk memudahkan dalam memberikan pelayanan serta lapangan
parkir khusus pelanggan yang terbatas

2. Sistem, Mekanisme dan Prosedur (U2): Kurangnya pemahaman pelaku usaha UMK/M khususnya di
bidang pangan terkait prosedur pendaftaran pangan hingga mendapatkan ijin edar

3. Persyaratan (U1): Banyak responden/pelaku usaha belum memahami persyaratan dan alur registrasi
pangan, obat tradisional dan kosmetik yang terlalu rumit dan panjang, karena alur registrasi yang diawali
ke DPMPTSP untuk mendapatkan NIB dan asumsinya pengurusan registrasi di BPOM yang rumit.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke depan :

1. Upaya perbaikan dan kemudahan akses penggunaan aplikasi terus dilakukan, selain itu petunjuk
pemakaian aplikasi sudah tersedia termasuk pendampingan oleh petugas pelayanan ketika
menggunakan aplikasi.

2. Pengaturan lahan parkir untuk konsumen pengguna layanan walaupun lahan parkir terbatas
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3. Mengoptimalkan sosialisasi prosedur/persyaratan dengan berbagai metode elektronlk/non eIektromk
kepada masyarakat /pelaku usaha

4. Koordinasi dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten/Kota terkait persyaratan dan alur untuk pengurusan NIB bagi pelaku usaha

5. Target kegiatan sosialisasi, KIE diarahkan kepada pelaku usaha, dengan bekerja sama dengan instansi
terkait yang memiliki UMKM binaan seperti Disperindag, Koperasi dan UKM serta CSR

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Pernyataan
Kinerja
Kegiatan yang menyebabkan kegagalan pencapaian kinerj antara lain :
1. Kegiatan sosialisasi terkait prosedur/ persyaratan layanan yang dilaksanakan belum optimal.
2. Kegiatan sosialisasi terkait penggunaan aplikasi dalam layanan publik belum optimal sehingga masih
banyak pengguna layanan yang kesulitan menggunakan aplikasi dalam pendaftaran produk untuk
mendapatkan ijin edar.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN SARANA
OBAT DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK DI

WILAYAH KERJA BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 4 pada tahun 2022 diukur dengan 7 (tujuh) Indikator Kinerja Utama
(IKU). Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

Sasaran Kegiatan

Tabel 3.5
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 Triwulan Ill Tahun 2022
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
di wilayah kerja
Balai Besar POM

di Samarinda

Persentase 100.00 100.00 100.00
keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

Persentase 75.00 7242 96.56 Belum
keputusan/rekomendasi hasil Memenubhi
inspeksi yang ditindaklanjuti ekspektasi

oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan 99.00 99.81 100.82
penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi 60.00 70.37 117.28
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi 81.00 74.45 91.91 Belum
Obat dan Makanan yang Memenuhi

memenuhi ketentuan ekspektasi

Indeks Pelayanan Publik

Persentase UMKM yang 58.20 58.20 100.00
memenuhi standar produksi

pangan olahan dan/atau

pembuatan OT dan Kosmetik

yang baik

Nilai Pencapaian Sasaran 101.10
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Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 4 ini di triwulan Ill 2022 diperoleh dari 6 indikator, yaitu
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan  dengan  capaian  100,00% (Memenuhi  Ekspektasi),  Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan
capain 96,56% (Belum Memenuhi Ekspektasi), Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu dengan capaian 100,82% (Memenuhi Ekspektasi), Persentase sarana
produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan capaian 117,28% (Memenuhi
Ekspektasi), Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan
capaian 91,91% (Belum Memenuhi Ekspektasi), Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dengan capaian
100,00% (Memenuhi Ekspektasi) diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran sebesar 101,10% dengan
kriteria “Memenuhi Ekspektasi”, maka dapat disimpulkan bahwa Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar POM
di Samarinda tahun 2022 sasaran kegiatan ke empat dari Renstra Balai Besar POM di Samarinda

telah tercapai dengan Efektif.

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan

Keputusan/ rekomendasi yang dimaksud adalah keputusan/ rekomendasi yang menunjukkan

ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/ distribusi.

Keputusan dapat berupa pembinaan teknis, peringatan, peringatan keras ata rekomendasi PSK/

pencabutan izin/ pencabutan NIE dan/atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan

sarana (sarana produksi, sarana distribusi, sarana pelayanan kefarmasian), hasil pengujian

sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal/ KPID), hasil pengawasan label, penanganan

kasus, dan pengaduan konsumen. Yang dimaksud keputusan/ rekomendasi yang dilaksanakan

terdiri dari :

1. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Samarinda yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT lain;

2. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan
oleh Balai Besar POM di Samarinda;

3. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Samarinda yang
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ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh Pusat; dan
4. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait (pelaku usaha dan lintas sektor) yang
ditindaklanjuti/ dilaksakanan oleh Balai Besar POM di Samarinda.
Pada Triwulan Ill Tahun 2022 terdapat sebanyak 216 keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi, serta sebanyak 216 yang dilaksanakan/ ditindaklanjuti. Dengan
olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka capaian indikator kinerja
persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan adalah sebesar 100,00%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.12
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan Triwulan lll Tahun 2022

120.00
100.00 100.00 100
100.00
80.00
60.00
40.00

20.00

0.00
Target TW Il Tahun 2022  Realisasi TW IIl Tahun 2022 Capaian TW IIl Tahun 2022

Target TW Il Tahun 2022 ' Realisasi TW Ill Tahun 2022 = Capaian TW Ill Tahun 2022

Sesuai gambar 3.12, target persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi pada triwulan Il tahun 2022 sebesar 100.00% dengan realisasi Triwulan [l sebesar
100.00% sehingga capaian sebesar 100.00%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi

telah mencapai target dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022

Gambar 3.13
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.13, target persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi pada tahun 2022 sama dengan target tahun 2022 yakni sebesar 100% dengan realisasi
Triwulan 1ll sebesar 100.00% sehingga capaian sebesar 100.00%. Dari gambar tersebut dapat
dilihat bahwa realisasi telah mencapai target akhir tahun 2022 dan masuk dalam kriteria

Memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan kinerja :

1. Komitmen Pusat dan lintas sektor/pemangku kepentingan dalam menindaklanjuti keputusan/
rekomendasi yang diterbitkan oleh BBPOM di Samarinda

2. Komitmen BBPOM di Samarinda dalam menindaklanjuti keputusan/ rekomendasi yang
diterbitkan oleh Pusat dan UPT lain

3. Monitoring dan evaluasi terhadap persentase keputusan/rekomendasi hasil kegiatan inspeksi
yang rutin dilakukan;

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah koordinasi dengan lintas sektor

terkait seperti Pertemuan lintas sektor dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan Dinas

Perindagkop Kabupaten/Kota serta advokasi ke pemerintah Kabupaten/Kota.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

2. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku
Kepentingan
Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh Badan POM
melalui Balai Besar POM di Samarinda kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/ distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi hasil
inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, sarana pelayanan kefarmasian, baik
yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan. Pemangku kepentingan yang
dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan (pelaku usaha
dan lisntas sektor). Keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan teknis,
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/ Pencabutan ljin/ Pencabutan NIE dan atau
tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
sarana pelayanan kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media
lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, dan pengaduan konsumen. Tindak
lanjut adalah feedback/ respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/ rekomendasi hasil
pengawasan yang diterbitkan oleh BBPOM di Samarinda.
Pada Triwulan Ill Tahun 2022 terdapat sebanyak 187 keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi,
serta sebanyak 122 yang telah ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan. Dengan olah data
serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka capaian indikator kinerja persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan adalah
sebesar 72.42%.
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Ill Tahun 2022
Gambar 3.14
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Triwulan lll Tahun 2022

120
100 96.56
80 75 72.42
60
40

20

Target TW Ill Tahun 2022  Realisasi TW Il Tahun 2022  Capaian TW Ill Tahun 2022

Target TW Ill Tahun 2022 = Realisasi TW IIl Tahun 2022 = Capaian TW Ill Tahun 2022

Sesuai gambar 3.14, target persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan pada triwulan Il tahun 2022 sebesar 75.00% dengan realisasi
Triwulan Il sebesar 72.42% sehingga capaian sebesar 96.56%. Dari gambar tersebut dapat dilihat

bahwa realisasi belum mencapai target dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Gambar 3.15
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2022

120
100 96.56
80 75 7242
60
40

20

Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Sesuai gambar 3.15, target persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan pada tahun 2022 sama dengan target tahun 2022 sebesar 75.00%
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dengan realisasi Triwulan Il sebesar 72.42% sehingga capaian sebesar 96.56%. Dari gambar
tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum mencapai target akhir tahun 2022 dan masuk dalam

kriteria belum memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Hal-hal yang menjadi kendala dalam pencapaian indikator kinerja ini adalah :

1. Kurangnya kepatuhan pelaku usaha komoditi obat dan pangan dan lintas sektor dalam
melakukan tindak lanjut hasil rekomendasi pengawasan obat dan makanan yang dilakukan
oleh BBPOM di Samarinda

2. Tidak adanya sanksi bagi pelaku usaha yang tidak menindaklanjuti hasil rekomendasi

3. Kurangnya Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut CAPA dari pelaku usaha.
Upaya dan solusi yang dilakukan untuk mencapai target indicator ini adalah :

1. Pelaksanaan kegiatan Forum Evaluasi dan Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan
Makanan yang dilakukan oleh Balai besar POM di Samarinda yang dilakukan bersama
dengan Lintas Sektor

2. Pembuatan surat pernyataan komitmen pelaku usaha dalam melaksanakan Sistem Mutu
Keamanan Pangan Olahan sesuai rekomendasi hasil pemeriksaan pada saat pemeriksaan
sarana.

3. Meningkatkan Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut CAPA dari pelaku usaha.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja

1. Pendampingan terhadap pelaku usaha dalam menindaklanjuti CAPA belum dilakukan secara
optimal

2. Kegiatan monitoring terhadap tindak lanjut CAPA belum optimal
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.6
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti

oleh Pemangku Kepentingan Triwulan Il Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Belum
Selesai
Rencana Aksi Timeline
1 Pendampingan kepada pelaku usaha Pembuatan ~ surat Desember 2022
dalam menyusun CAPA rekomendasi pernyataan
hasil pemeriksaan komitmen pelaku
usaha dalam
melaksanakan
Sistem Mutu

Keamanan Pangan
Olahan sesuali
rekomendasi  hasil
pemeriksaan  pada
saat  pemeriksaan

sarana

3. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu diukur dengan
membandingkan jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu (termasuk
carry over tahun sebelumnya) s.d triwulan n dengan jumlah permohonan penilaian sertifikasi
(termasuk carry over tahun sebelumnya) s.d triwulan n. Keputusan penilaian sertifikasi mencakup
Keputusan penilaian sertifikasi Pemenuhan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), Keputusan
penilaian sertifikasi Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bertahap untuk UKOT
dan UMOT, Keputusan penilaian sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang
Baik (CPKB), lzin penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB), Hasil
Pemeriksaan PBF dan Evaluasi CAPA, Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat
tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SKI/SKE dan

pengujian sampel pihak ketiga.
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Sampai Triwulan Ill Tahun 2022 terdapat sebanyak 520 jumlah permohonan penilaian sertifikasi
dan sebanyak 519 jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu. Dengan

olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka capaian Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu adalah sebesar 100,82%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Ill Tahun 2022

Tabel 3.7
Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu di Provinsi Kalimantan Timur Sampai dengan Triwulan IlI
Tahun 2022
No Jenis Layanan Jumlah Keputusan Hingga

Triwulan lll Tahun 2022

Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan

1 tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT 0
Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka

2 . 2
pendaftaran produk kosmetik
Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)

3 yang diterbitkan melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen 3
Pangan Olahan yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha Kecil dengan
risiko Produk Rendah dan Sedang
Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi

4 5
CDOB

5 Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen 0
kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK

6 Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan 3
Pangan Olahan
Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga

7 (sampel dari POLRI, Kementerian/Lembaga lain, pelaku usaha, 507
sampel early warning system)

Jumlah 520
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Gambar 3.16
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan
Tepat Waktu Triwulan Ill Tahun 2022
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Target TW IIl Tahun 2022 Realisasi TW Ill Tahun 2022 Capaian TW Ill Tahun 2022

Target TW IIl Tahun 2022 Realisasi TW lll Tahun 2022 Capaian TW Ill Tahun 2022

Sesuai gambar 3.16, target persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu triwulan Il tahun 2022 sebesar 99.00% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 99.81 %
sehingga diperoleh capaian sebesar 100.82 %. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi
telah melebihi target dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Gambar 3.17
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang
Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2022
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Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Sesuai gambar 3.17, target persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
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waktu pada tahun 2022 sebesar 99.00% dengan realisasi Triwulan lIl sebesar 99.81% sehingga
capaian sebesar 100.82%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi melebihi tarrget

akhir tahun 2022 dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu merupakan jaminan kepastian pelayanan yang
diberikan oleh Balai Besar POM di Samarinda kepada pelaku usaha. Dalam memberikan
keputusan penilaian sertifikasi yang meliputi surat rekomendasi atau laporan hasil pemeriksaan
produksi/ distribusi dalam rangka pendaftaran produk Obat dan Makanan maupun izin produksi
dan sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga .
Tercapainya target presentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di
Provinsi Kalimantan Timur pada Triwulan Ill Tahun 2022 didukung oleh tersedianya anggaran
yang cukup pada kegiatan pemeriksaan sarana setempat dalam rangka sertifikasi termasuk di
dalamnya anggaran sertifikasi sarana produksi UMKM. Selain itu juga didukung oleh pemenuhan
kompetensi Petugas yang saat ini dapat dilakukan secara daring maupun luring sehingga
mempercepat peningkatan pengetahuan petugas dalam melakukan sertifikasi maupun pada
proses mendampingi pelaku usaha yang sedang dalam proses untuk mendapatkan rekomendasi.
Capaian ini didukung juga oleh kesadaran, peningkatan pemahaman dan komitmen dari pelaku
usaha untuk melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA) hasil pemeriksaan setempat
Balai. Pelaksanaan pengujian sampel pihak ke tiga telah dilaksanakan dengan baik dan tepat
waktu oleh Laboratoium Balai Besar POM di Samarinda melalui dukungan personel pengujian
yang kompeten dan peralatan laboratorium yang memadai disertai dengan kerjasama yang baik
dengan Bagian Tata Usaha dalam pelaksanaan manajemen penerimaan dan pelaporan sampel
pihak ketiga di Laboratorium.
Selain faktor internal Balai, keberhasilan ini juga tidak lepas dari adanya kerjasama dan koordinasi
yang intensif lintas sektor terkait yang turut aktif juga bersama dengan BBPOM di Samarinda
terutama dalam melakukan program Pendampingan UMKM.
Meskipun target presentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu telah
tercapai, masih terdapat kendala yang terjadi dalam menerbitkan keputusan penilaian sertifikasi
dalam bentuk rekomendasi yaitu :
e Pemahaman pelaku usaha terbatas dalam menyelesaikan CAPA
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« Kurangnya keterlibatan Tenaga Teknis Kefarmasian dalam penyelesaian CAPA

Rekomendasi yang direncanakan untuk mendukung tercapainya sasaran kegiatan 4 indikator

kinerja 3, persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu yaitu:

o Pendampingan bimbingan CAPA kepada pelaku usaha.
o Peningkatan peran fasilitator dalam mendorong keterlibatan Tenaga Teknis Kefarmasian
untuk melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA) hasil pemeriksaan setempat.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
e Inovasi Pengujian sampel barang bukti napza Yakin Esok Selesai (BPOM YES) yaitu waktu

pengujian sampel barang bukti napza yang dipercepat dari 3 hari kerja menjadi 1 hari kerja
telah berjalan secara optimal.

e Sosialisasi registrasi izin edar Badan POM terhadap pelaku usaha UMKM pangan olahan,
obat tradisional dan kosmetik di kabupaten/kota telah dilaksanakan sesuai perencanaan dan
digunakan sebagai salah satu media untuk menjaring pelaku usaha untuk mengurus izin edar
Badan POM.

e Forum Komunikasi Publik dengan mengundang lintas sektor termasuk pelaku usaha UMKM
dan Pedagang Besar Farmasi telah dilaksanakan sesuai perencanaan dan digunakan
sebagai sarana promosi layanan publik yang tersedia di BBPOM Samarinda serta menjaring
masukan terkait dengan peningkatan kinerja pelayanan publik.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum
Selesai

Rencana Aksi Timeline

1 Peningkatan pengetahuan pelaku Melakukan
usaha UMKM Obat dan Makanan bimbingan teknis
serta Penanggung Jawab Produksi CPOTB, CPPOB dan
dalam rangka pemenuhan aspek- CPKB untuk
aspek Cara Pembuatan Obat dan meningkatkan
Makanan yang baik melalui pemahaman pelaku
Bimbingan Teknis baik melalui usaha
pertemuan  langsung  maupun
melalui  media online  untuk
memperluas jangkauan dengan

keterbatasan anggaran
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2 Peningkatan kompetensi petugas Petugas mengikuti

yang
baik di

maupun  di

sertifikasi melalui  keikutsertaan pelatihan

dalam pelatihan yang diadakan diadakan
baik di pusat maupun di daerah pusat

agar daerah untuk
kredibilitas

membina pelaku usaha melakukan

tetap mampu menjaga

Balai untuk bisa meningkatkan

kompetensi

perbaikan tepat waktu

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a.

Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2022
meliputi Industri Pangan, Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMQOT), Industri Kosmetik dan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang bisa meningkat
menjadi Industri Pangan. HinggaTriwulan Ill Tahun 2022 terdapat sebanyak 38 sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dari 54 sarana produksi Obat dan Makanan yang
diperiksa Dengan olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka capaian indikator
kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan adalah sebesar
117.28%.

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.18
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan Triwulan Ill Tahun
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Target TW IIl Tahun 2022 Realisasi TW lll Tahun 2022 Capaian TW IIl Tahun 2022

Sesuai gambar 3.18, target persentase Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan pada triwulan [l tahun 2022 sebesar 60.00% dengan realisasi Triwulan Il
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realisasi telah melebihi target dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspeksi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Gambar 3.19
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.19, target persentase Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan pada triwulan Il tahun 2022 sebesar 60.00% dengan realisasi Triwulan lI
sebesar 70.37%% sehingga capaian sebesar 117.28%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa
realisasi Triwulan Il telah melebihi target akhir tahun 2022 dan masuk dalam kriteria Memenuhi
ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan capaian Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan adalah :
e Pelaksanaan bimbingan teknis CPOTB, CPPOB dan CPKB untuk meningkatkan pemahaman

pelaku usaha telah dilakukan secara optimal

¢ Peningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan dinas kesehatan setempat dalam pembinaan

pelaku usaha industri rumah tangga pangan.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Program/Kegiatan yang Menunjang keberhasilan capaian Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan adalah :
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e Kegiatan KIE dalam bentuk bimbingan teknis CPOTB, CPPOB dan CPKB untuk meningkatkan
pemahaman pelaku usaha
e Inovasi layanan sertifikasi Jemput Bola (si JEBOL) dalam pendampingan UMKM meningkatkan

pemahaman pelaku usaha dalam pemenuhan Cara Produksi yang Baik.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
Balai Besar POM di Samarinda pada Triwulan Il tahun 2022 telah melakukan inspeksi ke 454
sarana distribusi obat dan makanan dengan hasil 338 sarana Memenuhi Ketentuan dan 116
sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Capaian persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang Memenuhi Ketentuan di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Samarinda yaitu sebesar
91.91%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.20
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan Triwulan lll Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.20, target persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan pada triwulan Il tahun 2022 sebesar 81.00% dengan realisasi Triwulan Il sebesar
74.45% sehingga capaian sebesar 91.91%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi
telah melebihi target dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022

Gambar 3.21
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.21, target persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan pada tahun 2022 sebesar 81.00% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 74.45%
sehingga capaian sebesar 91.91%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi triwulan Il

belum mencapai target akhir tahun 2022 dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Capaian persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan pada triwulan
Il tahun 2022 adalah 74.45% belum mencapai target yang di tetapkan dan masuk dalam kriteria
belum memenuhi ekspektasi, hal ini dikarenakan pada triwulan Ill ada kegiatan intensifikasi
pengawasan distribusi kosmetik dimana yang menjadi target kegiatan tersebut adalah sarana
dengan resiko adanya penyimpangan sehingga profil hasil pemeriksaan yang didapat adalah
banyak sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentua, selain itu juga karena kurang optimalnya
monitoring dan evaluasi terhadap Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
Upaya perbaikan untuk mencapai target persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan yang akan dilakukan antara lain :

1. Perbaikan perencanaan penyusunan target pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan.
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2. Meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap capaian indikator persentase sarana distribusi

Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang mempengaruhi kegagalan pencapaian kinerja adalah kegiatan intensifikasi
pengawasan distribusi kosmetik dimana yang menjadi target kegiatan tersebut adalah sarana

dengan resiko adanya penyimpangan.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

6. Indeks Pelayanan Publik
Penilaian Indeks Pelayanan Publik (IPP) mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun
2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP).
IPP adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D
berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
a. Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);
b. Profesionalitas SDM (18%);
c. Sarana Prasarana (15%);
d. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
e. Konsultasi dan Pengaduan (15%); dan
f. Inovasi(7%).
Penilaian IPP dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali oleh Tim Penilai Kinerja UPP BPOM yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala BPOM tentang Pembentukan Tim Penilai Kinerja UPP di
Lingkungan BPOM.
Adapun kategori nilai sebagai berikut :
Penilaian IPP dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali oleh Tim Penilai Kinerja UPP BPOM yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala BPOM tentang Pembentukan Tim Penilai Kinerja UPP di
Lingkungan BPOM.

Adapun kategori nilai sebagai berikut :
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Tabel 3.8
Kategori Indeks Pelayanan Publik
Rentang Nilai Kategori Makna

0-1,00 F Gagal
1,01 -1,50 E Sangat Buruk
1,51-2,00 D Buruk
2,01-2,50 C- Cukup (Dengan Catatan)
2,51-3,00 C Cukup
3,01-3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51-4,00 B Baik
4,01-4,50 A- Sangat Baik
4,51-5,00 A Pelayanan Prima

Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman

Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Hingga triwulan Ill tahun 2022 berdasarkan Berita Acara Hasil Pemantauan dan Evaluasi Penyelenggara

Pelayanan Publik oleh Tim Penilai UPP pada tanggal 22 Agustus 2022, diperoleh nilai 4.33 (Sangat Baik).
a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Il Tahun 2022

Belum dapat dilakukan Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan Ill Tahun 2022, karena
penilaian Nilai Indeks Layanan Publik tidak diukur secara triwulan dan juga tidak ditetapkan target triwulan,
akan tetapi capaian Nilai Indeks Layanan Publik akan diukur pada akhir tahun 2022.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan IIl Tahun 2022 dengan Terget Tahun 2022 belum dapat dilakukan,
karena penilaian Nilai Indeks Layanan Publik tidak diukur secara triwulan akan tetapi akan diukur pada
akhir tahun 2022.

C. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Indeks Pelayanan Publik merupakan salah satu indikator sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas
Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik. Dari hasil penilaian Unit Pelayanan Publik

tahun 2022 yang menghasilkan Indeks Pelayanan Publik 4,33 bagi BBPOM Samarinda menunjukkan
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penurunan jika dibandingkan hasil penilaian Indeks Pelayanan Publik tahun 2021 sebesar 4,44; hal ini

karena aspek penilaian indeks pelayanan publik masih ada yang belum optimal, antara lain :

e Belum diselenggarakan Forum Konsultasi Publik (FKP) sesuai PermenPANRB no 16 tahun 2017 untuk
menjaring masukan dari stakeholder dalam penyusunan standar pelayanan.

o Tidak dilakukan update berkala terhadap publikasi standar pelayanan.

o Sistem/mekanisme pemberian punishment belum dilaksanakan secara optimal untuk petugas pemberi
layanan.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan :

e Menyelenggarakan Forum Komunikasi Publik (FKP) sesuai PermenPANRB no 16 tahun 2017 dalam
penyususnan standar pelayanan.

e Melakukan Publikasi Standar Layanan Publik di Media Sosial dan Media Cetak dan secara berkala
melakukan update pada media publikasi jika terdapat revisi pada standar pelayanan

o  Melakukan revisi Surat Keputusan (SK) terkait sistem reward dan Punisment dengan memasukkan hak
dan kewajiban pemberi layanan dan penilaian reward dan punishment pemberi layanan publik secara
berkala

e Melakukan berbagai inovasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, dengan inovasi Sijebol
(Sertifikasi Jemput Bola), BPOM YES ( Yakin Esok Selesai), Molen Mahakam dan Inovasi pelayanan
publik berbasis elektronik KEPOIN BPOM (Katalog Elektronik Produk Informasi BPOM), RETRO
(Registrasi  Elektronik). RELASI (Registrasi Layanan Informasi) dan SIKMA (Survei Kepuasan
Masyarakat)

o Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme petugas pemberi layanan publik melalui Pendidikan dan
Pelatihan, termasuk peningkatan soft skill pelayan publik.

o Melakukan Survey Kepuasan Masyarakat mandiri secara periodik untuk melihat respon pelanggan
terhadap pelayanan publik yang diberikan dan sebagai dasar untuk memberikan reward dan
punishment kepada pemberi layanan

e Meningkatkan fasilitas pelayanan publik sehingga pelanggan merasa nyaman dan mendapatkan
semua yang dibutuhkan.

o Memperbaiki proses penanganan pengaduan sehingga tertib sesuai timeline dan konsumen cepat
menerima tindak lanjut hasil pengaduan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menyebabkan kegagalan dalam pencapain kinerja antara lain :
1. Forum Komunikasi Publik belum dilakukan secara berkala terutama apabila terdapat
perubahan standar pelayanan.
2. Sosisalisasi/ publikasi standar pelayanan yang dilaksanakan belum optimal.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

7. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang baik
Balai Besar POM di Samarinda pada tahun 2022 menetapkan target UMKM yang didampingi dan
melaksanakan pendampingan pada UMKM pangan olahan dan/atau UMKM pembuatan OT dan
Kosmetik guna untuk memastikan UMKM telah memenuhi standar yang telah ditentukan.
HinggaTriwulan Il Tahun 2022 Progres pendampingan UMKM yang memenuhi standar untuk
komoditi Obat tradisional sebesar 60%, komoditi kosmetika sebesar 59 % dan komoditi pangan
sebesar 55.6%. Dengan olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka capaian
indikator kinerja persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan OT dan Kosmetik yang baik adalah sebesar 100%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.22
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik Triwulan lll Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.22, target persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik pada triwulan Ill tahun 2022 sebesar 58.20%

dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 58.20% sehingga capaian sebesar 100.00%. Dari gambar
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tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target dan masuk dalam kriteria Memenuhi

ekspektasi.

b.  Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022

Gambar 3.23
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik Tahun 2022

90.00
80.00 71.00 75.58
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00

58.20

Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Sesuai gambar 3.23, target persentase persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik pada tahun 2022 sebesar
77.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 58.20% sehingga capaian sebesar 75.58%. Dari
gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi masih dibawah target akhir tahun 2022 dan masuk

dalam kriteria tidak memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Tercapainya target persentase UMKM yang memenuhi standar produksi yang baik di Provinsi
Kalimantan Timur Triwulan lll 2022 didukung oleh terpenuhinya peningkatan kompetensi Petugas
sehingga dapat memberikan pendampingan yang berkualitas bagi UMKM untuk mandapatkan izin
penerapan CPPOB, CPOTB maupun CPKB dan juga pada proses pengajuan izin edar. Selain itu,
dengan tersedianya flatform pendampingan secara online memudahkan petugas untuk

mendampingi UMKM secara lebih cepat.
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Meskipun capaian realisasi Triwulan Ill sudah tercapai target akan tetapi untuk target akhir tahun

2022 masih tercapai antara lain karena beberapa kendala sebagai berikut :

1. Terdapat UMKM yang menunda renovasi sarana produksi sebagai syarat pemenuhan standar
CPPOB karena keterbatasan modal.

2. Pelaku usaha kesulitan mencari Tenaga Teknis Kefarmasian sebagai penanggungjawab
industri Obat Tradisional / Kosmetik.

3. Keterbatasan pelaku usaha terutama dalam menyiapkan SOP sarana produksi dan dokumen
kelengkapan registrasi

Rekomendasi yang direncanakan untuk mendukung tercapainya sasaran kegiatan 4 indikator

kinerja 7 persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan

OT dan Kosmetik yaitu:

1. Koordinasi pemenuhan kebutuhan Tenaga Teknis Kefarmasian dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota
2. Bimbingan penyusunan SOP dan dokumen registrasi lebih intensif ke pelaku usaha dan Tenaga

Teknis Kefarmasian.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :

1. Sosialisasi registrasi izin edar Badan POM terhadap pelaku usaha UMKM pangan olahan,
obat tradisional dan kosmetik di kabupaten/kota telah dilaksanakan sesuai perencanaan dan
digunakan sebagai salah satu media untuk menjaring pelaku usaha untuk mengurus izin edar
Badan POM.

2. KIE bagi pelaku usaha UMKM telah berjalan sesuai dengan perencanaan.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.9

/R

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik Triwulan Ill Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Belum
Selesai
Rencana Aksi Timeline
1 Memperluas sosialisasi e  Perencanaan
kepada Kabupaten/ Kota Sosialisasi  Registrasi
mengenai  kemudahan dan Izin Edar Badan POM
dukungan yang diberikan oleh Bagi Pelaku Usaha
Badan POM dan Balai Besar UMKM Pangan
POM di Samarinda kepada Olahan, Obat
pelaku usaha UMKM baik Tradisional dan
melalui kegiatan sosialisasi Kosmetik dalam
langsung maupun media on Rangka Sertifikasi
line  untuk  memperluas Jemput  Bola  di
jangkauan dengan Kabupaten Kutai
keterbatasan anggaran Kartanegara
e  Publikasi secara
berkala terkait info
grafis layanan Si Jebol
e Membuat video inovasi
layanan publik Si Jebol
2 Koordinasi untuk pemenuhan e  Melaksanakan
kebutuhan TTK dengan Dinas koordinasi untuk
Kesehatan Kabupaten/ Kota pemenuhan kebutuhan
TTK dengan Dinas
Kesehatan Kabupaten/
Kota
3 Melakukan reviu target RAPK  Reviu target RAPK bulanan

bulanan untuk realisasi yang
persentase capaiannya sudah
melampaui  120% dan di

bawah 90%

2022
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MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI, INFORMASI,
SK S EDUKASI OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Tabel 3.10
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 5 Triwulan Il Tahun 2022
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Meningkatnya Tingkat efektifitas 94.60 91.48 96.70 Belum
efektivitas komunikasi, ~ KIE Obat dan Memenuhi
informasi, edukasi Makanan Ekspektasi
Obat dan Makanan di -~ jumlah sekolah 70.00 70.00 100.00
wilayah kerja Balai dengan Pangan
Besar POM di Jajanan Anak
Samarinda Sekolah (PJAS)
Aman
Jumlah desa 60.00 70.00 116.67
pangan aman
Jumlah pasar aman 75.00 85.00 113.33
dari bahan
berbahaya
Nilai Pencapaian Sasaran 106.68

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 5 ini diperoleh dari empat indikator saja, yaitu Tingm
KIE Obat dan Makanan dengan capaian 96,70% (Belum Memenuhi Ekspektasi), Jumlah sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dengan capain 100% (Memenuhi
Ekspektasi), Jumlah desa pangan aman dengan capaian 116,67% (Memenuhi Ekspektasi),
Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dengan capaian 113,33% (Memenuhi Ekspektasi)
diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran sebesar 106,68% dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi”,
maka dapat disimpulkan bahwa meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi, Eedukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda tahun 2022, sasaran kegiatan kelima

dari Renstra Balai Besar POM di Samarinda telah tercapai denganEfektif.

Adapun masing-masing indikator kinerja sasaran srategis, yang merupakan Indikator Kinerja Utama
(IKU) dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman, Balai

Besar POM di Samarinda telah melaksanakan edukasi kepada masyarakat melalui berbagai

kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan KIE

yang telah dilaksanakan Balai Besar POM di Samarinda sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai
maka diperlukan pengukuran Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan sebagaimana yang

tercantum dalam Rencana Strategis Badan POM tahun 2020-2024.

Survei dilaksanakan terhadap responden yang telah menerima kegiatan Komunikasi, Informasi dan

Edukasi (KIE) dari BBPOM di Samarinda dalam berbagai metode mulai dari KIE secara tatap muka

langsung bersama komunitas masyarakat, pelaku usaha, dan siswa/mahasiswa.

Capaian Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut :

«  Penggunaan media sosial seperti website, infografis, Instagram, Facebook, Twitter dan zoom
meeting, Whatsapp untuk KIE Obat dan Makanan yang intens menjangkau sampai keseluruh
masyarakat, khususnya Layanan melalui aplikasi whatsapp, yaitu di nomor 081348402867
yang efektif dan frekuensinya meningkat ditengah pandemi covid19.

+  Balai Besar POM di Samarinda memiliki rubrik tanya jawab yang hadir setiap sebulan sekali di
media cetak terbesar di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara, yaitu Kaltim Post. Hadimya
rubrik ini juga mendekatkan Balai Besar POM di Samarinda ke masyarakat sampai kepelosok
daerah, dimana masyarakat dapat memperoleh informasi terkait obat dan makanan melalui
media cetak ini.

+  Advokasi yang intensif dan berkualitas dengan lintas sektor terkait sosialisasi Inpres 3 tahun
2017 tentang efektivitas pengawasan obat dan makanan serta Permendagri 41 tahun 2018
tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah.
Serta dengan adanya Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di
Daerah lebih meningkatkan koordinasi dan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di
Kalimantan Timur.

«  KIE melalui sosialisasi/penyuluhan/FGD kepada pelaku usaha, komunitas masyarakat serta
siswa/mahasiwa terkait obat dan makanan

*  KIE melalui media sosial terkait obat dan makanan yang sampaikan dengan cara yang sedang
popular di masyarakat secara visual/infografis.

+  Pemanfaatan kunjungan belajar dari sekolah dan universitas sebagai target peserta KIE.
Tabel 3.11
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Interpretasi Efektifitas KIE

Skor Indeks 100 Interprestasi Efektivitas
< 65,00 Kurang Efektif
65,01 -75,00 Cukup Efektif
75,01 - 85,00 Efektif
85,01 -95,00 Sangat Efektif
95,01-100 Sangat Efektif Sekali

Survei telah dilaksanakan pada Triwulan IIl (Juli s/d September 2022), dengan menggunakan tools
pada link yang telah disiapkan dari dari Biro Hukum dan Organisasi Badan POM terhadap minimal
30 orang responden yang pernah mengikuti atau menerima KIE Obat dan Makanan melalui
berbagai media per triwulan.

Hasil perhitungan Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai Besar POM di Samarinda pada
Triwulan 11l sebesar 91,48, jika dilihat pada tabel dibawah maka Interprestasi efektivitas KIE Obat
dan Makanan Balai Besar POM di Samarinda adalah Sangat Efektif.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.24
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Triwulan lll Tahun 2022
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Target TW Ill Tahun 2022 Realisasi TW Il Tahun 2022 = Capaian TW IIl Tahun 2022
Sesuai gambar 3.24, target Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan pada triwulan Il tahun 2022
sebesar 94,60% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 91,48% sehingga capaian sebesar 96,70%.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum mencapai target dan masuk dalam kriteria
Belum Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022
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Gambar 3.25
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.25, target Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan pada tahun 2022 sebesar

94,60% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 91,48% sehingga capaian sebesar 96,70%. Dari

gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum mencapai target akhir tahun 2022 dan masuk

dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.
c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Hingga TW Il nilai Tingkat Efektivitas KIE Balai Besar POM di Samarinda 91.48 % masih dibawah

target tahun 2022 yaitu 94.6 %, disebabkan karena :

1. Rendahnya minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan KIE Obat dan Makanan melalui tatap
muka yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Samarinda terutama komunitas pelajar/
mahasiswa karena mereka lebih tertarik pada kegiatan KIE melalui medsos sementara
pelaksanaan KIE di Triwulan IIl lebih banyak dilaksankan secara tatap muka ke sekolah dan
kampus.

2. Lokasi KIE yang terbanyak di daerah kota Samarinda dimana masyarakat perkotaan yang akrab
dengan gawai sehingga lebih mudah menerima informasi melalui berbagai media sosial,
dibandingkan dengan melalui tatap muka

Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja sasaran tersebut

kedepannya antara lain :

1. Peningkatan kompetensi petugas layanan publik secara berkala sehingga petugas layanan

publik dapat memperbarui/ update pengetahuan obat dan makanan dengan regulasi dan isu-

isu terkini.
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2. Merancang KIE BPOM Goes to School dan Campus dengan cara yang lebih popular dan
diterima oleh pelajar/mahasiswa.

3. KIE melalui Media Sosial dalam bentuk konten atau infografis dan meminta pelajar/siswa
follow medsos BPOM.

4. Evaluasi terhadap pelaksanaan KIE dengan target populasi yang lebih luas dan frekwensi
yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai.
Pemilihan topik juga harus menjadi pertimbangan, demikian juga sarana atau media yang akan
dipakai serta bagaimana mengemas kegiatan KIE agar lebih menarik

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menyebabkan kegagalan pencapaian kinerja ini antara lain sebagai berikut :

1. Pengawalan responden pengisian survei Tingkat Efektifitas KIE belum dilakukan secara

optimal.

2. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan KIE belum dilakukan secara

optimal
e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

PJAS kepanjangan dari Pangan Jajanan yang dikonsumsi Anak Usia Sekolah. Lokasi Penyedia
PJAS dapat diperoleh dari jalur distribusi PJAS yang dapat diakses oleh Anak Usia Sekolah baik di
sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal, dan atau e-commerce. Waktu akses PJAS
adalah sepanjang waktu, kapan pun anak usia sekolah (baik yang di sekolah maupun di rumah dan
tempat lain) untuk mendapatkan PJAS. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi kemanan
PJAS terdiri dari SD/MI/SLB, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA. Intervensi keamanan PJAS adalah
semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor
keamanan PJAS,
sosialisasi keamanan PJAS, Bimtek kader keamanan pangan sekolah, pemberian paket edukasi
keamanan pangan, monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah, sertifikasi PJAS
Aman. Tujuan intervensi keamanan PJAS yaitu menjamin keamanan pangan yang dikonsumsi anak
usia sekolah serta memastikan anak usia sekolah khususnya dan komunitas sekolah umumnya
memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan yang baik sehingga dapat melindungi dirinya
dari pangan yang tidak aman yang membahayakan Kesehatan.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

BalallBesar Pengawas Obat dan Mlakanan di:Samarindal



QN A ?/«;l{?‘ C
Acaxuqim“‘ﬁw"a‘;’é‘if Y

Balai Besar POM di Samarinda akan melaksanakan intervensi PJAS pada tahun 2022 di Kota
Bontang dan Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU). Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan
PJAS terdiri dari SD/MI dan SMP/MTS, Target kumulatif tahun 2022 adalah 10 sekolah baru dan 65
sekolah perluasan sosialisasi. Hingga akhir triwulan Il tahun 2022, progres program PJAS yang
telah dilaksanakan adalah audiensi dan advokasi ke 2 Kabupaten/Kota yang menjadi target
intervensi. Tahapan selanjutnya adalah bimbingan teknis kader PJAS. Sampai akhir triwulan Il
tahun 2022 telah dilakukan bimbingan teknis kader PJAS ke 40 sekolah dari target 10 sekolah.
Selain itu juga telah dilakukan Sosialisasi Keamanan Pangan kepada 65 Sekolah dari target 65
sekolah. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) diukur berdasarkan jumlah
sekolah yang mendapatkan sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman sebagai penghargaan kepada
sekolah atas komitmen sekolah dalam penerapan Keamanan Pangan. Sertifikasi ini dilakukan
dengan memastikan pihak sekolah melakukan self assessment dengan melengkapi check list
sekolah dengan PJAS Aman terdiri atas:

1. Check list Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah

2. Check list Sarana Prasarana Keamanan Pangan

3. Dokumen Rencana Aksi Keamanan Pangan Sekolah

Adapun tahapan kegiatan PJAS tahun 2022 sebagai berikut :

1. Advokasi Lintas Sektor Terpadu sebesar 20%

Sosialisasi Keamanan Pangan 10%

Bimtek Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan di Sekolah sebesar 15%
Pemberian Paket Edukasi Kemanan Pangan sebesar 10%

Monitoring Pemberdayaan Kader dan Monitoring PJAS sebesar 15%

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman Level | sebesar 20%

Pengawalan sebesar 10%

N o gk~ w N

Realisasi 70% sampai triwulan [Il 2022 diperoleh dari kegiatan advokasi Lintas Sektor Terpadu
sebesar 20%, Sosialisasi Keamanan Pangan 10%, Bimtek Teknis Keamanan Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan di Sekolah sebesar 15%, Pemberian Paket Edukasi Kemanan Pangan sebesar
10% dan Monitoring Pemberdayaan Kader dan Monitoring PJAS sebesar 15%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.26
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman Triwulan Ill Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.26, target jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
pada triwulan Il tahun 2022 sebesar 70,00% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 70,00%
sehingga capaian sebesar 100%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi
target dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Target Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2022 adalah 68
sekolah, sedangkan perhitungan target TW |, TW Il dan TW Ill sesuai bobot tahapan progres
kegiatan (persentase), sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan target tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Pada kegiatan Intervensi PJAS dilaksanakan pada TW Ill tidak ada kendala yang berarti karena

pelaksanaan kegiatan sesuai timeline di Juknis/Pedoman yang sudah ditetapkan.

Capaian Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman tahun 2022 yang

melampaui target triwulan Il didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Koordinasi yang intensif dengan stakeholder seperti Pemerintah Kota/Kabupaten, Dinas
Pendidikan Kota/Kabupaten, Kementrian Agama Kota/Kabupaten, dan Dinas Kesehatan
Kota/Kabupaten mendukung pelaksanaan intervensi PJAS ini.

2. Peran aktif kader kemanan pangan sekolah dalam melaksanakan tahapan kegiatan dan
dukungan OPD terkait sebagai pendamping dalam pelaksanaan kegiatan intervensi PJAS

3. Pendampingan dilakukan dengan komunitas sekolah baru yang menjadi target tahun 2022
untuk mendorong sekolah berkomitmen dalam memperoleh Sertifikasi PJAS Aman pada tahun

2022 dan tetap melaksanakan program keamanan pangan secara berkelanjutan dan
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menjadikan program tetap di sekolah
4. Pengawalan tetap dilakukan untuk sekolah yang diintervensi tahun 2021
5. Berkoordinasi dengan kelompok substansi lain untuk membantu petugas dalam pelaksanaan
kegiatan Program PJAS Aman
d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :
1. Advokasi/koordinasi lintas sektor ke OPD terkait dan kelurahan/desa yang diintervensi
dilaksanakan secara efektif dalam mendukung kegiatan intervensi PJAS sesuai target.
2. Pengujian sampel PJAS dari sekolah yang diintervensi untuk uji Mikrobiologi E.Coli dan
Salmonella dilaksanakan di laboratorium Mikrobiologi dilaksanakan tepat waktu/sesuai timeline
3. Monitoring dan evaluasi kegiatan intervensi PJAS sudah dilakukan secara efektif

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.12
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Triwulan Il Tahun 2022

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum
Selesai

Rencana Aksi Timeline

1 Melakukan reviu target RAPK bulanan  Reviu target RAPK
untuk realisasi yang persentase bulanan 2022
capaiannya sudah melampaui 120%
dan di bawah 90%

2 Koordinasi yang intensif dengan OPD  Melaksanakan
terkait agar mendukung sekolah kegiatan  Bimtek
dalam pelaksanaan sertifikasi PJAS  PJAS di TW ke Il
Aman pada tahun 2022

3 Koordinasi yang intensif dengan Melaksanakan
Kepala Sekolah dan komunitas kegiatan  Bimtek
sekolah baru yang menjadi target PJAS di TW ke Il
tahun 2022 untuk mendorong sekolah
berkomitmen dalam  memperoleh
Sertifikasi PJAS Aman pada tahun
2022

4 Berkoordinasi dengan bidang lain Melaksanakan
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untuk membantu petugas dalam kegiatan = Bimtek

pelaksanaan kegiatan Program PJAS ~ PJAS di TW ke Il

Aman, Desa Pangan Aman dan Pasar

Aman Bebas Bahan Berbahaya

3. Jumlah Desa Pangan Aman

Pada tahun 2022, Balai Besar POM di Samarinda melaksanakan program nasional yaitu Desa
Pangan Aman yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam menjamin
pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan, memperkuat
ekonomi desa/kelurahan. Penentuan desa yang akan diintervensi oleh BBPOM di Samarinda
berdasarkan target jumlah desa dan Kab/Kota yang ditetapkan oleh pusat yaitu dilaksanakan di 2
(dua) Kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur yaitu Kota Bontang dan Kabupaten Penajam Paser
Utara (PPU) dengan rincian sebagai berikut :

1. 2 (dua) kelurahan pangan aman dan 1 (satu) kelurahan stunting di Kota Bontang.

2. 1 (satu) desa pangan aman dan 2 (dua) desa stunting di Kabupaten Penajam Paser Utara

(PPU).
Dari total target desa yang diintervensi, BBPOM di Samarinda harus mengintervensi minimal 1

Desa yang masuk kategori Desa Stunting.

Tabel 3.13
Desal Kelurahan yang mendapat intervensi Program Desa Pangan Aman

TAHUN KABUPATEN/KOTA DESA/KELURAHAN

P Kelurahan Berbas Tengah (lokus stunting),
ota Bontan
: Kelurahan Gunung Telihan, Kelurahan Lok Tuan

2022

Kabupaten Penajam Paser Desa Argo Mulyo (lokus stunting), Desa Tengin

Utara (PPU) Baru (lokus stunting), Desa Wonosari

Adapun tahapan dari Program Desa Pangan ini adalah sebagai berikut :

a. Advokasi Kelembagaan Desa : 20 %

b. Pengadaan paket informasi keamanan pangan, rapid test kit dll : 5 %
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa : 15 %
Bimbingan Teknis Komunitas Desa dan Pelaku Usaha Pangan Desa : 15 %
Fasilitasi Keamanan Pangan Desa dan Pelaku Usaha Pangan Desa : 10 %

- ® o o

Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan : 10 %
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g. Monitoring dan Evaluasi : Pertemuan Lintas Sektor : 10%

R N S NS AR A

h. Lomba Desa Pangan Aman : 5%

i.  Pengawalan Tahun Sebelumnya : 10 %

Realisasi 70% sampai triwulan Ill 2022 diperoleh dari kegiatan advokasi Kelembagaan Desa
sebesar 20%, Pengadaan paket informasi keamanan pangan, rapid test kit dil 5%, Pelatihan
Kader Keamanan Pangan Desa sebesar15 %, Bimtek Teknis Komunitas Desa dan Pelaku
Usaha Pangan Desa sebesar 15%, Fasilitasi Keamanan Pangan Desa dan Pelaku Usaha
Pangan Desa sebesar 10% dan Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan sebesar 5%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.27
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Jumlah desa pangan aman Triwulan lll Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.27, target jumlah desa pangan aman pada triwulan Il tahun 2022 sebesar 60,00%
dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 70,00% sehingga capaian sebesar 116,67%. Dari gambar
tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target dan masuk dalam kriteria Memenuhi
ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022
Target jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2022 adalah 18 desa, sedangkan perhitungan target TW
|, TW Il dan TW Il sesuai bobot tahapan progres kegiatan (persentase, sehingga tidak dapat
dilakukan perbandingan target tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
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Capaian tahapan jumlah desa pangan aman telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 116,67 %
dengan kriteria baik, disebabkan oleh faktor dukungan OPD/pemerintah Desa terkait pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan sehingga
tercapai output dan timeline yang diharapkan.
Meskipun sudah tercapai, namun perlu dilakukan upaya-upaya dalam rangka peningkatan
capaian kinerja sasaran tersebut kedepannya antara lain :
1. Pendampingan kegiatan dan Monitoring Evaluasi yang terus menerus dilaksanakan di setiap
tahap kegiatan pemberdayaan masyarakat terhadap OPD/Pemerintah Desa
2. Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar mendukung pelaksanaan Desa Pangan
Aman pada tahun 2022 dan mendorong replikasi program Desa Pangan Aman di wilayahnya.
3. Koordinasi yang intensif dengan Tim Keamanan Pangan Desa dan Kader Keamanan Pangan
Desa yang menjadi target tahun 2022 maupun target pengawalan tahun 2021 untuk

mendorong desa melakukan program keamanan pangan di wilayahnya masing-masing.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :

1. Advokasi/koordinasi lintas sektor yang dilakukan mendukung kegiatan Desa Pangan Aman
sesuai target.

2. Pengujian sampel pre dan post intervensi yang TMS dilakukan uji lanjut ke laboratorium pangan
dan BB sesuai timeline.

3. Monitoring dan evaluasi kegiatan intervensi PJAS sudah dilakukan secara efektif

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi JuTmaIg‘:\I gg:a Pangan Aman Triwulan Il Tahun 2022
Tindak Lanjut
No Rekomendasi Belum
Selesai
Rencana Aksi Timeline
1 Pendampingan kegiatan dan o  Melakukan
Monitoring  Evaluasi yang terus pendampingan
menerus dilaksanakan di setiap tahap kegiatan
kegiatan pemberdayaan masyarakat pemberdayaan
terhadap OPD/Pemerintah Desa Masyarakat disetiap

tahap kegiatan
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dengan OPD yang

menjadi locus
kegiatan Desa
Pangan Aman,
Pasar Aman

Berbasis Komunitas
dan Intervensi PJAS
di Kab PPU dan
Kota Bontang
Berkoordinasi

secara aktif dengan

OPD terkait
kegiatan
pemberdayaan

masyarakat seperti
Dinas  Kesehatan
Kab/Kota, Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan
Kab/kota, Dinas
Perdagangan
Kab/kota,
Kementerian
Agama  Kab/kota
serta linsek lainnya
Melakukan
monitoring dan
Evaluasi  kegiatan
pemberdayaan
masyarakat di
kab/kota yang
menjadi locus
kegiatan untuk
melihat fasil yang
dicapai dan kendala
apa saja serta
tindak lanjutnya

serta  mendorong
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kab/kota melakukan

replikasi  program
dan rencana aksi
untuk
kebrlangsungan
program

® Mendorong desa,
pasar dan sekolah
yang diintervensi
untuk  mengikuti
lomba tingkat
Nasional sebagai
reward untuk
keaktifan

kader/fasilitator

2 Melakukan reviu target RAPK bulanan  Reviu target RAPK
untuk realisasi yang persentase bulanan 2022
capaiannya sudah melampaui 120%
dan di bawah 90%

4. Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan olahan yang beredar di masyarakat, dan
menggugah komunitas pasar agar dapat berdaya dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan
kepada komunitas pasar, BPOM melakukan revitalisasi Program Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya menjadi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dengan strategi program yaitu advokasi,
pelatihan, pengawasan, pemberdayaan komunitas pasar, monitoring dan evaluasi, serta replikasi
pasar. Penentuan pasar yang diintervensi oleh BBPOM di Samarinda tahun 2022 berdasarkan
target jumlah pasar yang ditetapkan oleh pusat yaitu dilaksanakan di 2 (dua) Kab/kota di Provinsi
Kalimantan Timur, dengan rincian:
- 1 (satu) pasar di Kota Bontang
- 1 (satu) pasar di Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU)

Pasar yang diintervensi Balai Besar POM di Samarinda dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.15
Pasar yang diintervensi Balai Besar POM di Samarinda
TAHUN KABUPATEN/KOTA PASAR
2022 Kota Bontang Pasar Taman Rawa Indah
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Kabupaten Penajam Paser
Utara (PPU)

Pasar Induk Penajam

Adapun tahapan dari Program Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya adalah sebagai berikut :
a. Advokasi Kegiatan Terpadu (20 %)

b. Survey Pasar (5 %)

c. Bimtek Petugas Pengelola Pasar (15%)

d. Sampling dan Pengujian Tahap 1 (15%)

e. Penyuluhan Komunitas Pasar (10%)

f. Kampanye Pasar Aman dari Bahan Berbahaya (10%)

g. Sampling dan Pengujian Tahap 2 (15%)

h. Pengawalan (10%)

Realisasi 85% sampai triwulan [1l 2022 diperoleh dari kegiatan advokasi Kegiatan Terpadu sebesar
20%, Survey Pasar sebesar 5%, Bimtek Petugas Pengelola Pasar 15%, Sampling dan Pengujian
Tahap 1 sebesar 15%, Penyuluhan Komunitas Pasar sebesar 10%, Kampanye Pasar Aman dari
Bahan Berbahaya sebesar 10%, dan Pengawalan sebesar 10%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.28
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya Triwulan lll Tahun 2022
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Target TW Ill Tahun 2022 = Realisasi TW Ill Tahun 2022 = Capaian TW Il Tahun 2022
Sesuai gambar 3.28, target jumlah pasar aman dari bahan berbahaya pada triwulan Il tahun 2022
sebesar 75,00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 85,00% sehingga capaian sebesar 113,33%.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target dan masuk dalam kriteria

Memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lIl dan Target Tahun 2022

Target Jumlah Pasar dengan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya (PABK) tahun 2022 adalah 6

pasar, sedangkan perhitungan target TW I, TW Il dan TW IlI sesuai bobot tahapan progres kegiatan

(Persentase), sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan target tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas pada TW Il sudah tercapai dengan adanya

koordinasi yang dijalin dengan baik dengan lintas sektor seperti UPT Pasar dan Disperindag

sehingga tahapan berjalan dengan lancar meskipun ditengah situasi pandemi Covid 19.

Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja sasaran tersebut

kedepannya antara lain :

e Koordinasi yang intensif dengan pengelola pasar terutama Kepala Unit Pasar dan petugas
pengawas pasar untuk dapat melakukan pembinaan kepada komunitas pasar (pedagang dan
pembeli) terkait keamanan pangan dan pengetahuan tentang bahan berbahaya pada pangan
serta untuk dapat melakukan monitoring evaluasi mandiri secara berkala dan tindak lanjut
terhadap pemasok pangan aman berbahaya.

o Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait khususnya Dinas Perdagangan selaku pihak yang
memiliki kewenangan dalam mengelola pasar agar OPD dapat melakukan upaya-upaya untuk
mendukung terlaksananya program Pasar Aman Berbasis Komunitas dan selanjutnya
diharapkan melakukan replikasi Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :

1. Advokasi/koordinasi lintas sektor yang dilakukan mendukung kegiatan Desa Pangan Aman
sesuai target.

2. Pengujian sampel monev pasar tahap | dan Il yang TMS dilakukan uji lanjut ke laboraorium
pangan dan BB sesuai timeline.

3. Monitoring dan evaluasi kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas sudah dilakukan

secara efektif
e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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S K 6 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN PRODUK

DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH
KERJA BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke 6 pada tahun 2022 diukur dengan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama

(IKU). Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 3.16
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 6 Triwulan Ill Tahun 2022
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Meningkatnya Persentase sampel 76.00 72.80 95.79 Belum
efektivitas Obat yang diperiksa Memenuhi
pemeriksaan produk dan diuji sesuai ekspektasi
dan pengujian Obat standar
dan Makanan di Persentase sampel 77.00 63.32 82.23 Belum
wilayah kerja Balai makanan yang Memenuhi
Besar POM di diperiksa dan diuiji ekspektasi
Samarinda sesuai standar
Nilai Pencapaian Sasaran 89.01 Belum
Memenuhi
ekspektasi

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 6 ini diperoleh dari dua indikator, yaitu capaian persentase
sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 95.79% (belum memenuhi ekspektasi) dan
capaian persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 82.23% (belum
memenuhi ekspektasi), diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebesar 89.01% dengan
kriteria belum memenuhi ekspektasi.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Balai Besar POM di Samarinda masih perlu
meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah
kerjanya karena sasaran kegiatan keenam dari Renstra belum semuanya mencapai target dan
Kurang Efektif.
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1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah perbandingan jumlah
sampel obat yang yang diperiksa dan diuji sesuai standar terhadap terhadap jumlah target
sampel tersebut yang disampling dan diuji di laboratorium. Hingga triwulan Il tahun 2022 jumlah
sampel Obat yang diperiksa sesuai standar sebanyak 1083 sampel dari 1377 target sampel
yang diperiksadi tahun 2022 serta jumlah sampel Obat yang diuji sesuai standar sebanyak 1197
sampel dari 1788 target sampel yang diuji di laboratorium tahun 2022 (target sampel yang diuiji
adalah sampel DIPA dan sampel regionalisasi yang diujikan di laboratorium BBPOM di
Samarinda). Dengan olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka capaian
indikator kinerja persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah sebesar
95,79%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.29
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Triwulan lll Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.29, target persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada
Triwulan 1Il tahun 2022 sebesar 76.00% dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 72.80% sehingga
capaian sebesar 95.79%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum dapat

mencapai target dan masuk dalam kriteria belum memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022

Gambar 3.30
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Ill dan Target Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.30, target persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada
tahun 2022 sebesar 100.00% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 72.80% sehingga capaian
sebesar 72.80%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum dapat mencapai

target akhir tahun 2022 dan masuk dalam kriteria tidak memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Capaian persentase sampel obat yang diuji dan diperiksa sesuai standar belum memenuhi

ekspektasi karena sejumlah sampel tidak memenuhi timelime pengujian sampai akhir Triwulan Il

sehingga target tidak tercapai. Hal ini disebabkan beberapa kendala sebagai berikut:

1. Kerusakan 2 unit dari total 3 unit HPLC di laboratorium Obat dan Nappza dan kerusakan 2
unit dari total 2 unit HPLC di laboratorium Kosmetik sehingga mempengaruhi pemenuhan
timeline dan jumlah sampel yang diuji .

2. Beban pemakaian instrumen yang meningkat seiring dengan pertambahan jumlah sampel
sehingga lebih sering terjadi kerusakan/gangguan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
dan menyebabkan penumpukan sampel dan tidak terpenuhinya timeline pengujian. Selain

itu, kemampuan beberapa personel baru yang belum maksimal juga turut mempengaruhi hal
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3. Berkurangnya 6 penguiji karena mengikuti Latsar, cuti melahirkan dan cuti menikah.

tersebut

4. Jadwal sampling mengalami perubahan dari rencana pelaksanaan sampling awal,
bersamaan dengan masuknya sampel pihak ketiga (program inovasi BPOM YES) dan
sampel DAK dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota sehingga terjadi penumpukan sampel di
Triwulan [11.

5. BBPOM di Samarinda perlu menyiapkan berbagai hal termasuk kemampuan penguijinya agar
dapat melaksanakan tugas terkait program regionalisasi. Salah satu kemampuan uji yang
perlu ditingkatkan adalah PK Dioksan dalam produk kosmetik menggunakan GCMS.
Optimalisasi metode uji ini belum mendapatkan hasil yang baik sehingga target persentase

sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar belum tercapai.

Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja sasaran tersebut

antara lain :

1. Perbaikan HPLC dan rencana peremajaan suku cadang HPLC ditahun 2023.

2. Pelaksanaan pengujian sampel pihak ketiga (program inovasi BPOM YES) dibantu oleh
penguiji dari laboratorium Pangan, OT dan Kosmetik sehingga pengujian sampel rutin di
laboratorium Obat dan Nappza tetap dapat dilaksanakan.

3. Monitoring terhadap pelaksanaan sampling dan perbaikan renlak sampling .

4. Pelaksanaan pelatihan PK Dioksan menggunakan GCMS di BBPOM di Surabaya dilanjutkan

dengan optimasi secara mandiri di BBPOM di Samarinda.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Capaian persentase sampel obat yang diuji dan diperiksa sesuai standar belum memenuhi

ekspektasi. Kegiatan/Program yang mempengaruhi hal tersebut yaitu pengujian sampel program
regionalisasi laboratorium, pengujian sampel Loka POM di Balikpapan dan sampel DAK dari
Dinas Kesehatan kabupaten/kota di wilayah Kalimantan Timur. Dengan adanya regionalisasi
laboratorium dan pengujian sampel Loka POM di Balikpapan terjadi kenaikan target penguijian
sampel rutin di BBPOM di Samarinda sedangkan kapasitas penguji berkurang. Pengujian
sampel DAK yang banyak menumpuk di TW 3 sehingga terjadi peningkatan beban kerja
laboratorium dan mempengaruhi jumlah sampel rutin yang bisa dikerjakan.

Sebagian besar distributor dan teknisi alat laboratorium ada di Pulau Jawa sehingga apabila ada
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alat yang rusak tidak bisa dilakukan dengan cepat karena harus menunggu jadwal kunjungan ke

Samarinda. Selain itu biaya pemeliharaan alat yang dibutuhkan relative lebih tinggi karena harus

mendatangkan teknisi dari pulau jawa.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.17
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Triwulan Il Tahun 2022

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum
Selesai

Rencana Aksi Timeline

1 Melakukan reviu target RAPK Reviu target RAPK per
bulanan untuk realisasi yang bulan 2022
persentase  capaiannya  sudah
melampaui 120% dan di bawah 90%

2  Pemeliharaan alat secara rutin agar  Segera dilakukan
dapat mendukung  kelancaran perbaikan alat yang
proses penguijian mengalami

permasalahan/kerusak
an ketika ada laporan

alat rusak masuk

3 Menyusun usulan pengadaan alat Usulan pengadaan alat

dalam rangka peremajaan alat laboratorium tahun
2023

4 Monitoring terhadap pelaksanaan Telah dilakukan

renlak sampling monitoring sampel

masuk di laboratorium
secara berkala per

bulan

2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah perbandingan
jumlah sampel makanan yang yang diperiksa dan diuji sesuai standar terhadap jumlah target
sampel tersebut yang disampling dan diuiji di laboratorium. Hingga triwulan Ill tahun 2022 jumlah
sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar sebanyak 535 sampel dari 629 target sampel

yang diperiksa di tahun 2022 serta jumlah sampel Makanan yang diuji sesuai standar sebanyak
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336 sampel dari 808 target sampel yang diuji di laboratorium tahun 2022 ( target sampel yang
diuji adalah sampel DIPA dan sampel regionalisasi yang diujikan di laboratorium BBPOM di
Samarinda). Dengan olah data serta cara perhitungan yang sudah ditetapkan, maka capaian
indikator kinerja persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah sebesar
82,23%.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022

Gambar 3.31
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar Triwulan Ill Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.31, target sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada
Triwulan Il tahun 2022 sebesar 77.00% dengan realisasi Triwulan |ll sebesar 63.32% sehingga
capaian sebesar 82.23%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum dapat

mencapai target dengan kriteria belum memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022

Gambar 3.32
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar Tahun 2022
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Sesuai gambar 3.32, target persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
pada tahun 2022 sebesar 100.00% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 63.32% sehingga
capaian sebesar 63.32%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi belum dapat

mencapai target akhir tahun 2022 dengan kriteria tidak memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Capaian persentase sampel makanan yang diuji dan diperiksa sesuai standar belum memenuhi

ekspektasi. Hal ini disebabkan beberapa kendala sebagai berikut:

1. Kerusakan 2 unit HPLC yang tersedia padahal sebagian besar parameter uji dari sampel
targeted diuji menggunakan HPLC. Oleh karena itu, pengujian sampel semakin lambat
karena antrian penggunaan HPLC dan mempengaruhi pemenuhan timeline pengujian.

2. Beban pemakaian instrumen yang meningkat seiring dengan pertambahan jumlah sampel
sehingga lebih sering terjadi kerusakan/gangguan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
dan menyebabkan penumpukan sampel dan tidak terpenuhinya timeline pengujian. Selain
itu, kemampuan beberapa personel baru yang belum maksimal juga turut mempengaruhi hal
tersebut.

3. Berkurangnya 1 orang penguji karena mengikuti Latsar.

4. Jadwal sampling mengalami perubahan dari rencana pelaksanaan sampling awal,
bersamaan dengan masuknya sampel DAK dari pemerintah kabupaten/kota di Kalimantan
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Timur sehingga terjadi penumpukan sampel di Triwulan Il.

5. BBPOM di Samarinda perlu menyiapkan berbagai hal termasuk kemampuan penguijinya agar
dapat melaksanakan tugas terkait program regionalisasi ini. Salah satu kemampuan uji yang
perlu ditingkatkan adalah PK asetaldehid dalam kemasan pangan menggunakan GCMS.
Metode ini perlu optimalisasi karena belum pernah dilakukan pengujian sebelumnya.
Optimalisasi metode uji ini belum mendapatkan hasil yang baik sehingga target persentase
sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar belum tercapai.

Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja sasaran tersebut

antara lain :

1. Perbaikan HPLC dan rencana peremajaan suku cadang HPLC ditahun 2023 serta instalasi
dan penggunaan unit HPLC baru hasil pengadaan tahun 2022 di akhir Triwulan IlI.

2. Pelaksanaan penguijian sampel DAK dibantu oleh penguji dari laboratorium Obat Tradisional.

3. Monitoring terhadap pelaksanaan rencana pelaksanaan sampling.

4. Pelaksanaan pelatihan internal PK Asetaldehid pada kemasan pangan menggunakan GCMS

pada bulan Oktober dengan narasumber dari PPPOMN.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Capaian persentase sampel Makanan yang diuji dan diperiksa sesuai standar belum

memenuhi ekspektasi. Kegiatan/Program yang mempengaruhi hal tersebut yaitu pengujian
sampel program regionalisasi laboratorium, pengujian sampel Loka POM di Balikpapan dan
sampel DAK dari Dinas Kesehatan kabupaten/kota di wilayah Kalimantan Timur. Dengan adanya
regionalisasi laboratorium dan pengujian sampel Loka POM di Balikpapan terjadi kenaikan target
pengujian sampel rutin di BBPOM Di Samarinda sedangkan kapasitas penguji berkurang.
Pengujian sampel DAK yang banyak menumpuk di TW 3 sehingga terjadi peningkatan beban
kerja laboratorium dan mempengaruhi jumlah sampel rutin yang bisa dikerjakan.

Sebagian besar distributor dan teknisi alat laboratorium ada di Pulau Jawa sehingga apabila
ada alat yang rusak tidak bisa dilakukan dengan cepat karena harus menunggu jadwal kunjungan
ke Samarinda. Selain itu biaya pemeliharaan alat yang dibutuhkan relative lebih tinggi karena

harus mendatangkan teknisi dari pulau Jawa.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.18
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Triwulan Il Tahun 2022

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum
Selesai

Rencana Aksi Timeline

1 Pemeliharaan alat secara rutin agar ~ Segera dilakukan
dapat mendukung kelancaran perbaikan alat yang
proses penguijian mengalami

permasalahan/kerusak
an ketika ada laporan

alat rusak masuk

2 Menyusun usulan pengadaan alat Usulan pengadaan alat

dalam rangka peremajaan alat laboratorium tahum
2023

3 Monitoring terhadap pelaksanaan Telah dilakukan

renlak sampling monitoring sampel

masuk di laboratorium
secara berkala per

bulan
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MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN KEJAHATAN

OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Pencapaian Sasaran Kegiatan ke-7 pada tahun 2022 diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja

Utama (IKU). Capaian indikator kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah :

Tabel 3.19
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7 Triwulan Il Tahun 2022
Sasaran Kegiatan Indikator Target Realisasi Capaian Kriteria
Kinerja
Meningkatnya efektivitas ~ Persentase 60.00 60.71 101.19

penindakan kejahatan

keberhasilan

Obat dan Makanan di penindakan

wilayah kerja Balai Besar ~ kejahatan di

POM di Samarinda bidang Obat dan
Makanan

Nilai Pencapaian Sasaran

o -

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 7 ini diperoleh dari satu indikator saja, yaitu Persentase

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dengan capaian 101,19% (
Memenuhi Ekspektasi), diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran sebesar 101,19% dengan kriteria
“Memenuhi Ekspektasi”, maka dapat disimpulkan bahwa Balai Besar POM di Samarinda
dalam Meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda sampai triwulan Ill tahun 2022, sasaran kegiatan ke tujuh dari Renstra
Balai Besar POM di Samarinda telah tercapai dengan Efektif.

1. Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Samarinda secara berkelanjutan meningkatkan kinerja penegakan hukum di
bidang Obat dan Makanan dengan rutin melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung
persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Penilaian indikator
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sasaran strategis ini berdasarkan perhitungan tingkat keberhasilan penyidikan dengan komponen
penambahan kasus pro-justitia dengan mengirimkan Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan
(SPDP) sebesar 15%, penyerahan berkas perkara dari Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) ke
Jaksa Penuntut Umum (JPU) (Tahap 1) sebesar 40%, penerbitan Surat Pemberitahuan Hasil
Penelitian Berkas Perkara oleh JPU (P21) sebesar 30% dan penyerahan tersangka dan barang
bukti ke JPU untuk disidangkan oleh pengadilan (Tahap ) sebesar 15%.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan Ill Tahun 2022
Gambar 3.33
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan Triwulan Il Tahun 2022
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Pada gambar 3.33, target persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan triwulan 11l tahun 2022 sebesar 60,00% dengan realisasi triwulan Il tahun 2022 sebesar
60,71%, maka diperoleh capaian persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan makanan sebesar 101,19% dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi”. Hal ini merupakan hasil
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dikarenakan sampai akhir TW
Il Kelompok Substansi Penindakan telah melakukan penindakan terhadap 6 (enam) perkara,
dengan kemajuan penyidikan pada pemberkasannya yakni terdapat 6 (enam) perkara sampai
pada diterbitkannya Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SPDP), 5 (lima) perkara sudah
sampai pada Tahap |, 3 (tiga) perkara telah dinyatakan P21 (berkas perkara telah lengkap), 3
(tiga) perkara sudah sampai pada Tahap Il, dan 1 (satu) Perkara telah mendapat putusan
pengadilan. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah melebihi target dan masuk

dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.
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b. Perbandingan Target Tahun 2022 dengan Realisasi Triwulan lll dan Capaian Kinerja Tahun

2022

Gambar 3.34
Perbandingan Target Tahun 2022 dengan Realisasi Triwulan lll Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan dan Capaian Kinerja Tahun 2022
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Balai Besar POM di Samarinda sampai pada akhir TW IIl telah melakukan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan sebanyak 6 (enam) perkara, dengan kemajuan penyidikan pada
pemberkasannya yakni terdapat 6 (enam) perkara sampai pada diterbitkannya Surat
Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SPDP), 5 (lima) perkara sudah sampai pada Tahap |, 3
(tiga) perkara telah dinyatakan P21 (berkas perkara telah lengkap), 3 (tiga) perkara sudah sampai
pada Tahap Il, dan 1 (satu) Perkara telah mendapat putusan pengadilan. Capaian ini sudah
menghasilkan 6 (enam) dari 7 (tujuh) target perkara dari Balai Besar POM di Samarinda pada
Tahun 2022. Adapun total nilai ekonomi dari perkara sampai pada akhir TW Il yakni sebesar Rp
1.195.583.000,00 (Satu Miliar Seratus Sembilan Puluh Lima Juta Lima Ratus Delapan Puluh Tiga
Ribu Rupiah). Sesuai gambar 3.47, target persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan Tahun 2022 sebesar 98,00% dengan realisasi Triwulan Ill Tahun 2022
sebesar 60,71% sehingga progress capaian tahun 2022 sebesar 61,95%. Dari gambar tersebut
dapat dilihat bahwa realisasi Triwulan [Il Tahun 2022 belum mencapai target akhir tahun 2022.
Sehingga realisasi Triwulan Il jika dibandingkan terhadap Target akhir tahun 2022 masuk dalam

kriteria “Tidak Memenuhi Ekspektasi”.
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c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Pencapain target yang sudah ditetapkan tidak terlepas dari kinerja setiap personel, dalam

mencapai target kinerja personal yang akan mendukung keberhasilan penyidikan di Balai Besar

POM Samarinda. Factor-faktor yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja ini antara lain :

e Peningkatan intensifikasi supervisi kepada staf Kelompok Substansi Penindakan yang baru,
serta keikutsertaan pelatihan secara daring terkait tupoksi Kelompok Substansi Penindakan;

¢ Intensifikasi perencanaan dan pengumpulan bahan keterangan melalui kegiatan investigasi
awal untuk mendapatkan informasi berasal dari informan atau masyarakat, serta dari
berbagai media cetak, media elektronik dan media sosial;

o Intensifikasi evaluasi secara rutin terkait hasil pengumpulan bahan keterangan dan
investigasi awal berperan dalam menentukan waktu dan sasaran yang tepat. Sehingga dapat
meminimalkan risiko-risiko kegagalan dalam operasi penindakan;

e Perencanaan penyidikan yang matang, akan menentukan kelengkapan berkas perkara.
Sehingga dalam proses pemberkasan dapat dinyatakan lengkap oleh penuntut umum;

e Operasi Penindakan Obat dan Makanan llegal yang dilakukan secara terkoordinasi dengan
baik kepada pihak Kepolisian Dearah Kalimantan Timur selaku Korwas PPNS karena tanpa
koordinasi yang dalam sinergitas baik, maka keberhasilan penindakan di lapangan tidak akan
berjalan dengan baik; dan

o Kualitas SDM terkait penyidikan cukup memadai, dengan pengalaman dan kompetensi yang

dimiliki personil PPNS, akan menetukan keberhasilan pencapaian target kegiatan.

Capaian realisasi Triwulan Ill Tahun 2022 telah memenuhi ekspektasi, beberapa hambatan dan
kendala dalam pelaksanaan kegiatan penindakan obat dan makanan sudah ditindaklanjuti
dengan baik. Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja
kedepannya agar dapat memenuhi ekspektasi pada akhir tahun antara lain :
e Percepatan penyelesaian berkas perkara sampai dengan tahap II; dan
e Menyelesaikan berkas perkara sampai dengan tahap Il dengan cara mengintensifkan

koordinasi dengan Criminal Justice System.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
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e Peningkatan kompetensi staf Kelompok Substansi Penindakan dalam mencari alat bukti
Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan serta terkait pelaksanaan
pemberkasan/penyidikan;

e Pelaksanaan operasi intelijen dan operasi penindakan secara rahasia serta terencana
sehingga meminimalisir adanya potensi kebocoran informasi;

¢ Intensifikasi Perencanaan dan Evaluasi secara rutin terkait pengumpulan bahan keterangan
dan investigasi awal berperan dalam menentukan waktu dan sasaran yang tepat. Sehingga
dapat meminimalkan risiko-risiko kegagalan dalam operasi penindakan; dan

e Koordinasi Criminal Justice System (CJS) terutama dengan Jaksa Penuntut Umum (JPU)
sejak sebelum Operasi Penindakan untuk meminimalisir adanya kesalahan dalam Ber acara
yang berakibat tuntutan Pra-Peradilan terkait kewenangan penyidik, sehingga memperlancar

dalam proses penyelesaian berkas perkara.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.20
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan
Makanan Triwulan Il Tahun 2022

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum
Selesai

Rencana Aksi Timeline

1 Intensifikasi kegiatan patroli e  Mengintensifkan - -

siber dan kegiatan intelijen Perencanaan dan
Evaluasi secara rutin
terkait  pengumpulan
bahan keterangan dan
investigasi awal
berperan dalam
menentukan waktu dan
sasaran yang tepat.
Sehingga dapat
meminimalkan  risiko-
risiko kegagalan dalam
operasi penindakan

e Melakukan intensifikasi
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supervisi kepada staf

Kelompok  Substansi
Penindakan yang baru,
serta mengajukan
pelatihan secara daring
terkait tupoksi
Kelompok  Substansi

Penindakan; dan

2 Melakukan teknis operasi Koordinasi Criminal Justice - -
intelijen dan operasi System (CJS) terutama
penindakan secara rahasia dengan Jaksa Penuntut
serta terencana sehingga Umum (JPU) sejak sebelum
meminimalisir adanya Operasi Penindakan untuk
potensi kebocoran informasi.  meminimalisir adanya

kesalahan dalam Ber acara
yang berakibat tuntutan Pra-
Peradilan terkait
kewenangan penyidik,
sehingga memperlancar
dalam proses penyelesaian

berkas perkara.
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S K 8 TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA YANG OPTIMAL

Pencapaian sasaran strategis kedelapan pada tahun 2022 diukur dengan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama
(IKU). Capaian indikator kinerja SK 8 diukur pada akhir tahun 2022.
1. Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda

Berdasarkan Permen PANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas PermenPANRB
Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di Lingkungan Instansi
Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI) melakukan evaluasi Lembar Kerja
Evaluasi (LKE) penilaian mandiri pembangunan ZI (PMPZI) menuju WBK/WBBM pada Satker/Unit
Kerja dan BB/BPOM. Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi
pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM
melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas

pelayanan publik.

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja
yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem

manajemen SDM, penguatan pengawasan, dan penguatan akuntabilitas kinerja.

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat Menuju WBBM adalah predikat
yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar
manajemen perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, dan penguatan kualitas pelayanan publik.

Tabel rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja untuk memperoleh predikat
WBK/ WBBM meliputi :

1. Manajemen Perubahan : bobot 8%

2. Penataan Tatalaksana : bobot 7%

3. Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 10%

4. Penguatan Akuntabilitas Kinerja : bobot 10%
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5. Penguatan Pengawasan : bobot 15%
6. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%
Tabel rincian bobot komponen hasil satker/unit kerja untuk memperoleh predikat WBK/ WBBM
meliputi :
1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN : bobot 22.5%
2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat : bobot 17.5%.
Pencapaian target indikator kinerja utama Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda diukur pada
akhir tahun 2022. Nilai capaian indikator Nilai indeks RB ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi
oleh Inspektorat Utama Badan POM RI.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Belum dapat dilakukan Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2022,
karena Realisasi Nilai indeks RB akan diperoleh pada akhir tahun 2022.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2022 dengan Target Tahun 2022 belum dapat
dilakukan, karena Realisasi Nilai indeks RB akan diperoleh pada akhir tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

2. Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dinyatakan bahwa SAKIP merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik
yang sejalan dan konsisten dengan penerapan RB yang berorientasi pada pencapaian outcomes
dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Pada sasaran kegiatan kedelapan yaitu Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar di
Samarinda yang optimal salah satu indikator kinerja sasaran adalah Nilai AKIP Balai Besar POM di
Samarinda.Sistem Akuntantabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dimaksudkan untuk
mengukur akuntabilitas kinerja dan peningkatan kinerja dari instansi pemerintah, meliputi
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perencanaan strategis, pelaksanaan dan monitoring, sehingga implementasi SAKIP merupakan
salah satu implementasi area perubahan reformasi birokrasi.

Evaluasi AKIP berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor 128 tahun 2022 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan POM
terdiri dari penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian dengan pembobotan sebagai berikut :

1. Perencanaan Kinerja (24%) meliputi aspek:

a. Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia (4.8%)

b. Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang baik, yaitu untuk mencapai hasil,
dengan ukuran kinerja yang SMART, menggunakan penyelarasan (cascading) disetiap
level secara logis, serta memperhatikan kinerja bidang lain (crosscutting) (7.2%)

c. Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang
berkesinambungan (12%)

2. Pengukuran Kinerja (24%) meliputi aspek:

a. Pengukuran Kinerja telah dilakukan (4.8%)

b. Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja secara Efektif
dan Efisien dan telah dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan (7.2%)

c. Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam pemberian Reward dan Punishment,
serta penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja yang efektif dan efisien (12%)

3. Pelaporan Kinerja (12%) meliputi aspek:

a. Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja (2.4%)

b. Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar menggambarkan Kualitas atas
Pencapaian  Kinerja, informasi keberhasilan/kegagalan kinerja  serta  upaya
perbaikan/penyempurnaannya (3.6%)

c. Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya (6%)

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (20%) meliputi aspek:
a. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan (4%)
b.  Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara berkualitas dengan
Sumber Daya yang memadai (6%)

c. Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
sehingga memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja
(10%)
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5. Capaian Kinerja (20%) meliputi aspek:
a. Kinerja yang dilaporkan (output) (7.5%)
b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) (12.5%)
Pencapaian target indikator kinerja utama Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda diukur pada
akhir tahun 2022. Nilai capaian indikator kinerja Nilai AKIP ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi
oleh Inspektorat Utama Badan POM RI.
a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan Il Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan karena Realisasi Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda
akan diperoleh pada akhir tahun 2022.
b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan realisasi kinerja triwulan Il dengan target tahun 2022 karena
Realisasi Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda akan diperoleh pada akhir tahun 2022.
c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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S K g TERWUJUDNYA SDM BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
YANG BERKINERJA OPTIMAL

Pencapaian sasaran strategis kesembilan pada tahun 2022 diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja
Utama (IKU). Indikator Kinerja SK 9 diukur pada akhir tahun 2022.

1. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Samarinda
Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistk yang menggambarkan kualitas ASN
berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam
melaksanakan tugas jabatan.
Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB Nomor 38 tahun 2018 tentang
Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan
4 (empat) dimensi, yaitu:
1. Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah dicapai, bobot
25%.
2. Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang telah
dilaksanakan, bobot 40%.
3. Kinerja : diukur dari indikator penilaian kinerja PNS, bobot 30%.
4. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang pernah dialami, bobot
5%
Target indikator kinerja utama Indeks professional ASN Balai Besar POM di Samarinda Tahun
2022 sebesar 84,75, pencapaiannya diukur pada akhir tahun 2022, adapun nilai capaian indeks
professional ASN diperoleh berdasarkan hasil evaluasi Biro Umum dan SDM Badan POM RI pada
akhir tahun 2022.
a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan karena Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar
POM di Samarinda akan diperoleh pada akhir tahun 2022.
b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Tahun 2022
Belum dapat dilakukan perbandingan karena Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar
POM di Samarinda akan diperoleh pada akhir tahun 2022.
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c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
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MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN DATA
DAN INFORMASI PENGAWASANOBAT DAN MAKANAN

Tabel 3.21
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 Triwulan lll Tahun 2022
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Menguatnya Persentase
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan data dan laboratorium

informasi pengawasan pengujian Obat dan
obat dan makanan Makanan sesuai
standar GLP

Indeks pengelolaan 2.25 2.48 110.22
data dan informasi
Balai Besar POM di

Samarinda yang

optimal

Nilai Pencapaian Sasaran 110.22 -

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 10 di triwulan [Il 2022 ini diperoleh dari satu indikator saja,

yaitu Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal dengan
capaian 110,22% (Memenuhi Ekspektasi), diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran sebesar 110,22%
dengan kriteria  “Memenuhi Ekspektasi”, maka dapat disimpulkan bahwa Penguatan
laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan sampai triwulan ||
tahun 2022, sasaran kegiatan ke sepuluh dari Renstra Balai Besar POM di Samarinda telah
tercapai dengan Efektif.

1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP mencakup 3 aspek
yaitu :

1. Penilaian ruang lingkup yaitu pemenuhan terhadap Standar Ruang Lingkup (SRL) pengujian

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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2. Penilaian standar kompetensi yang terdiri dari pengetahuan dan keterampilan

3. Penilaian standar peralatan dengan menghitung persentase alat yang dimiliki terhadap
standar

Penilaian Pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar GLP dilakukan

oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (P3OMN) dan dinilai pada

triwulan IV tahun 2022.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Realisasi persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
tidak dapat diukur karena tidak ditetapkan target setiap triwulan. Realisasi akan diukur pada akhir
tahun 2022.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Ill dan Target Tahun 2022
Perbandingan belum dapat dilakukan karena realisasi indikator kegiatan ini akan diperoleh pada
akhir tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja sasaran tersebut
kedepannya antara lain :
e Peningkatan ruang lingkup pengujian melalui verifikasi metode atau pengujian pada
parameter uji tertentu.
e Pengadaan peralatan untuk memenuhi standar peralatan laboratorium.

e Pelaksanaan pelatihan internal maupun eksternal untuk meningkatkan kompetensi penguiji.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Balai Besar POM di Samarinda terus berusaha meningkatkan pemenuhan laboratorium penguijian

obat dan makanan sesuai standar GLP melalui antara lain:

e Melaksanakan verifikasi metode atau pengujian pada parameter uji tertentu sesuai standar
ruang lingkup.

e Mengadakan pelatihan internal teknis laboratorium dengan narasumber dari PPPOMN,

pelatihan terkait ISO 17025:2017 dengan narasumber dari eksternal dan pelatihan teknis

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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laboratorium obat dan Nappza, obat tradisional dan suplemen Kesehatan, pangan dan
mikrobiologi yang diselenggarakan di PPPOMN.
e Melakukan pengadaan alat laboratorium.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

2. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal
Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:
1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BOC (Pemutahiran Data pembobotan
50%)

e Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam
sistem BOC vyang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan
pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan BPOM.

e Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang terintegrasi dimutahirkan
sesuai dengan waktu yang ditentukan minimal 1 kali dalam sebulan.

e Dashboard BOC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan data
untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat kebijakan pengawasan obat
dan makanan, selain itu juga memonitor dan mengevaluasi kinerja pengawasan obat
dan makanan oleh pimpinan

e Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan informasi yang ada
selalu update pada saat digunakan sehingga keputusan yang diambil tepat sasaran.

e Terdapat data dan informasi dalam Dashboard BOC yang harus dimutahirkan secara
berkala oleh unit penyedia data. Data dan informasi yang harus dimutahirkan sebagai
berikut:

1) UPT: SIPT (bobot 80%), SPIMKer Data Keracunan (bobot 20%)
2) Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing
2. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM (Pembobotan 50%), mencakup sistem informasi
yang digunakan/ diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di masing-masing unit
kerja mencakup:

e Balai: 1. email, 2. sharing folder, 3. dashboard BOC, 4. Berita Aktual pada Subsite Balai
(perhitungan secara komposit masing-masing 25%).

e Pusat: email dan dashboard BCC

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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e Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oIeh unit kerja,

bidang/bagian/subdit maupun individu.

Indeks pengelolaan data dan informasi diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi

Nasional.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022
Gambar 3.35
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di

Samarinda Triwulan Ill Tahun 2022

120 110.22

100
80
60
40

20
2.25 248

Target TW Il Tahun 2022  Realisasi TW IIl Tahun 2022  Capaian TW Ill Tahun 2022

Target TW Il Tahun 2022 = Realisasi TW Ill Tahun 2022 = Capaian TW Ill Tahun 2022

Sesuai gambar 3.35, target Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda
yang optimal pada triwulan Ill tahun 2022 sebesar 2.25 dengan realisasi Triwulan Il sebesar 2.48
sehingga capaian sebesar 110.22%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah

melebihi target dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lIl dan Target Tahun 2022

Gambar 3.36
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Ill dan Target Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar

POM di Samarinda Tahun 2022

120 110.22

100
80
60
40

20
225 248

Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022 Realisasi Tahun 2022 Capaian Tahun 2022

Sesuai gambar 3.36, target Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda
yang optimal pada tahun 2022 sebesar 2.25 dengan realisasi Triwulan Ill sebesar 2.48 sehingga
capaian sebesar 110.22%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi melebihi.target akhir

tahun 2022 dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja, serta
Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Dari hasil asessmen, nilai indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Samarinda triwulan |l
tahun 2022 adalah 2.48, persentase capaian 110.22% diatas target dengan kategori Memenuhi
ekspektasi, hal ini dipengaruhi dengan semakin baiknya Indeks data dan informasi yang telah
dimutahirkan di BOC (SIPT dan SPIMKer Data Keracunan) dan Indeks pemanfaatan sistem
informasi BPOM (email, sharing folder, dashboard BOC, Berita Aktual pada Subsite Balai)
Faktor-faktor pendukung keberhasilan tercapainya nilai indeks pengelolaan data dan informasi
yang optimal antara lain:

epemanfaatan email coorporate pegawai , sharing folder dan Berita aktual yang sudah optimal.
e Pemutakhiran data dan informasi SPIMKER yang sudah optimal.

Namun demikian masih ada komponen yang menjadi bagian penilaian Indeks pengelolaan data
dan informasi yang belum mencapai target nya yaitu pemanfaatan Sistem Informasi BOC dan

pemutakhiran data SIPT, untuk itu masih perlu dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan
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dengan Optimalisasi pemanfaatan sistem informasi BPOM-BOC dan Percepatan pemutakhiran

data dan informasi pada aplikasi SIPT

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja nilai indeks pengelolaan data dan

informasi BBPOM di Samarinda triwulan |l tahun 2022 adalah ;

® Pemantauan dan monitoring Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLBKP) yang
dilakukan secara rutin dan tepat waktu

® Publikasi Informasi Obat dan Makanan pada media sosial mendapatkan respon yang baik

oleh masyarakat sehingga meningkatkan Indeks Pemanfaatan Berita Aktual.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.22
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Target Indeks pengelolaan data dan Informasi
Balai Besar POM di Samarinda Triwulan Il Tahun 2022

Tindak Lanjut
No Rekomendasi Belum
Selesai
Rencana Aksi Timeline
1 Percepatan penginputan data di Melakukan Percepatan
aplikasi SIPT penginputan data di aplikasi

SIPT dan menyampaikan
kendala-kendala dalam
penggunaan aplikasi secara

mandiri

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

BalallBesar Pengawas Obat dan Mlakanan di:Samarindal



- &

Kl 2P o N o
>~ N
A

P STRTY T

TERKELOLANYA KEUANGAN BALAI BESAR POM DI
SK 11

SAMARINDA SECARA AKUNTABEL

Pencapaian sasaran strategis kesebelas pada tahun 2022 diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja
Utama (IKU). Realisasi indikator dibandingkan dengan target triwulan Ill tahun 2022 dapat dilihat pada
Tabel 3.17

Tabel 3.23
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11 Triwulan Ill Tahun 2022
Sasaran Kegiatan Indikator Target Realisasi Capaian Kriteria
Kinerja

Terkelolanya Keuangan  Nilai Kinerja 79.00 81.04 102.58
Balai Besar POM di Anggaran Balai
Samarinda secara Besar POM di
Akuntabel Samarinda

Nilai Pencapaian Sasaran 102.58

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 11 ini diperoleh dari satu indikator saja, yaitu Nilai Kinerja

Anggaran Balai Besar POM di Samarinda dengan capaian 102,58% ( Memenuhi
Ekspektasi), diperoleh Nilai Pencapaian Sasaran sebesar 102,58% dengan kriteria
“Memenuhi Ekspektasi”, maka dapat disimpulkan bahwa Balai Besar POM di Samarinda
dalam mewujudkan Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Samarinda secara
Akuntabel sampai triwulan IIl tahun 2022, sasaran kegiatan kesebelas dari Renstra Balai

Besar POM di Samarinda telah tercapai dengan Efektif.

1. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT
yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi
Kinerja Anggaran (EKA).
Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2022 tentang

Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian
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Negara /Lembaga, Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
kualitas kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 3 aspek dan 8 indikator; aspek
tersebut adalah : (a) kualitas perencanaan anggaran, (b) kualitas pelaksanaan anggaran, dan
(c) kualitas hasil pelaksanaan anggaran.

Ada 8 indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), yaitu:

1. Revisi DIPA

Deviasi Halaman Il DIPA

Penyerapan Anggaran

Belanja Kontraktual

Penyelesaian Tagihan

Pengelolaan UP dan TUP

Dispensasi Penyampaian SPM

©® N o g kb

Konfirmasi Capaian Output

Penilaian Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) diukur berdasarkan 4 aspek yaitu : (a)
penyerapan anggaran, (b) konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan, (c)
capaian RO, dan (d) nilai efisiensi.

Nilai IKPA BBPOM di Samarinda di triwulan Ill tahun 2022 adalah 93.05 dan Nilai EKA
adalah 73.03.

Adapun Pengukuran Bobot Nilai Kinerja Anggaran sebagai berikut :

(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Triwulan lll Tahun 2022

Gambar 3.37
Perbandingan Realisasi Kinerja dan Target Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda
Triwulan lll Tahun 2022

120.00
102,58

100.00
79.00 81.04
80.00
60.00
40.00

20.00

0.00
Target TW IIl Tahun 2022 Realisasi TW Ill Tahun 2022 Capaian TW Il Tahun 2022

Target TW Ill Tahun 2022 = Realisasi TW Ill Tahun 2022 = Capaian TW [ll Tahun 2022

Sesuai gambar 3.37, target Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda pada
triwulan [l tahun 2022 sebesar 79% dengan realisasi Triwulan Il sebesar 81.04% sehingga
diperoleh capaian sebesar 102.58%. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa realisasi telah

melebihi target dan masuk dalam kriteria Memenuhi ekspektasi.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan lll dan Target Tahun 2022

Gambar 3.38
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dan Target Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di
Samarinda Tahun 2022
96.00
93.70

94.00
92.00
90.00
88.00 86.49
86.00
84.00
82.00 81.04
80.00
78.00
76.00
74.00

Target Tahun 2022 Realisasi Triwulan IlI Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022 Realisasi Triwulan [l Capaian Tahun 2022

Sesuai gambar 3.38, RealisasTriwulan Ill tahun 2022 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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POM di Samarinda adalah 81.04% dan target Tahun 2022 adalah 93.70, sehingga dapat

disimpulkan bahwa realisasi Triwulan Ill masih di bawah target Tahun 2022.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja,
serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Nilai IKPA pada Triwulan [l Tahun 2022 ditetapkan dari capaian indikator kinerja

pelaksanaan anggaran dari aplikasi OMSPAN sebesar 93.05. dengan bobot nilai 37.22%

(bobot nilai = 40%),

Nilai EKA pada Triwulan Ill Tahun 2022 berdasarkan realisasi volume keluaran dan

presentase realisasi indikator keluaran kegiatan sebesar 73.03 dengan bobot nilai 43,818%

(bobot nilai = 60%).

Dari capaian nilai IKPA dan EKA dapat dihitung Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di

Samarinda Triwulan 1l tahun 2022 adalah 81.04%, sehingga persentase capaian Nilai

Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Samarinda Triwulan Ill Tahun 2022 sebesar 102.58%

dengan kategori “Memenuhi ekspektasi”.

Hal ini menunjukkan perencanaan, pelaksanaan dan monitoring kinerja anggaran telah

dilaksanakan secara baik.

Meskipun demikian masih terdapat komponen yang menjadi bagian penilaian NKA yang

belum mencapai target yang ditetapkan :

1. Komponen penilaian IKPA yang masih belum maksimal yaitu penyerapan anggaran,
Deviasi Halaman Il DIPA, belanja kontraktual serta Pengelolaan UP dan TUP.

2. Komponen penyerapan anggaran pada jenis belanja barang dan belanja pegawai belum
sesuai target yang ditetapkan oleh Kementrian Keuangan. Belanja barang tercapai
61.93% dari target 70% dan belanja pegawai tercapai 72.46% dari target 75%).

Dari kendala tersebut diatas maka dibutuhkan upaya perbaikan dengan menyusun langkah-

langkah konkret percepatan pelaksanaan kegiatan dan anggaran, antara lain :

1. Percepatan penyerapan anggaran serta konsistensi pelaksanaan kegiatan dan anggaran
sesuai POA yang telah disusun.

2. Pendaftaran kontrak sesuai ketentuan dan timeline.

3. Pengelolaan UP dan TUP sesuai ketentuan dan tepat waktu.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di

Samarinda pada triwulan [l tahun 2022 antara lain :
e Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan oleh BBPOM di Samarinda
sudah melebihi target capaian output tahun 2022 yaitu 520 layanan (target 410 layanan)
¢ KIE Obat dan Makanan Aman oleh BBPOM di Samarinda sudah melebihi target capaian
output tahun 2022 yaitu 1805 orang (target 1700 orang).
Capaian output dua kegiatan di atas yang melebihi target meningkatkan capaian nila EKA

sehingga meningkatkan capaian Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Samarinda.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.24
Matriks Nilai Kinerja Anggaran
Balai Besar POM di Samarinda Triwulan Il Tahun 2022

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Belum
Selesai

Rencana Aksi Timeline

1 Menyusun langkah langkah- Mengupdate POA TW I
langkah konkret percepatan 2022 pelaksanaan
pelaksanaan kegiatan dan anggaran dan kegiatan
pengadaan barang dan jasa. sesuai target

penyerapan  anggaran
TW IIl sebesar 70%

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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ll.2 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.25

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2022

Rekomendasi

Selesai

Pendampingan kepada pelaku usaha dalam menyusun

CAPA rekomendasi hasil pemeriksaan

Peningkatan pengetahuan pelaku usaha UMKM Obat
dan Makanan serta Penanggung Jawab Produksi dalam
rangka pemenuhan aspek-aspek Cara Pembuatan Obat
dan Makanan yang baik melalui Bimbingan Teknis baik
melalui pertemuan langsung maupun melalui media on
line untuk memperluas jangkauan dengan keterbatasan
anggaran

Peningkatan kompetensi petugas sertifikasi melalui
keikutsertaan dalam pelatihan yang diadakan baik di
pusat maupun di daerah agar tetap mampu menjaga
kredibilitas Balai untuk bisa membina pelaku usaha

melakukan perbaikan tepat waktu

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Melakukan bimbingan teknis CPOTB, CPPOB dan CPKB

untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha

Petugas mengikuti pelatihan yang diadakan baik di pusat
maupun di daerah untuk meningkatkan kompetensi

BalallBesar Pengawas Obat dan Viakanani diiSamarindal

Tindak Lanjut
Belum
Rencana Aksi Timeline
Pembuatan surat pernyataan komitmen pelaku Desember 2022

usaha dalam melaksanakan Sistem Mutu
Keamanan Pangan Olahan sesuai rekomendasi

hasil pemeriksaan pada saat pemeriksaan sarana



Kota
mengenai kemudahan dan dukungan yang diberikan
oleh Badan POM dan Balai Besar POM di Samarinda
kepada pelaku usaha UMKM baik melalui kegiatan

Memperluas sosialisasi kepada Kabupaten/

sosialisasi langsung maupun media on line untuk

memperluas jangkauan dengan keterbatasan anggaran

Koordinasi untuk pemenuhan kebutuhan TTK dengan

Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota

Melakukan reviu target RAPK bulanan untuk realisasi
yang persentase capaiannya sudah melampaui 120%
dan di bawah 90%
Melakukan reviu target RAPK bulanan untuk realisasi
yang persentase capaiannya sudah melampaui 120%
dan di bawah 90%

Koordinasi yang intensif dengan OPD terkait agar
mendukung sekolah dalam pelaksanaan sertifikasi PJAS
Aman pada tahun 2022

Koordinasi yang intensif dengan Kepala Sekolah dan
komunitas sekolah baru yang menjadi target tahun 2022
sekolah  berkomitmen  dalam

untuk  mendorong

memperoleh Sertifikasi PJAS Aman pada tahun 2022

e Perencanaan Sosialisasi Registrasi Izin Edar Badan
POM Bagi Pelaku Usaha UMKM Pangan Olahan,
Obat Tradisional dan Kosmetik dalam Rangka
Sertifikasi Bola di Kutai

Kartanegara

Jemput Kabupaten

e Publikasi secara berkala terkait info grafis Si Jebol

e  Membuat video inovasi layanan publik Si Jebol

o Melaksanakan  koordinasi  untuk pemenuhan
kebutuhan TTK dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten/ Kota

Reviu target RAPK bulanan 2022

Reviu target RAPK bulanan 2022

Melaksanakan kegiatan Bimtek PJAS di TW ke Il

Melaksanakan kegiatan Bimtek PJAS di TW ke Il
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Berkoordinasi dengan bidang lain untuk membantu
petugas dalam pelaksanaan kegiatan Program PJAS
Aman, Desa Pangan Aman dan Pasar Aman Bebas
Bahan Berbahaya

Pendampingan kegiatan dan Monitoring Evaluasi yang
terus menerus dilaksanakan di setiap tahap kegiatan
pemberdayaan masyarakat terhadap OPD/Pemerintah

Desa

Melaksanakan kegiatan Bimtek PJAS di TW ke IlI

Melakukan pendampingan kegiatan
pemberdayaan Masyarakat disetiap tahap
kegiatan dengan OPD yang menjadi locus
kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Aman
Berbasis Komunitas dan Intervensi PJAS di Kab
PPU dan Kota Bontang

Berkoordinasi secara aktif dengan OPD terkait
kegiatan pemberdayaan masyarakat seperti
Dinas Kesehatan Kab/Kota, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kab/kota, Dinas Perdagangan
Kab/kota, Kementerian Agama Kab/kota serta
linsek lainnya

Melakukan monitoring dan Evaluasi kegiatan
pemberdayaan masyarakat di kab/kota yang
menjadi locus kegiatan untuk melihat fasil yang
dicapai dan kendala apa saja serta tindak
lanjutnya serta mendorong kab/kota melakukan
replikasi program dan rencana aksi untuk
kebrlangsungan program

Mendorong desa, pasar dan sekolah yang
diintervensi untuk mengikuti lomba tingkat
Nasional sebagai reward untuk keaktifan
kader/fasilitator

Desember 2022
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18

19

Melakukan reviu target RAPK bulanan untuk realisasi
yang persentase capaiannya sudah melampaui 120%
dan di bawah 90%

Melakukan reviu target RAPK bulanan untuk realisasi
yang persentase capaiannya sudah melampaui 120%
dan di bawah 90%

Pemeliharaan alat secara rutin agar dapat mendukung
kelancaran proses penguijian

Menyusun usulan pengadaan alat dalam rangka
peremajaan alat

Monitoring terhadap pelaksanaan renlak sampling

Pemeliharaan alat secara rutin agar dapat mendukung
kelancaran proses pengujian

Menyusun usulan pengadaan alat dalam rangka
peremajaan alat

Monitoring terhadap pelaksanaan renlak sampling

Reviu target RAPK bulanan 2022

Reviu target RAPK per bulan 2022

Segera dilakukan perbaikan alat yang mengalami
permasalahan/kerusakan ketika ada laporan alat rusak
masuk

Usulan pengadaan alat laboratorium tahun 2023

Telah dilakukan monitoring sampel masuk di laboratorium
secara berkala per bulan

Segera dilakukan perbaikan alat yang mengalami
permasalahan/kerusakan ketika ada laporan alat rusak
masuk

Usulan pengadaan alat laboratorium tahum 2023

Telah dilakukan monitoring sampel masuk di laboratorium

secara berkala per bulan
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Intensifikasi kegiatan patroli siber dan kegiatan intelijen

Melakukan teknis operasi inteljen dan operasi

penindakan secara rahasia serta terencana sehingga

meminimalisir adanya potensi kebocoran informasi.

Percepatan penginputan data di aplikasi SIPT

e Mengintensifkan Perencanaan dan Evaluasi secara
rutin terkait pengumpulan bahan keterangan dan

investigasi awal berperan dalam menentukan waktu

dan sasaran vyang tepat. Sehingga dapat
meminimalkan  risiko-risiko  kegagalan  dalam
operasi penindakan

e Melakukan intensifikasi supervisi kepada staf

Kelompok Substansi Penindakan yang baru, serta
mengajukan pelatihan secara daring terkait tupoksi
Kelompok Substansi Penindakan; dan
Koordinasi Criminal Justice System (CJS) terutama
dengan Jaksa Penuntut Umum (JPU) sejak sebelum
Penindakan untuk meminimalisir

Operasi adanya

kesalahan dalam Ber acara yang berakibat tuntutan Pra-

Peradilan terkait kewenangan penyidik, sehingga
memperlancar dalam proses penyelesaian berkas
perkara.

Melakukan Percepatan penginputan data di aplikasi SIPT
dan menyampaikan kendala-kendala dalam penggunaan

aplikasi secara mandiri
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lI.3 Realisasi Anggaran

Penganggaran yang diamanatkan dalam perjanjian kinerja ini dituangkan dalam Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Balai Besar POM di Samarinda Nomor : SP DIPA-
063.01.2.432897/2022 tanggal 17 November 2021 dengan pagu anggaran tahun 2022

sebesar Rp. 32.711.174.000 sebagai DIPA awal.

Capaian realisasi anggaran Triwulan [Il Tahun 2022 berdasarkan sasaran kegiatan Balai

Besar POM di Samarinda tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 3.26 di bawah ini:

Tabel 3.26
Realisasi Anggaran Berdasarkan Sasaran Kegiatan Tahun 2022
. Alokasi Realisasi % Serapan
No Sasaran Kegiatan Anggaran (Rp) Anggaran (Rp) Anggaran
1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang 1,544,421,000 1,068,210,858 69.17

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat 4,218,000 1,853,100 43.93
terhadap keamanan dan mutu Obat

dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha 153,808,000 134,662,616 87.55
dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda
4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 1,211,265,000 821,472,230 67.82
sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 2.619.144.000 1.360.561.179 51,95
informasi, edukasi Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai Besar POM di
Samarinda

6  Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 1,731,903,000 888,073,531 51.28
produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda

7 Meningkatnya efektivitas penindakan 1,208,274,000 530,649,547 43.92

kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di

Samarinda

8  Terwujudnya tata kelola pemerintahan  18,258,854,000 11,062,441,812 60.59
Balai Besar POM di Samarinda yang
optimal

9  Terwujudnya SDM Balai Besar POM di 397.829.000 241.050.030 60,59

Samarinda yang berkinerja optimal

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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10 Menguatnya laboratorium, 5,574,258,000 4,179,623,560 74.98
pengelolaan data dan informasi
pengawasan obat dan makanan

11 Terkelolanya Keuangan Balai Besar 7,200,000 4,800,000 66.67
POM di Samarinda secara Akuntabel
TOTAL 32,711,174,000 20,293,398,463 62.04

Pengukuran efisiensi adalah dengan membandingkan indikator input dan output dari suatu
kegiatan. Dalam hal ini, diukur kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih
sedikit dalam menghasilkan output yang samal/lebih besar; atau penggunaan input yang sama
dapat menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output samal/lebih
tinggi daripada persentase capaian input. Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan %

capaian input :

_ % Capaian Output 100%
"~ 9% Rencana Capaian Input  100%

IE

Efisiensi diukur dengan membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi (SE).
Apabila I[E = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE < SE maka kegiatan dianggap tidak
efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur Tingkat Efisiensi (TE)
yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap

kegiatan dengan menggunakan persamaan:

E_IE—SE
~ SE

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

Tabel 3.27
Range Tingkat Efisiensi

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien
2 0-0,2 100% (efisien)
3 0,21-0,4 95% (efisien)
4 0,41-0,6 92% (efisien)
5 0,61-0,8 90% (efisien)
6 0,81-1,0 88% (efisien)

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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7 1,01-1,2 86% (tidak efisien)
8 1,21-1,4 84% (tidak efisien)
9 1,41-16 80% (tidak efisien)
10 1,61-18 78% (tidak efisien)
1 >1,81 75% (tidak efisien)

Tabel 3.28
Tingkat Efisiensi Anggaran Triwulan IIl Tahun 2022
No Indikator Kinerja Tingkat Efisiensi Kategori
1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 92 % Efisien
2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 92 % Efisien
3 Persentase Obat yang aman dan bermutu n
. 92 % Efisien
berdasarkan hasil pengawasan
4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu .
. 92 % Efisien
berdasarkan hasil pengawasan
5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi o
100 % Efisien
syarat
6  Indeks kesadaran masyarakat (awareness Penghitungan
index) terhadap Obat dan Makanan aman dan Capaian TE -
bermutu di masing-masing wilayah kerja UPT dilakukan di TW IV
7 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Penghitungan Capaian
pemberian bimbingan dan pembinaan TE -
pengawasan Obat dan Makanan dilakukan di TW IV
8 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengh_itungan
Pengawasan Obat dan Makanan . Capaian TE iy
dilakukan di TW IV
9 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Penghitungan
i Capaian TE =
Publik BPOM dilakukan di TW IV
10  Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 100 % Efisien
dilaksanakan
11 Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 75 % Tidak Efisien
kepentingan
12 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang o
. . 90 % Efisien
diselesaikan tepat waktu
13 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan ) .
. 84 % Tidak Efisien
yang memenuhi ketentuan
14 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan o
. 92 % Efisien
yang memenuhi ketentuan
15 Indeks Pelayanan Publik Penghitungan Capaian
TE -
dilakukan di TW IV
LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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16 Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan 75 % Tidak Efisien
OT dan Kosmetik yang baik
17 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 84 % Tidak Efisien
18 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak B -
Sekolah (PJAS) Aman ° 1sien
19 Jumlah desa pangan aman 95 % Efisien
20 Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 95 % Efisien
21 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan "
_— . 95 % Efisien
diuji sesuai standar
22  Persentase sampel makanan yang diperiksa dan .
- . 95 % Efisien
diuji sesuai standar
23 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan . -
di bidang Obat dan Makanan 0 ISten
24 Indeks RB UPT Penghitungan Capaian
TE
dilakukan di TW IV
25  Nilai AKIP UPT Penghitungan Capaian
TE
dilakukan di TW IV
26 Indeks Profesionalitas ASN UPT Penghitungan Capaian
TE
dilakukan di TW IV
27 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian ~ Penghitungan Capaian
; TE
Obat dan Makanan sesuai standar GLP dilakukan di TW IV
28  Indeks pengelolaan data dan informasi UPT _ n
. 75% Tidak Efisien
yang optimal
29  Nilai Kinerja Anggaran UPT 95 % Efisien
TOTAL 100 % Efisien

Pada triwulan Ill tahun 2022 BBPOM di Samarinda melaksanakan 29 (dua puluh sembilan)

Indikator kinerja untuk mendukung pencapaian 11 sasaran strategis dengan hasil 5 indikator

kinerja tidak efisien, 15 indikator kinerja efisien dan 9 indikator kinerja perhitungan capaian TE

dilakukan di TW IV . Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -1,00

(Persentase UMKM yang Memenuhi Standar produksi pangan olahan da/atau pembuatan OT

dan Kosmetik yang baik) hingga 4,14 (Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang

optimal).

Dalam laporan kinerja ini, perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara output

dan input, yang membandingkan antara capaian realisasi anggaran dengan capaian output

kegiatan. Pengukuran efisiensi kegiatan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6

laporan kinerja ini.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa BBPOM di Samarinda mampu

menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis melalui

pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efekif.

BalailBesar. Pengawas @bat daniMakanan di Samarinda
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IV4  Kesimpulan
Balai Besar POM di Samarinda sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM di daerah provinsi
Kalimantan Timur merupakan salah satu instansi pemerintah yang mempunyai kewajiban menyusun
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), sebagaimana yang diamanatkan dalam Perpres No. 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Tahun 2022 merupakan tahun ke tiga dari Rencana Strategi 2020-2024, Balai Besar POM di

Samarinda telah mencapai target pada Penetapan Kinerja Triwulan Il tahun 2022 sebagai berikut :

o Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan |Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan pertama sebesar
100,92% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda telah
Efektif dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda.

o Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan kedua yaitu Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM
di Samarinda akan diperoleh capaiannya pada akhir tahun 2022.

o Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan ketiga yaitu Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda akan diperoleh nilainya pada akhir tahun 2022,

e (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan keempat sebesar
101,10% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda telah
Efektif dalam mewujudkan meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan
serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda.

o Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Ill tahun 2022 pada sasaran kegiatan kelima sebesar
106,68% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, hal ini menunjukkan BBPOM di Samarinda
telah Efektif dalam meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda.

o Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Ill tahun 2022 pada sasaran kegiatan keenam sebesar
89,01% dengan kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BPOM di Samarinda masih
Kurang Efektif dalam meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda sampai pada triwulan ini, pelaksanaan

masih dalam proses untuk mencapai target tahun 2022 yang ditetapkan.

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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o (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Ill tahun 2022 pada sasaran kegiatan ketujuh sebesar
101,19% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda telah
Efektif dalam meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Samarinda .

o (Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan kedelapan yaitu Terwujudnya tatakelola
pemerintahan Balai Besar POM di Samarinda yang optimal Samarinda akan diperoleh
capaiannya pada akhir tahun 2022.

o Capaian Indikator Kinerja Utama pada sasaran kegiatan kesembilan yaitu Terwujudnya SDM
Balai Besar POM di Samarinda yang berkinerja optimal akan diperoleh capaiannya pada akhir
tahun 2022.

o (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan kesepuluh
sebesar 110,22% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, , namun nilai ini hanya dihitung dari
indikator Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Samarinda yang optimal
saja, sedangkan indikator Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP akan diperoleh capainnya pada akhir tahun 2022. Hal ini menunjukkan
BBPOM di Samarinda telah Efektif dalam pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan
makanan.

o (Capaian Indikator Kinerja Utama Triwulan Il tahun 2022 pada sasaran kegiatan kesebelas
sebesar 102.58% dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi, menunjukkan BBPOM di Samarinda

telah Efektif dalam Mengelola Keuangan Balai Besar POM di Samarinda secara Akuntabel

Keberhasilan pencapaian sasaran kegiatan Balai Besar POM di Samarinda ini memiliki kendala-

kendala sebagai berikut :

1. Kurangnya kepatuhan pelaku usaha produsen kosmetik untuk mengimplementasikan
ketentuan penandaan yaitu penggunaan 2D barcode pada kemasan

2. Kurangnya kepatuhan pelaku usaha produsen garam dalam menerapkan Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik terutama dalam penambahan kadar KIO3 sehingga masih ditemukan produk
garam yang beredar tidak memenuhi syarat kadar KIO3.

3. Hasil penilaian indek kepuasan masyarakat masih ada beberapa penilaian yang rendah : (i)
Sarana dan prasarana : mmasyarakat/pelaku usaha kesulitan beradaptasi dengan adanya
sistem teknologi informasi yang tujuannya untuk memudahkan dalam memberikan pelayanan
serta lapangan parkir khusus pelanggan yang terbatas, (ii) Sistem, Mekanisme dan Prosedur:

Kurangnya pemahaman pelaku usaha UMK/M khususnya di bidang pangan terkait prosedur

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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pendaftaran pangan hingga mendapatkan ijin edar, (iii) Persyaratan: Banyak responden/pelaku
usaha belum memahami persyaratan dan alur registrasi pangan, obat tradisional dan kosmetik
yang terlalu rumit dan panjang, karena alur registrasi yang diawali ke DPMPTSP untuk
mendapatkan NIB dan asumsinya pengurusan registrasi di BPOM yang rumit.

4. Kurangnya komitmen kepatuhan pelaku usaha untuk menindaklanjuti surat rekomendasi hasil

pemeriksaan Balai Besar POM di Samarinda (komoditi obat dan pangan)

Kurangnya Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut CAPA dari pelaku usaha.

Pemahaman pelaku usaha yang terbatas dalam penyelesaikan CAPA.

Kurangnya keterlibatan Tenaga Teknis Kefarmasian dalam penyelesaian CAPA.

®© N o o

Intensifikasi pengawasan distribusi kosmetik di bulan juli menambah jumlah sarana distribusi

yang TMK.

9. Kurangnya Monitoring dan Evaluasi terhadap Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan.

10. Beberapa Unsur dalam penilaian IPP masih ada yang belum terpenuhi yaitu: (i)Belum
diselenggarakan Forum Konsultasi Publik (FKP) sesuai PermenPANRB no 16 tahun 2017 untuk
menjaring masukan dari stakeholder dalam penyusunan standar pelayanan, (ii) Tidak dilakukan
update berkala terhadap publikasi standar pelayanan, dan (iii) Sistem/mekanisme pemberian
punishment belum dilaksanakan secara optimal untuk petugas pemberi layanan.

11. Terdapat UMKM yang menunda renovasi sarana produksi sebagai syarat pemenuhan standar
CPPOB karena keterbatasan modal.

12. Pelaku usaha kesulitan mencari Tenaga Teknis Kefarmasian sebagai penanggungjawab industri
OT/ Kos.

13. Keterbasan pelaku usaha terutama dalam menyiapkan SOP sarana produksi dan dokumen
kelengkapan registrasi

14. Responden kegiatan KIE yang terbanyak di triwulan Ill adalah pelajar/mahasiswa dengan tingkat
pendidikan terbanyak SMA, unsur terendah adalah minat berarti menunjukkan minat masyarakat
masih rendah dalam mengikuti kegiatan KIE Obat dan Makanan yang dilaksanakan secara tatap
muka dan mereka lebih berminat kepada media KIE melalui Media Sosial.

15. Monev kegiatan terpadu Intervensi PJAS masih menunggu hasil pengujian sampel kimia dan
mikrobiologi di laboratorium.

16. Dari hasil penilaian asessment oleh petugas diperoleh 19 sekolah yang akan ditetapkan
memperoleh Sertifikat PJAS Aman di Kabupaten PPU dan Bontang (target 2022 : 10 sekolah).

17. Kegiatan Desa Pangan Aman di Kota Bontang dan Kab PPU pada tahap Fasilitasi ke I, petugas

perlu melakukan verifikasi lapangan secara sampling ke sarana yang dimiliki komunitas untuk

mengetahui efektifitas kader dalam melakukan fasilitasi

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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18. Monev Tahap Il pada pasar yang diintervensi tahun 2022 terdapat pergantian petugas pengawas
pasar dan terdapat pasar yang kehabisn tes kit kertas cucurmin untuk uji boraks

19. Monev Tahap Il pada pasar yang diintervensi masih mengunggu hasil uji mikrobiologi terhadap
sampel air yang disampling.

20. Kerusakan alat HPLC hampir di semua laboratorium

21. Jumlah penguiji berkurang karena ada yang cuti melahirkan, cuti menikah dan 3 orang CPNS
mengikuti Latsar.

22. Renlak sampel bergeser di TW 3 bersamaan dengan masuknya sampel DAK sehingga terjadi
penumpukan sampel

23. Metode uji PK Dioksan dan Metode uji Asetaldehid yang belum bisa optimal diterapkan di
laboratorium.

24. Masih ada komponen yang menjadi bagian penilaian Indeks pengelolaan data dan informasi
yang belum mencapai target nya yaitu pemanfaatan Sistem Informasi BOC dan pemutakhiran
data SIPT

25. Masih ada sub komponen yang menjadi bagian penilaian NKA yang belum mencapai target nya
yaitu komponen penyerapan anggaran pada jenis belanja berikut : belanja barang 61.93% (target
70%) dan belanja pegawai 72.46% (target 75%)

IV.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian kinerja triwulan Ill tahun 2022, maka Balai Besar POM di
Samarinda merumuskan beberapa langkah penting sebagai strategi yang akan dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk perumusan rencana kinerja triwulan berikutnya, khususnya untuk
meningkatkan “Nilai AKIP” Balai Besar POM di Samarinda, antara lain :

1. Penilaian penandaan sampel kosmetik sesuai surat arahan Direktur pengawasan Kosmetik
dimana sampel yang tidak mencantumkan 2D Barcode dinyatakan Memenuhi Ketentuan.

2. Meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik,
khususnya terhadap penambahan KIO3 pada garam.

3. Mengoptimalkan perbaikan dan kemudahan akses penggunaan aplikasi termasuk ketersediaan
petunjuk pemakaian aplikasi dan pendampingan oleh petugas pelayanan ketika menggunakan
aplikasi.

4.  Pengaturan lahan parkir dengan memprioritaskan konsumen pengguna layanan walaupun lahan
parkir terbatas.

5. Mengoptimalkan sosialisasi prosedur/persyaratan dengan berbagai metode (elektronik/non
elektronik) kepada masyarakat /pelaku usaha

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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6. Koordinasi dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten/Kota terkait persyaratan dan alur untuk pengurusan NIB bagi pelaku usaha

7. Target kegiatan sosialisasi KIE diarahkan kepada pelaku usaha, dengan bekerja sama dengan
instansi terkait yang memiliki UMKM binaan seperti Disperindag, Koperasi dan UKM serta CSR.

8. Pendampingan kepada pelaku usaha dalam menyusun CAPA rekomendasi hasil pemeriksaan.

9. Mengoptimalkan monitoring dan evaluasi tindak lanjut CAPA dari pelaku usaha.

10. Pendampingan bimbingan CAPA kepada pelaku usaha.

11.  Peningkatan peran fasilitator dalam keterlibatan Tenaga Teknis Kefarmasian untuk penyelesaian
CAPA.

12. Perbaikan perencanaan penyusunan target pemeriksaan distribusi obat dan makanan

13. Peningkatan monitoring dan evaluasi terhadap Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

14. Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik untuk menjaring masukan dari stakeholder yang teerdiri
dari pelaku usaha, masyarakat, akademisi, PPD dalam penyusunan Standar Pelayanan

15. Pelaksanaan publikasi Standar Pelayanan terbaru di media sosial dan sarana publik

16. Pelaksanaan revisi Surat Keputusan terkait sistem reward dan punishment dengan
memasukkan hak dan kewajiban pemberi layanan dan penilaian reward dan punishment pemberi
layanan publik secara berkala

17. Koordinasi pemenuhan kebutuhan Tenaga Teknis Kefarmasian dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten/ Kota

18. Bimbingan penyusunan SOP dan dokumen registrasi lebih intensif ke pelaku usaha dan Tenaga
Teknis Kefarmasian.

19. Perencanaan KIE BPOM Goes to School dan Campus dengan cara yang lebih popular dan
diterima oleh pelajar/mahasiswa

20. Pendampingan responden pada saat mengisi survey Tingkat Efektifitas KIE

21. Percepatan Pengujian sampel PJAS, sehingga akan lebih cepat di tindaklanjuti jika ada yang
Tidak Memenuhi Syarat.

22. Percepatan kegiatan Pengawalan Intervensi PJAS ke sekolah yang diintervensi tahun 2021

23. Monitoring terhadap pelaksanaan sampling dan uji oleh petugas pasar

24. Pengiriman segera reagen tes kit yang sudah habis ke pasar terkait

25. Perbaikan alat HPLC dan rencana peremajaan suku cadang HPLC ditahun 2023

26. Pemerataan beban kerja sampel di laboratorium.

27. Peningkatan Monev sampel masuk di laboratorium dan perbaikan renlak sampling

28. Peningkatan kompetensi penguji dan upgrade alat GC MS.

29. Percepatan penyelesaian berkas perkara sampai dengan tahap I

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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30. Optimalisasi pemanfaatan sistem informasi dan Percepatan pemutakhiran data dan informasi

31. Menyusun langkah-langkah konkret percepatan pelaksanaan realisasi anggaran dan kegiatan .
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Lampiran 1

MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
RENSTRA BALAI BESAR POM DI 2020 - 2024

Program/
Kegiatan

Sasaran Program (Qutcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Lokasi *)

Baseline|

Target

Alokasi (dalam Miliar rupiah)

2020

2021

2022

2023

2024

2020

2021 | 2022 | 2023

2024

Unit Organisasi
Pelaksana

K/L-N
B-NS|
BS

Balai Besa

r Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda

31.274

34.401|37.842 | 41.626

45.788

SK1

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja
Balai Besar POM di
Samarinda

Balai Besar POM di
Samarinda

KSK 1.1

Persentase Obat yang
memenuhi syarat

Provinsi Kalimantan
Timur

93

90

91

KSK 1.2

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

Provinsi Kalimantan
Timur

78

81

82

84

86

KSK 1.3

Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

Provinsi Kalimantan
Timur

89

90

91

KSK 1.4

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Provinsi Kalimantan
Timur

73

75

76

78

KSK 1.4

Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat

Provinsi Kalimantan
Timur

95

96

975

99

SK2

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM di
Samarinda

Balai Besar POM di
Samarinda

KEK 2.1

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu
di wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda

Provinsi Kalimantan
Timur

73

34

86

89

91
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Lampiran 1

MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
RENSTRA BALAI BESAR POM DI 2020 - 2024

Program/
Kegiatan

Sasaran Program (Outcome)/Sasaran
Kegiatan (Output)/Indikator

Lokasi *)

Target

Alokasi (dalam Miliar rupiah)

Baseline|

2020

2021

2022

2023

2024 | 2020

2021

2022

2023

2024

Unit Organisasi
Pelaksana

K/L-N-
B-NS-
BS

Balai Besa

r Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda

31.274

34.401

37.842

41.626

45788

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM di
Samarinda

SK3

Balai Besar POM di
Samarinda

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

IKSK 3.1

Praovinsi Kalimantan
Timur

86

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan
Makanan

IKSK 3.2

Provinsi Kalimantan
Timur

72.65

75.11

77.56

80.01

Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

[KSK 3.3

Provinsi Kalimantan
Timur

88

a7

28

a9

90

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat
dan makanan serta
pelayanan publik di
wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda

SK 4

Balai Besar POM di
Samarinda

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

IKSK 4.1

Provinsi Kalimantan
Timur

88

100

100

100

100
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Lampiran 1
MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
RENSTRA BALAI BESAR POM DI 2020 - 2024

Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) KILN.
Program/ | Sasaran Program (Qutcome)/Sasaran Lokasi Baseli Unit Organisasi BNS.
Kegiatan Kegiatan (Output)/indikator =l SelNe! 5020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Pelaksana 8BS
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda 31.274|34.401| 37.842141.626| 45.788
Persentase
keputusan/rekomendasi Provinsi Kalimant
IKSK 4.2 |hasil inspeksi yang T.m“"”s' alimantan 62 70 75 80 85
ditindaklanjuti oleh mur
pemangku kepentingan
Persentase keputusan Provinsi Kalimantan
IKSK 4.3 |penilaian sertifikasi yang ' 85 99 99 100 100
) . Timur
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Provinsi Kalimantan
IKSK 4.4 (Obat dan Makanan yang T 47 55 60 65 70
. imur
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Provinsi Kali ;
IKSK 4.5 |Obat dan Makanan yang rovinst Ratimantan 60 78 81 83 85
. Timur
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di  [Provinsi Kalimantan .
IKSK 4.6 bidang Obat dan Makanan  |Timur 351 4395 4.4 451 455
Persentase UMKM yang
Memenuhi Standar produksi Brovinsi Kalimantan
IKSK 4.7 |pangan olahan dan/atau T - - 77 79 21
imur
pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
K5 edukasi Obat dan Balai Besar POM di
Makanan di wilayah kerja Samarinda
Balai Besar POM di
Samarinda
IKSK 5 1 Tingkat efektifitas KIE Obat F'.rwinsi Kalimantan 72 927 046 96.5 98.4
dan Makanan Timur
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Lampiran 1
MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
RENSTRA BALAI BESAR POM DI 2020 - 2024

Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) KILN
Program/ |Sasaran Program (Outcome)/Sasaran Lokasi Baseli Unit Organisasi B-N-S-
Kegiatan Kegiatan (Output)/Indikator Ll SEUNE| 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Pelaksana 8BS
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda 31.274|34.401 | 37.842(41.626| 45758
Jumlah sekolah dengan Provinsi Kalimantan
IKSK 5.2 |Pangan Jajanan Anak Timur 20 45 68 75 80
Sekolah (PJAS) Aman
IKSK 5.3 |Jumlah desa pangan aman "I:"irri\‘uq:m Kalimantan 7 14 18 25 31
Jumlah pasar aman dari Provinsi Kalimantan
IKSK 5.4 bahan berbahaya Timur 3 & 6 8 1o
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
SK 6 pengujian Obat dan Balai Besar POM di
Makanan di wilayah kerja Samarinda
Balai Besar POM di
Samarinda

Persentase sampel QObat Provinsi Kalimantan
IKSK 6.1 |yang diperiksa dan diuji Timur 90 100 100 100 100
sesuai standar

Persentase sampel

IKSK 6.2 |makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan
SKT |Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar
POM di Samarinda
Persentase keberhasilan
IKSK 7.1 |penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

Provinsi Kalimantan

] a0 100 100 100 100
Timur

Balai Besar POM di
Samarinda

Provinsi Kalimantan

] g9 a7 93 99 100
Timur

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai'Besar Pengawas Obat dan IMakanan di'Samarinda



AL IR 2= AL PR M= N AL N
. aon e 4o D.€ : LAMPIRAN
<o 3&9?&@@% 3@9)&&3@%:&

MATRIKS KINERJA DAN PENDANAAN BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
RENSTRA BALAI BESAR POM DI 2020 - 2024

Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) KIL-N

B-NS-
BS

Sasaran Program
{Outcome)/Sasaran Kegiatan Lokasi*) Baseline|
{Qutput)indikator

Unit Organisasi
2020 | 2021 | 2022 2023 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Pelaksana

Program/
Kegiatan

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda 3127 | 344 | 37.84 | 41.63 | 45.79

Terwujudnya tatakelola
pemerintahan Balai Besar Balai Besar POM di
POM di Samarinda yang Samarinda
optimal
Indeks RB Balai Besar Provinsi -
IKSK 8.1 POM di Samarinda Kalimantan Timur 0 B0 B1a 21 a1
Milai AKIP Balai Besar Provinsi . - .
IKSK 8.2 1501 gi Samaringa Kalimantan Timur B i are 50T
Terwujudnya SDM Balai
SK 9 Besar POM di Samarinda
yang berkinerja optimal
Indeks Profesionalitas N
; - Provinsi - c c c g
IKSK 9.1 [ASH Elglal Besar POM di Kalimantan Timur 75 845 84.75 85 852
Samarinda
Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan Balai Besar POM di
informasi pengawasan Samarinda
obat dan makanan

SK 8

Balai Besar POM di
Samarinda

SK10

Persentase pemenuhan
labaratorium pengujian Provinsi

Obat dan Makanan sesuai [Kalimantan Timur
standar GLP

Indeks pengelolaan data
dan informasi Balai Besar |Provinsi - c
IKSK 10.2 POM di Samarinda yang Kalimantan Timur 151 2 225 25 3
aptimal

Terkelolanya Keuangan
Balai Besar POM di Balai Besar POM di
Samarinda secara Samarinda
Akuntabel
Milai Kinerja Anggaran Provinsi

Balai Besar POM di Kalimantan Timur
Tingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaran Provinsi Efisien | Efisien
Balai Besar POM di Kalimantan Timur (25%5) | (25%4)
Samarinda

IKEK 101

5K 11

IKSK 111 23 93.1 83.7 849 96.1

IKBK 11.2

Catatan :
= Mulai Tahun 2021 lokasi hanya Provinsi Kalimantan Timur; kecuali IKSK5.2; 5.3, 5.4 mulai Tahun 2022
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Lampiran 2

RENCANA KINERJA TAHUNAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

2

3

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi

Persentase Obat yang memenuhi syarat

80.50 %
syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di :
Samarinda Persentase Makanan yang memenuhi syarat a

82.00 o

Persentase Obat yang aman dan bermutu o
berdasarkan hasil pengawasan 90.00 o
Persentase Makanan yang aman dan bermutu o
berdasarkan hasil pengawasan 75.00 o
E;;?:tmase pangan fortifikasi yang memenuhi 96,00 o
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah [terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di |  86.00
kerja Balai Besar POM di Samarinda wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan |pemberian bimbingan dan pembinaan 85 70
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di pengawasan Obat dan Makanan
Samarinda Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 75 11
Pengawasan Obat dan Makanan i
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 88.00
Publik BFOM ]
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat |Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi o
dan makanan serta pelayanan publik di wilayah sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 100.00 o
kerja Balai Besar POM di Samarinda Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi )
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 75.00 o
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang o
diselesaikan tepat waktu 93.00 o
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 60.00 o
yang memenuhi ketentuan : °
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan o
yang memenuhi ketentuan 81.00 Yo
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan
Makanan 4.45
Persentase UMKM yang Memenuhi Standar
produksi pangan olahan dafatau pembuatan OT 77.00 %

dan Kosmetik vang baik
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Lampiran 2
RENCANA KINERJA TAHUNAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 = 2
5 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 94 B
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai .
Besar POM di Samarinda Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman 68.00 | Sekalah
Jumlah desa pangan aman 18.00| Desa
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6.00| Pasar

6 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan  |Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji .
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai |sesuai standar 100.00 o
Besar POM di Samarinda

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan

diuji sesuai standar 100.00 Yo
7 |Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat|Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar FOM di  |bidang Obat dan Makanan 93.00 9
Samarinda
8 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar  |Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda 81 10 o
POM di Samarinda yang optimal . °
Milai AKIP Balai Besar POM di Samarinda a5 10
9 |Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda  |Indeks Profesionalitas ASMN Balal Besar POM di
wang berkinerja optimal Samarinda 84.75
10 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
informasi pengawasan obat dan makanan Obat dan Makanan sesuai standar GLP BO.OO | %
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar
POM di Samarinda yang optimal 295
11 |Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Milai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di
Samarinda secara Akuntabel Samarinda 33.70 %
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Lampiran 3
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20212
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA

TAHUN 2022
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
2 3 4
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi  |Persentase Obat yang memenuhi syarat 90 .50 o,
syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di _
Samarinda Persentase Makanan yang memenuhi syarat g200 | %
Persentase Obat yang aman dan bermutu o
berdasarkan hasil pengawasan 90.00 o
Persentase Makanan yang aman dan bermutu o
berdasarkan hasil pengawasan 75.00 %
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat 96.00 %
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah|terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di
kerja Balai Besar POM di Samarinda wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda 86.00
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat pemberian bimbingan dan pembinaan 85.70
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di [pengawasan Obat dan Makanan
Samarinda Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 76 11
Pengawasan Obat dan Makanan i
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM 88.00
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat |Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
dan makanan serta pelayanan publik di wilayah sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan | 100.00 Yo
kerja Balai Besar POM di Samarinda
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 75.00 %
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang o
diselesaikan tepat waktu 99.00 %
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan .
yang memenuhi ketentuan 60.00 %
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 81.00 a
yang memenuhi ketentuan ) i
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan 445
Makanan .
Persentase UMKM yang Memenuhi Standar
produksi pangan olahan dafatau pembuatan OT 7700
dan Kosmetik yvang baik
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Campiran 3
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20212
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA

TAHUN 2022
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
5 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, |Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 94 B0
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai .
Besar POM di Samarinda Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman 68.00 | Sekolah
Jumlah desa pangan aman 18.00 Desa
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6.00 | Pasar

6 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan |Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji .
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja sesuai standar 100.00 %
Balai Besar POM di Samarinda

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan .
diuji sesuai standar 100.00 Yo

7 |Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar  |bidang Obat dan Makanan 9800 %
POM di Samarinda

8 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar |Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda

POM di Samarinda yang optimal 61.10 %
Milai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 8510
9 |Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda |Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di
yang berkinerja optimal Samarinda 84 75
10 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan  |Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
informasi pengawasan obat dan makanan Obat dan Makanan sesuai standar GLP 80.00 Ya
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar
POM di Samarinda yang optimal 2 95
11 |Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Milai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di
Samarinda secara Akuntabel Samarinda 33.70 Yo
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Lampiran 4

PENGUKURAN KINERJA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA

TAHUN ANGGARAN 2022
TARGET TW Il | REALISASI TW % NILAI
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TAHUN 2022 | Il TAHUN 2022 % CAPAIAN PENCAPAIAN
SASARAN
1 2 3 4 5 6 7
- TEIWUJUEI”.YE Obat |:.1;an. Makanaq Yang - iparcentase Obat yang memenuhi syarat 90.50 % 90.89 % 10043
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda i
E‘;;?:tntase Makanan yang memenuhi 82 00 % 86.67 % 105.69
Persentase Obat yang aman dan bermutu o o
berdasarkan hasil pengawasan 90.00 & 84.80)% 9877 100.92
Persentase Makanan yang aman dan 75.00 % 77 50 % 103.33
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentas.e pangan fortifikasi yang 96.00 o 92 54 % 96.39
memenuhi syarat
2 |Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat (awareness
terhadap keamanan dan mutu Obat dan  |index) terhadap Obat dan Makanan aman
Makanan di wilayah kerja Balai Besar dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar 0 0.00 0.00 0.00
POM di Samarinda POM di Samarinda
3 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
dan Masyarakat terhadap kinerja l”dEES F.cepussatr;_ pemk; usaha tt};rhadap 0 0.00
pengawasan Obat dan Makanan di pemberian 'g'bm%a” h;:nkpem inaan 0.00 :
wilayah kerja Balai Besar POM di pengawasan Ubat dan Nlakanan
Samarinda Indeks ke k PH—
puasan masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan 0 0.00 0.00 0.00
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM 0 0.00 0.00
Total Capaian Stakeholder Perspective 100.92
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Lampiran 4
PENGUKURAN KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022
TARGET TW Il | REALISASI TW % NILAI
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TAHUN 2022 | Ill TAHUN 2022 % CAPAIAN PENCAPAIAN
SASARAN
1 2 3 4 5 6 I
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil
sarana obat dan makanan serta Inspeksi sarana produksi dan distribusi 100.00 % 100.00 % 100.00
pelayanan publik di wilayah kerja Balai yang dilaksanakan
Besar POM di Samarinda Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 73.00 % 7242 % 96.56
pemangku kepentingan
F'ersen.tase kgputusan penilaian sertifikasi 99.00 5, 99.81 % 100 82
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana prudulr<5| Obat dan 60.00 % 7037 % 117 28 101.10
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana dlstrlb_um Obat dan 8100 o 74 45 % 91 91
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat 0 0.00 0.00
dan Makanan
Persentase UMKM yang Memenuhi
Standar produksi pangan olahan da/atau 58.20 % 58.20 % 100.00
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik
5 |Meningkatnya efektivitas komunikasi,  \Tingat efektifitas KIE Obat dan Makanan | 94.60 91.48 96.70
informasi, edukasi Obat dan Makanan di Joriah sekolah d T T
wilayah kerja Balai Besar POM di umiah sekolah dengan Fangan Jajanan 7000 | % 70.00 % 100.00
. Anak Sekolah (PJAS) Aman 106.68
Samarinda -
Jumlah desa pangan aman 60.00 % 70.00 % 116 .67
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 73.00 % 85.00 % 113.33
6 |Meningkatnya efelflivitas pemeriksaan F'EFSB_m_?SB SET_TIPB| Obat yang diperiksa 76.00 oy 72 80 % 95 79
produk dan pengujian Obat dan Makanan |dan diuji sesuai standar 89 01
di wilayah kerja Balai Besar POM di Persentase sampel makanan yang o o :
i S i . 77.00 Yo 63.32 % 8223
Samarinda diperiksa dan diuji sesuai standar
7 |Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah |kejahatan di bidang Obat dan Makanan 60.00 % 60.71 % 101.19 101.19
kerja Balai Besar POM di Samarinda
Total Capaian Internal Process Perspective 99.49
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Lampiran 4
PENGUKURAN KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022
TARGET TW Il | REALISASI TW % NILAI
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TAHUN 2022 | Il TAHUN 2022 % CAPAIAN PENCAPAIAN
SASARAN
1 2 3 4 5 3] 7
8 |Tenwujudnya tatakelola pemerintahan o5 RE Balai Besar POM di Samarinda | 0 % 0.00 % 0.00
Balai Besar POM di Samarinda yang 0.00
optimal Milai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 0 0.00 0.00
9 |Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar
Samarinda yang berkinerja optimal POM di Samarinda 0 0.00 0.00 0.00
10 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium
data dan informasi pengawasan obat dan |pengujian Obat dan Makanan sesuai 0 % 0.00 % 0.00
makanan standar GLP 110,22
Indeks pengelolaan data dan informasi i
Balai Besar POM di Samarinda yang 225 2.48 110.22
optimal
11 |Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM |jilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di
di Samarinda secara Akuntabel Samarinda 79.00 | % 81.04 % 102 58 102.58
Total Capaian Learning & Growth Perspective 106.40
Total Capaian NP S 102.27
LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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Lampiran 4

PENGUKURAN KINERJA
BALAl BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022

% NILAI
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN | REALISASI TW % CAPAIAN | PENCAPAIAN
2022 Il TAHUN 2022
SASARAN
1 2 3 4 5 6 7
1. Temujudn.ya Obat ‘.‘a” Makanarj Y89 persentase Obat yang memenuhi syarat 90.50 % 90.89 % 100.43
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar POM di Samarinda i
Persentase Makanan yang memenuhi 82 00 o 96.67 % 105.69
syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu 0 0
berdasarkan hasil pengawasan 20.00 & 8389 % o877 100.92
Persentase Makanan yang aman dan 7500 % 77 50 % 103.33
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentas.e pangan fortifikasi yang 96.00 % 9254 % 96,30
memenuhi syarat
2  |Meningkatnya kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat (awareness
terhadap keamanan dan mutu Obat dan  |index) terhadap Obat dan Makanan aman
Makanan di wilayah kerja Balai Besar dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar 86.00 0.00 0.00 0.00
POM di Samarinda POM di Samarinda
3 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
dan Masyarakat terhadap kinerja pemberian bimbingan dan pembinaan 8570 0.00 0.00
pengawasan CObat dan Makanan di pengawasan Obat dan Makanan
wﬂayah kerja Balai Besar POM di Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 7511 0.00 0.00 0.00
Samarinda Pengawasan Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik BFOM 88.00 0.00 0.00
Total Capaian Stakeholder Perspective 100.92
LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
Balai'Besar Pengawas Obat dan IMakanan di'Samarinda
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Lampiran 4
PENGUKURAN KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022
% NILAI
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN | REALISASI TW % CAPAIAN | PENCAPAIAN
2022 Il TAHUN 2022
SASARAN
1 2 3 4 5 B T
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil
sarana obat dan makanan serta Inspeksi sarana produksi dan distribusi 100.00 % 100.00 % 100.00
pelayanan publik di wilayah kerja Balai yang dilaksanakan
Besar POM di Samarinda Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 75.00 % 7242 % 96.56
pemangku kepentingan
F'ersen_tase I-cgputusan penilaian sertifikasi 99 00 9, 99 81 % 100.82
yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 60.00 % 70.37 % 117 28 97.03
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana dlstrlb_um Obat dan 81.00 5 7445 9 91 91
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat 445 0.00 0.00
dan Makanan
Persentase UMKM yang Memenuhi
Standar produksi pangan olahan da/atau 77.00 58.20 % 75.58
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik
5  |Meningkatnya efektiitas komunikasi,  |Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 94_60 91.48 96.70
informasi, edukasi Obat dan Makanan di Tomiah sekolah = T
wilayah kerja Balai Besar POM di Lmian sexoian dengan rangan Jajanan 68.00 | Sekolah | 70.00 % 70.00
Samarinda Anak Sekolah (PJAS) Aman 8043
Jumlah desa pangan aman 18.00 | Desa 7000 % 70.00
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6.00 | Pasar 85.00 % 85.00
6 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase sampel Obat yang diperiksa 100.00 o 72 80 % 7280
produk dan pengujian Obat dan Makanan [dan diuji sesuai standar
di wilayah kerja Balai Besar POM di Persentase sampel makanan yang 68.06
. S L . 100.00 % 63.32 % 63.32
Samarinda diperiksa dan diuji sesuai standar
7 |Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan o o
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah |kejahatan di bidang Obat dan Makanan 98.00 % 60.71 % 61.95 61.95
Total Capaian Internal Process Perspective 76.87
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PENGUKURAN KINERJA
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022
TARGET TAHUN | REALISASI TW “ NILAI
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA % CAPAIAN | PENCAPAIAN
2022 Il TAHUN 2022
SASARAN
1 2 3 4 5 ] 7
8 |Terwujudnya tatakelola pemerintahan 3 gelc R Balai Besar POM di Samarinda | 8110 | % 0.00 % 0.00
Balai Besar POM di Samarinda yang 0.00
optimal Milai AKIP Balai Besar POM di Samarinda 8510 0.00 0.00
9 |Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Indeks Profesionalitas ASM Balal Besar
Samarinda yang berkinerja optimal POM di Samarinda 84.75 0.00 0.00 0.00
10 [Menguatnya laboratorium, pengelolaan Persentase pemenuhan laboratorium
data dan informasi pengawasan obat dan |pengujian Obat dan Makanan sesuai 80.00 Yo 0.00 % 0.00
makanan standar GLP 11022
Indeks pengelolaan data dan informasi ’
Balai Besar POM di Samarinda yang 2.25 248 110.22
optimal
11 |Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM |Njilaj Kinerja Anggaran Balai Besar POM di
di Samarinda secara Akuntabe| Samarinda 93.70 % 81.04 % 86.43 86.43
Total Capaian Learning & Growth Perspective 98.36
Total Capaian NPS 92.05
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PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN 2022
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN 2022 REALISASI TW Il % PENCAPAIAN
TAHUN 2022
1 [Terwujudnya Obat dan Makanan yang |Persentase Obat yang memenuhi syarat Input - Dana 682.279.270.00 435 636,272 .38 53.84
memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Output Persentase 90 50 90,89 10043
Besar POM di Samarinda -
Persentase Makanan yang memenuhi syarat Input - Dana 480.161,020.00 352.758.171.48 7347
Output : Persentase 52.00 86.67 105.70
Persentase Obat yang aman dan bermutu Input - Dana 146,029,730.00 94.303,201.62 6458
berdasarkan hasil pengawasan Output - Persentase 90.00 86.89 9877
Persentase Makanan yang aman dan bermutu Input - Dana 173,512,980.00 127,476,452 .52 7347
berdasarkan hasil pengawasan Output - Persentase 75.00 77.50 103.33
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi Input - Dana 62,438,000.00 58,136,760.00 93.11
syarat Output - Persentase 96.00 92 54 96.40
2 |Meningkatnya kesadaran masyarakat |Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 4.218,000.00 1,853.100.00
terhadap keamanan dan mutu Obat dan |terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di | Input * Dana 43.93
Makanan di wilayah kerja Balai Besar  |wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda
POM di Samarinda Output - Indeks 86.00 . 0.00
3 |Meningkatnya kepuasan pelaku usaha |Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian Input - Dana 97,270,000 82.786,401.00 85.11
dan Masyarakat terhadap kinerja bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan ' -
pengawasan Obat dan Makanan di Makanan Output : Indeks 85.70 - 0.00
us'wlayah EBUE Balai Besar POM di Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Input - Dana 52,320,000 50.023,115.00 95 F1
amarinda
Pengawasan Obat dan Makanan Output T ndeks 75 11 i 0.00
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Input - Dana 4,218,000 1,853,100.00 43.93
Publik BPOM Output - Indeks 88.00 - 0.00

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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Lampiran 5

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA

TAHUN 2022
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN 2022 REALISASI TWHII % PENCAPAIAN
TAHUN 2022
4 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan |Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi Input - Dana 68.256,000 68.214,488.00 99 94
sarana obat dan makanan serta sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
pelayanan publik di wilayah kerja Balai Output - Persentase 100.00 100.00 100.00
Besar POM di Samarinda Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi Input - Dana 83,970,000 24,280.416.00 28 972
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Output . Indeks 75.00 72.42 96.56
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang Input - Dana 39,344,000 23,843,790.00 0.60
diselesaikan tepat waktu
CQutput : Persentase 99.00 99.81 100.82
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan Input - Dana 130,721,000 66,919,685.00 5119
yang memenuhi ketentuan
Output : Persentase 60.00 70.37 17.28
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan Input - Dana 457,400,000 282,5679,858.00 61.78
yang memenuhi ketentuan
Output - Persentase 81.00 74.45 1M.N
Indeks Pelayanan Publik di bidang Obat dan Input - Dana 296,757,000 243,594 ,847.00 82 09
Makanan
Output . Indeks 4.45 0.00
Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Input - Dana 134,817,000 112,039,146.00 33.10
produksi pangan olahan da/atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baik Output - Indeks 77.00 58.20 75.58
5 |Meningkatnya efektivitas komunikasi, |Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Input - Dana 611.206,000 247,082,773.00 4043
informasi, edukasi Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai Besar POM di Qutput - Persentase 94.60 91.48 96.70
Samarinda Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Input - Dana 793.238.000 426,128.553.00 £3.72
Sekolah (PJAS) Aman
Output : Sekolah 68.00 70.00 47.50
Jumlah desa pangan aman Input - Dana 954,627,000 503,810,943.00 52 78
Output - Desa 18.00 70.00 4500
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya Input - Dana 260,073.000 183.538.910.00 7057
Output : Pasar 6.00 85.00 55.00

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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Lampiran 5
PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
BALA|I BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN 2022
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET TAHUN 2022 REALISASI TWll % PENCAPAIAN
TAHUN 2022
6 |Meningkatnya efektivitas pemeriksaan |Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji Input - Dana 856,888,000 449,019.127.00 57 40
produk dan pengujian Obat dan sesuai standar
Makanan di wilayah kerja Balai Besar Output - Persentase 100.00 T2.80 72.80
POM di Samarinda Persentase sampel makanan yang diperiksa dan Input - Dana 875,015,000 439,054.404.00 5018
diuji sesuai standar
Output : Persentase 100.00 63.32 63.32
7 |Meningkatnya efektivitas penindakan Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di Input - Dana 1,208,274,000 530,649,547.00 43.92
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah |bidang Obat dan Makanan
kerja Balai Besar POM di Samarinda Output - Persentase 98.00 B0.71 61.95
8  |Terwujudnya tatakelola pemerintahan  |Indeks RB Balai Besar POM di Samarinda Input - Dana 18,192,862,000 11,028,089,012.00 60 62
Balai Besar POM di Samarinda yang
optimal Output : Indeks 81.10 - 0.00
Nilai AKIP Balai Besar POM di Samarinda Input - Dana 65,992,000 34,352,800.00 5206
Output 85.10 - 0.00
9 |Terwujudnya SDM Balai Besar POM di |Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Input - Dana 397,529,000 241,050,030.00 60 59
Samarinda yang berkinerja optimal Samarinda
Qutput . Indeks 84.75 - 0.00
10 |Menguatnya laboratorium, pengelolaan |Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Input - Dana 5.408.583,000 4.144.079.921.00 7662
data dan informasi pengawasan obat Obat dan Makanan sesuai standar GLP
dan makanan Output : Persentase 80.00 - 0.00
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar Input - Dana 165,675,000 35.,543,639.00 21 45
POM di Samarinda yang optimal
Output . Indeks 2.25 243 110.22
11 |Terkelolanya Keuangan Balai Besar Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Input - Dana 7,200,000 4,800,000.00 6E.67
POM di Samarinda secara Akuntabel |Samarinda
Qutput - Persentase 93.70 81.04 56.49
Total 32,711,174,000 20,293,398.,463
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Lampiran 6
PENGUKURAN EFISIENSI KEGIATAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN 2022
Output Input (anggaran)
No Indikator IE TE Capaian TE Kategori
T R % T R %
1 |Persentase Obat yang memenuhi syarat 90.50 90.89 10043 682,279,270 435 536,272.38000 63.84 1.57 0.57 92 % Efisien
2 |Persentase Makanan yang memenuhi syarat §2.00 86.67| 105.70 480,161,020 352,758,171.48000 7347 1.44 0.44 92 % Efisien
3 |Persentase Obat yang aman dan bermutu 9000| 8889 98.77 146,029,730 9430320162000 |  64.58 155 | 053 92 % Efisien
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu .
4 . 75.00 7750 103.33 173,512,980 127 A76,452.52000 7347 1.4 0.41 92 % Efisien
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi .
5 syarat 96.00 92.54| 9640 62,438,000 58,136,760.000 93.11 1.04 0.04 100 % Efisien
Indeks kesadaran masyarakat (awareness F';ang;gﬁnﬁén
6 |index) terhadap Obat dan Makanan aman dan 86.00 0.00 0.00 4,218,000 1,853,100.000 43.93 -ap .
) ) . ) - dilakukan di TW
bermutu di masing—masing wilayah kerja UPT Y
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap Pgangahigﬁn?én
7 |pemberian bimbingan dan pembinaan 85.70 0.00 0.00 97,270,000 82,786,401.000 85.11 . p .
dilakukan di TW
pengawasan Obat dan Makanan Y,
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Penghitungan
8 751 0.00 0.00 52,320,000 50,023,115.000 95.61 Capaian TE
Pengawasan Obat dan Makanan ) )
dilakukan di TW
Penghitungan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Capaian TE
9 Publik BROM 88.00 0.00 0.00 4,218,000 1,853,100.000 43.93 dilakukan di TW
v
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
10 [Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 100.00 100.00{ 100.00 68,256,000 68,214,488.000 99.94 1.00 0.00 100 % Efisien
dilaksanakan

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

5

e
(D
72
L‘

alai Pengawas Obat dan Makanan di' Samarinda

™



AN 2=S)
s D BB oG MAMPIRAN

Lampiran 6
PENGUKURAN EFISIENSI KEGIATAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN 2022

Output Input (anggaran)
No Indikator IE TE Capaian TE Kategori
T R % T R %

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
11 |inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 75.00 72.42 96.56 83,970,000 24,280,416.000 28.92 3.34 2.34 75 % Tidak Efisien
kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

12 | : 99.00| 99.81| 10082 39,344,000 23843790000 |  60.60 1.66 0.66 90 % Efisien
diselesaikan tepat waktu
. !
13 |Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 60.00| 70.37| 117.28 130,721,000 66,019,685000 |  51.19 2.29 1.29 84 % iTidak Efisien
yang memenuhi ketentuan :
14 |Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 8100| 7445 9191 457,400,000 282579858000 |  61.78 1.49 0.49 92 % Efisien

yang memenuhi ketentuan

Persentase UMKM yang Memenuhi Standar
15 |produksi pangan olahan da/atau pembuatan OT 4 45 0.00 0.00 296,757,000 243,594 847 000 82.09 0.00 -1.00 75 % Tidak Efisien
dan Kosmetik yang baik

Penghitungan
. Capaian TE
16 |Indeks Pelayanan Publik 77.00 58.20 75.58 134,817,000 112,039,146.000 83.10 dilakukan di TW
1\

17 |Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 94.60 91.48| 96.70 611,206,000 247,082, T73.000 40.43 2.39 1.39 84 % Tidak Efisien

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak .
18 Sekolah (PJAS) Aman 65.00 | Progress 70.00 793,238,000 426,128,553.000 53.72 1.30 0.30 95 % Efisien
19 |Jumlah desa pangan aman 18.00 | Progress 70.00 954 627,000 503,810,943.000 52.78 1.33 0.33 95 % Efisien
20 |Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6.00| Progress 86.00 260,073,000 183,538,910.000 70.57 1.20 0.20 95 % Efisien
21 |Fersentase sampel Obat yang diperiksa dan 100.00| 72.80] 72.80 856,888,000 448019127000 | 52.40 1.39 0.39 95 % Efisien

diuji sesuai standar
27 |Persentase sampel makanan yang diperiksa 100.00| 6332] 6332 875,015,000 430,054404000 |  50.18 1.26 0.26 95 % Efisien

dan diuji sesuai standar

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di'Samarinda
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Lampiran &
PENGUKURAN EFISIENSI KEGIATAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN 2022
Output Input (anggaran)
No Indikator IE TE Capaian TE Kategori
T R % T R %
23 |Persentase keberhasilan penindakan kejahatan 98.00| 60.71) 6195 1,208,274,000 530,640,547.000 |  43.92 14 | 04 92 % Efisien
di bidang Obat dan Makanan
Penghitungan
Capaian TE
24 |Indeks RB UPT 81.10 0.00 0.00 18,192,862,000 11,028,089,012.000 6062 dilakukan di TW
v
Penghitungan
- Capaian TE
GO
25 |Milai AKIP UPT 85.10 0.00 0.00 65,992,000 34,352,800.000 52.06 dilakukan di TW
v
Penghitungan
26 |Indeks Profesionalitas ASN UPT 8475| 000 0.00 307,829,000 241,050,030000 |  60.59 Capaian TE
dilakukan di TW
v
Penghitungan
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Capaian TE
a Obat dan Makanan sesuai standar GLP 80.00 0.00 0.00 5,408,563,000 4,144,079,021.000 76.62 dilakukan di TW
v
2g |!ndeks pengelolaan data dan informasi UPT 2.25 2480 11022 165,675,000 15543639000 | 2145 5.14 414 75 % Tidak Efisien
yang optimal
29 |Milai Kinerja Anggaran UPT 93.70 81.04| 8649 7,200,000 4,800,000.000 6667 1.30 0.30 95 % Efisien
TOTAL 62.18 32,711,174,000 20,293,398,463 62.04 1.00 0.00 100 % Efisien

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balar Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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Lampiran 7
REALISASI ANGGARAN PER SASARAN STRATEGIS
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN 2022
REALISASI TW Il
NO SASARAN STRATEGIS PAGU ANGGARAN TAHUN 2022
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi

1 syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di 1 544 421 000 1068 210 858
Samarinda
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di

z wilayah kerja Balai Besar POM di Samarinda 4,218,000 1,853,100
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat

3 |dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di 153,808,000 134,662,616
Samarinda
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat

4 |dan makanan serta pelayanan publik di wilayah 1,211,265,000 821,472,230
kerja Balai Besar POM di Samarinda
Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,

5 edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 2 619 144 000 1360561179
Besar POM di Samarinda o T
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan

& |pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja 1,731,903,000 888,073,531
Balai Besar POM di Samarinda
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan

7 |Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar 1,208,274,000 530,649,547
POM di Samarinda
Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar

8 |POM di Samarinda yang optimal 18,258,854,000 11,062,441,812

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Pengawas Obat dan Makanan di' Samarinda
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Lampiran 7
REALISASI ANGGARAN PER SASARAN STRATEGIS
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SAMARINDA
TAHUN 2022

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Samarinda
9 yang berkinerja optimal 397,829,000 241,050,030
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
10 |informasi pengawasan obat dan makanan 5,674 258 000 4 179,623,560
Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di
11 |Samarinda secara Akuntabel 7,200,000 4,800,000
Total 32,711,174,000 20,293,398,463

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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TAHUN 2022

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 5.0 BULAN SEPTEMBER
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

BE{BPOM

Sasaran Strategis

Indikator

Diefinisi

Realisasi 5.d bulan

SEBT
; “iCapaian | *Capaian
Pembilana Peryebit Fembilang | Penyebut | Fealisasi | thd Target | thd Target
bulann [ tahunn
Jumlzh Sampel Total Sampelrandom | 483 538 30.83 100.43 00.43
random M5 s.d bulan |yang Diperiksa dan
n Diis.dbulan
Obat meliputi obat,
bahan obar, narkatika,
prekursor, O, Obat
kuasi, SK, Kosmetik
[ Jumish Sampel Tatal Sampel random iCE] ES BE.ET 05,63 0563
random M5 s.dbulan | yang Diperikss dan
n Divjiz.dbulan
| dumizh Sampel Total Sampel 80 ET] 86.83 .77 BT
Targeted MSs.d  |Targeted pang
bulanin Diperiksa dan Diujis.d
Bulann
Obat meliputi obat,
bahanobat, narkotika,
psikotropika,
prekursar, OT. Obat
kuasi, SK, Kosmetik
| dimish Sampel Total Sampei 3 40 7750 03,33 0333
Targeted MSs.d  |Targeted yang
bulann Diperiksa dan Diujis.d
Bulanin
[ lumish Sampel Tatal Sampel pangan 62 67 9254 96,33 3633

pangan fortifikasi M3
z.dbulann

masyarakat terthadap
keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di
masing-masing wilawah
kerja UPT

Samarinda | 1 |Terwujudnya Obatdan 1 [Persentase Obat yang
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat
suarat di masing-masing
wilayah kerja UPT

Samarinda | 1 |Terwijudrya Obat dan Z|Parsentass Makanan vang
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat
syarat di masing-masing
wilayah kerja UPT

Samarinda | 1 |Terwuijudnya Obatdan 3 | Persentase Obat yang aman |
Makanan yang memenuhi dan bermutu berdasarkan
suarat di masing-masing hasil pengawasan
wilayah kerja UPT

Samarinda | 1 |Terwijudnys Obatdan [ Parsenitase Makanan yang
Makanan yang memenuhi aman danbermutu
syarat dimasing-masing berdasarkan hasil
wilaysh kerja UPT pengawasan

Samarinda | 1 |Terwijudrya Obat dan E|Parsertass pangan fortificasi
Makanan yang memenuhi yang memenuhi syarat
syarat di masing-masing
wilayah kerja UPT

Samarinda | 2 [Meningkatnyakesadaran | 6 |Indeks kesadaran masyarakat|

fortifikasi yang
Diperiksa dan Divijis.d
bulann

| Hasil Surveicleh
PRKOM

{aw areness indew] terhadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu di masing-masing
wilayah kerja UPT

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 5.0 BULAN SEPTEMBER
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

Definisi

Realisasi s.d bulan

Pembilang

Penyebut

SEPT

Pembilang

Peryebut

Rlealizazi

iCapaian
thd Target
bulan n

“iCapaian
thd Target
tahun n

Hasil Survei cleh

FREOM

Hasil Survei aleh
FPRKOM

Hasil sUirved kepuazan
masyarakat oleh
Inspektarat Utama

pemeriksaan saranaobat
dan makanan serta
pelayanan publik dimasing
masing wilayah kerja UPT

TAHUN 2022
BE/EPOM Sasaran Strategis Indik ator
Samarinda | 3 [Meningkatnyskepuasan | 7 |Indeks kepuaszan pelaku
pelakuusaha dan usahaterhadap pemberian
Masuarakat terhadsp bimbingan dan pembinazan
kinerja pengaw asan Obat pengaw azan Obat dan
dan Makanan di masing Mskanan
-masing wilayah kerja UPT ..
Samarinda | 3 |Meningkatnyakepuasan | 8 |Indeks kepuasan masyarakat
pelakuussha dan atas kinerja Pengaw asan
Masyarskat terhadap Obst dan Makanan
kinerja pengaw asan Obat
dan Makanzn di masing
-masing wilauah kerja UPT
Samaninda | 4 |Meningkatnya kepuasan | 3 |Indeks Kepuasan Masnarskat
pelaku ussha dan terhadap Layanan Publik
Masyarakat terhadap BPOM
kinerja pengav asan Ohat
dan Makanan di masing
-maszing wilayah kerja UPT
Samarinda | 4 [Meningkatnya efektivitas | 10| Persentase

keputus anirekomendasi hasi
Inspreksi sarana produksi dan
distribusiyang dilksanakan

| ravaZ 4 keputusan
hasilinspeksivang
diterbitkan oleh UPT

wang
ditindaklanjutitdilaksan
akanoleh UPT +
rekomendasi hasil
inspeksi yang
diterbitkan oleh Pusat
wang
ditindaklanjutitdilaksan
akanoleh UPT +
*rekomendasi hasil
inzpeksiyang
diterbitkan oleh UPT

wang
ditindaklanjutitdilaksan
akan oleh Pusat | UPT
lain + %2 rekomendasi
dari Pemanghu
Kepentingan terkait
yang
ditindaklanjutildilaksan
akanoleh UPT) =.d
I

216

216

100,00

100,00

100,00

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 5.0 BULAN SEPTEMBER
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
TAHUN 2022
Diefirisi Realisasi s.d bulan
EE/BPOM Sasaran Strategis Indkatar
SEPT
] “iCapaian | %Capaian
Pembilana Penyebuc Fembilang | Perysbut | Fealisasi | thd Target | thd Target
bulann | tshunn
Samarinda | 4 |Meringkatnys efektivitas | 11 | Persentase rataZ [+ - - 7242 3656 36.55
pemeriksaan sarana obat keputuzanirekomendasi hasi keputuzanirekomenda
danmakanan serta inspeksi yang ditind aklanjut sihasilinspeksiyang
pelayanan publik di masing| | aleh pemangku kepentingan ditindaklanjuti sleh
masing wilayah keria UPT pelakuusaha+ %
Samarinda | 4 |Meningkatrys sfektivitas | 12 | Persentase keputusan | dumish keputuzan | [Jumish permohonan 513 520 5.8 00,82 00,82
pemerksaan sarana obat penilaian sertifikasiyang penilaian sertifikasi | penilsian serifkasi
danmakanan serta diselesaikan tepat wakiu yang diselesaikan [termasuk carry over
pelayanan publik di masing tepatw aktu termasuk |tahun sebelumnyal=.d
masing wilayah kerja UPT arry aver tahun bulann
.- el sl bual
Samarinda | 4 [Meringkatnya efektivitas | | 73| Parsentase sarana produksi Jumlzh sarana Jurmlizh sarana 38 =3 7037 7. 28 M7.28
pemeriksaan sarana obat Obat dan Makanan yang produksiObatdan | produksi Obat dan
danmakanan serta memenuhiketertuan Makanan yang Makanan yang
pelayanan publik di masing memenuhi ketertuan | dipricritaskan
masing wilayah keris UPT s.dbulann berdasarkan kajian
itk vk dineriksa
Samarinda | 4 [Meningkatnya efektivitas | 1 | Persentase sarana distribusi Jumlah Sarana Jumlsh sarana 336 454 T4.45 EiEl 1.9
pemeriksaan sarana obat Obat dan Makanan yang distribusiOMyang | distribusi OM yang
danmakanan serta memenuhi ketertuan Memenuhi Ketentuan |diperiksa s.d bulann
pelayanan publik di masing s.dbulann
masing wilayah kerja IPT
Samarinda | 9 | Meningkatrya efektivitas | 15 | indeles Pelayanan Publik | Hasil perilaian kinerja = = 0.00 #OID! 0.00
pemeriksaan sarana obat aleh Tim Penilai PP
danmakanan serta EFPOM
pelayanan publik di masing
masing wilayah keris UPT
Samarinda | 4 | Meningkatrua efektivitas | 16 | Persentase UMKM uang - BB isi progres = = 52,20 00,00 TEEE
pemeriksaan sarana obat memenuhi standar produksi capaian tahunn
danmakanan serta pangan olahan dantatau B12: 13taZ (3 UMK
pelayanan publik di masing| | pembuatan OT dan Kasmetik OT yangMS +3
masing wilayah keria UPT yang baik UMK Kos yang MS +
e LB (3T s B
Samarinda | 5 [Méningkatnya efektivitas | 17 | Tingkat efekifitas FIE Cbat Hasi pengalahan data - - 3148 3670 3670
komunikasi, informasi, danMakanan kuesioner KIE oleh Biro
edukasi Obat dan Hukor
Makanan di
masing-masing wlayah
kerja UPT

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 5.0 BULAN SEPTEMBER
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
[ TAHUN 2022

EE/EPCOM Sazaran Strategis Indikator

o
=)

Samarinda Jumlah sekalah dengan
Pangan Jajanan Anak

Sekolah [PJAS) Aman

Meningkatnua efektivitas | 1
kemurikasi, informasi,
edukasi Obat dan
Makanan di
masing-masing wilaush
kerja UPT
Meningkatrya efektivitas | 1
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan
Makanan di
masing-masing wilayah
kerjia UPT
Meningkatnua efektivitas | 20( Jumlah pasar aman dar
kemurikasi, informasi, bahan beibahaya
edukasi Obat dan
Makanan di
masing-masing wilaush
kerja UPT
Meningkatnya etektivitas | &
pemeriksasn praduk dan
pengujian Obat dan
Makanan di
masing-masing wilayah
kerja UPT

Meningkatnya etektivitas | 22[Persentase sampel makanan
pemeriksaan praduk dan yang diperikza dan divji
pengujian Obat dan sesual standar

Makanan di
masing-masing wilayah
kerja UPT

i,
@

Samarinda Jumiah dess pangan aman

w

Samarinda

m

Samarinda Periantace s ampel Dbat
yang diperiksa dan divii

sesual standar

m

Samarinda

-

Samarinda Meringkatrya efektivitas | 23| Persentase keberhasilan
penindakan kejshatan penindakan kejahatan di
Obat dan Makanan di bidang Obat dan Makanan
masing-masing wilayah
kerja UPT

Teraujudnua tatakeioia | 2
pemerintahan UPT yang
optimal

o
Py

Samarinda Indeks REUPT

=)
T

Samarinda | & | Temuiudnya tatakeiols | 25| Hilsi BKIP UPT
pemerintahan UPT yang

optimal

Definisi

Realisasi s.d bulan

Pembilang

Penyebut

SEPT

Pembilang

Penyebut | Realizasi

iCapaian
thd Target
bulan n

“Capaian
thd Target
tahun i

BO1-EB11: isi progres
capaian z.dbulann
B12: Jumlah s=kalah
yang memiliki kriteria
Sekolah dengan PJAS
Aman tahunn

S T0.00

100,00

T0.00

BB isi progres

capaian s.dbulann
B12: Jumlah desa ba
yang menerima
interensi

pergau asan

= 0.00

TE.67

T0.00

[BO-B1 s progres

capaian z.dbulann
B12: Jumlsh pasar
vang diintervensi
menjadi pasar pangan
aman berbasis

S a5.00

1333

85.00

{Jimish =ampel Obat

yang diperiksa sesusi
standar

+Jumlzh sampel Obat
yang diuj sesuai
standar] = d bulan n

[Jumlzhtarget sampel
Obat yang diperiksa +
Jumlzh target sampel
Dbt yang diu) s.d
bularin

= 7280

95.79

T72.80

[Jimiah sampel
Makanan yang
diperiksa sesual
standar + Jumlsh
sampelMakanan yang
diLji sesuai standar

[Jumlzhtarget sampel
Makananvang
diperiksa+ Jumlsh
target zampel
makanan yang divjl
s.dbulann

= B3.32

82.23

B3.32

Perhitunigan capaian
=.dbulann
berdazarkan template
perkara terlampir,

Perhitungan reslizasi

= 60.71

0113

E1.95

Hasilindeks RE dari
Ittama

[ Hasil rilai AKIF dari

lttama

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda




LIS 2=

T S iob S T 2
s ;qéﬁ'pﬁéa%ﬁfq‘éﬁpﬁé@%

-

MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 5.D BULAN SEPTEMBER
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

TAHUN 2022
Definisi Realisasi s.d bulan
BEIBPOM Sazaran Strategis Indikatar
SEPT
. “iCapaian | *Capaian
Pembilang Penyebuc Fembilang | Penyebut | Fealisasi | thd Target | thd Target
bulann | tahunn
Samarinda | 9 |Terwujudnya SOMURT | 26(Indeks Profesionalitas ASH Hasil Evaluasi dar Birg E - E - E
yang berkinerja optimal UPT Urmum dan SOM
Samarinda | 0 | Menguatrya sborstonium, | 27| Persentase pemenuharn [ Ciperaleh dar iz = = =
pengelolaan data dan laboratorium pengujian Obat Asesmen Pusat
informasi pengaw asan dan Makanan sesuai standar Pengembangan
obat dan makanan GLP Pengujian Obat dan
Makanan Nasional
Samarinda | 10|Menguatrpalaboratonium, | 28|indeks pengelclaan data dan | | iRasil Bssesment cleh = = 2.4800 022 1022
pengelolaan datadan informasi UPT yang optimal Pusdatin
informasi pengaw asan
obat danmakanan
Samarinda | 11| TerkelolanvaKeuangan | 23| Milsi Kineria Anggaran UPT lilai Kineria Anggaran E - B1.04 102.58 B6.49
UPT secara dkuntabel BPOM =
[Mil=i ERA 1 B0 +
[Nl KP4 3 4057)

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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LAMPIRAN

SAMPLING DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda

Keterangan *} :

1. pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir pengl
2. Selain poin 1, hasil evaluasi pemeriksaan penandaan/ label mempengaruhi kesimpulan akhir penguj

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

RAac

DO

s.d Juli s.d Agustus
1T ::et MK e P = e m MK MK rast | Tota ‘;:mahl
un I u mpel
No PROVINSI No | Jenis Produk S:::;:::n upT sesual Label | |sampel| Sampel ::1: e T ‘:;"I:I'::: Label | ‘;::'::I ;::':; ::1: ::Qi Diperiksal
pedoman | TE |0 Penand masuk | yang | NS | TMS" | ooy | danomi) S T T kegaig Penand | osukLab | yangaiuii| ™° | ™ | aiperii| i | 920 D
sampling | llegall | " =% rusak | aan | Lab | diuj ': Sesuai llegall |* " | rusak | aan - Sesuai
Palsu Standar Palsu Standar
7 Samarinda |Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang dipgi standar
Random |22marinda 314 0 i 0 0 [ 140 | 91 | 90 1 1 49 91 187 | 0 i 0 0 187 104 | 103 | 1 1 83 104
TOTAL 314 0 0 0 0 140 | @ 20 1 1 42 91 187 | 0 0 0 [ 187 104 102 | 1 1 8 104
1 Obat Targsted Samarinda 79 0 0 0 0 54 32 31 1 1 22 32 60 0 0 0 0 0 42 41 1 1 18 47
TOTAL 7 0 0 0 0 54 | 32 | W 1 1 2 32 50 0 0 0 0 60 42 4 1 1 18 2
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 333 0 0 0 0 | 194 | 123 | 17 2 2 71 122 | 247 | 0 0 0 0 47 146 144 | 2 2 | 10 146
Random |53marinda 206 0 0 0 2 140 | 85 | T4 [ N 11 55 85 163 0 0 0 7 163 111 98 13 13 52 111
TOTAL 208 0 0 0 2 140 | 85 | 74 | N 11 55 a5 163 | 0 0 0 7 163 111 98 | 13 [ 13 | &2 11
2 |obatTradisional| [ [Samarinda 39 0 0 0 1 55 | 7 | M 3 3 28 27 60 0 0 0 1 50 35 32 3 3 25 35
HOEEC ToTAL 89 0 0 0 1 55 | a7 | 24 3 3 28 7 50 0 0 0 1 60 35 32 3 3 25 35
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 205 0 0 0 3 195 | 112 | 98 | 14 | 14 | g3 12 |23 | 0 0 0 2 223 146 130 | 16 | 16 | 77 146
Random |53marinda 14 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 g 0 0 0 0 ] 0
TOTAL 14 0 0 0 [ 6 0 0 0 0 ] 0 8 0 0 0 [ 3 0 0 0 0 3 0
3 Obat Kuasi Targsted Samarinda i 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0
TOTAL § 0 0 0 0 [] [ 0 0 0 [ 0 1 0 0 0 0 1 [ [ 0 0 1 0
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 20 0 0 0 0 6 [ 0 0 0 [ 0 ] 0 0 0 0 f] 0 0 0 0 9 0
Random |22mannda 55 0 0 0 5 [ 77 | 35 2 2 12 7 43 0 0 0 2 43 28 26 2 2 15 28
Suplemen TOTAL 55 0 0 0 5 39 | o7 | 25 2 2 12 27 4 0 0 0 2 4 28 26 2 2 15 23
4 Samarinda 24 0 0 0 1 1 8 7 1 1 3 [ 13 0 0 0 1 13 8 7 1 1 5 [
Kesehatan | Targeted [zampy 24 o | o | o | 1 | 1] e |7 | 1|13 3 3 0 | o[ 0| 1 13 g 7 |1 1] s 3
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 79 0 0 0 § 50 | 3 | 32 3 3 15 35 56 0 0 0 2 56 36 33 3 3 20 36
Random |52Marinda 413 0 0 0 a0 | 239 | 141 | 125 | 16 15 8 141 281 0 0 0 6 281 178 156 | 22 | 22 | 103 | 178
TOTAL 413 0 0 0 30 [ 230 | 141 [ 125 | 16 [ 16 [ @& 141 281 0 0 0 36 281 178 156 | 22 [ 22 [ 103 [ 178
5 Kosmetik | 11 oete Samarinda 177 0 0 0 17 9 51 42 [l [ 40 51 99 0 0 0 17 99 63 53 10 10 36 53
TOTAL 177 0 0 0 7 | 51 42 9 9 40 51 99 0 0 0 17 99 53 53 | 10 | 10 | 3 63
TOTAL ITMIDOH DAN TARGETED 580 0 0 0 47 | 330 | 192 | 167 | 25 | 25 | 138 192 | 380 | 0 0 0 53 380 241 209 | 32 | 32 | 139 | 24
Samarinda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
; Rokok Ta0sted o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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SAMPLING DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda
Keterangan ~) :
1. pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir pengujian sampel
2. Selain poin 1, hasil evaluasi pemeriksaan penandaan/ label mempengaruhi kesimpulan akhir pengujjan sampel
s.d Juli s.d Agustus
Target Hasil uji Total Jumlah Hasil uji Total Jumlah
. Metode 1 Iahl.ll_l TMK TMK |Jumlah | Jumlah ™S | Belum _SHI'DEI e TMK TMK Jumlah Jumlah ™S | Belum ?am-pel
No PROVINSI No | Jenis Produk Samplin uPT sesuai Jumlah Label / |sampel | Sampel an " sampli Label / o] — ang | selesai|PPerik
pling pedoman | sampling | TIE/ Kedalu Penand| masuk | yang MS | TMS* ; :k i | danDiii | Pl TiE) Kedalu Penand masnka:I) an ::“ M§ | TMS* d’i‘ :k wi | 9an Divii
sampling tlegall | * =" | rusak | aan | Lab | diui POl M| sesuai | M| megar | T 0T rusak | aan yang du POl | sesuai
Palsu Standar Palsu Standar
17 Samarinda |Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar
Random Samarinda 414 284 0 0 0 17 284 140 126 14 14 144 140 313 0 0 0 12 313 134 161 23 23 129 184
Pangan TOTAL 414 12 313 124 161 23 23 129 184
1 (selain Targeted Samarinda 120 29 1 40 31 24 7 7 9 31
Fortifikasi) g TOTAL 120 39 29 1 40 31 24 7 I 9 3
TOTAL RANDOM DAN T, 13 353 215 185 30 30 138 215
Samarinda 67 5 5 28 67
2 Fortifikasi Targeted TOTAL T 5 5 2 Y
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SAMPLING DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda
Keterangan =) :
1. pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir pen
2. Selain poin 1, hasil evaluasi pemeriksaan penandaan/ label mempengaruhi kesimpulan akhir penguj
s.d September
Target Hasil uji Total Jumlah
) Metode Teahun |t VK TWK |Jumiah | Jumiah ™S |Bowm | Sameel
No PROVINSI No | Jenis Produk sampling UPT sesuai Label / T | Diperiksa
pedoman rl!ll TIE | sdalu Penand| masuk | yang | MS | TMS* diperik | uj dan Diuji
sampling llegall | | Tusak | aan | Lab | diuji <a Sesuai
Palsu Standar |
17 Samarinda |Sampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang dipg
Random L22marinda 314 230 0 0 0 0 230 | 146 | 145 1 1 34 146
TOTAL 314 230 o o o a 230 146 145 1 1 84 146
1 Obat Targeted Samarinda 79 G 0 0 0 0 66 44 43 1 1 22 44
TOTAL 79 66 o o o a 66 44 43 1 1 22 44
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 383 296 o o o 1] 206 190 188 2 2 106 190
Random Samarinda 206 180 0 0 0 2] 180 138 121 17 17 42 138
TOTAL 206 180 o o o o 180 138 121 17 17 42 138
2 |ObatTradisional T ted Samarinda 89 65 0 V] V] 1 65 48 44 4 4 17 48
argete TOTAL 89 65 o o o 1 65 48 44 4 4 17 48
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 295 245 0 0 0 10 245 186 165 21 21 59 186
Random Samarinda 14 14 0 0 0 0 14 2] G 0 0 8 5]
TOTAL 14 14 o o o a 14 6 i} o o a8 [i]
3 Obat Kuasi Targeted Samarinda g 2 0 0 0 0 2 1 1 0 0 1 1
TOTAL 3] 2 o o o a 2 1 1 I I 1 1
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 20 16 o o o 0 16 7 T o o 9 T
Samarinda 55 45 0 0 0 3 45 39 33 G G i 39
Random
Suplemen TOTAL_ 55 45 o o o 3 45 S 33 i} i} i} 39
4 Kesehatan Targeted Samarinda 24 15 0 0 0 1 15 10 9 1 1 5 10
TOTAL 24 15 o o o 1 15 10 ] 1 1 5 10
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 79 G0 o o o 4 60 49 42 7 7 11 49
Random Lo2marinda 413 331 i 0 0 44 331 | 209 | 184 25 25 122 209
TOTAL 413 a3 o o o 44 3N 209 184 25 25 122 209
5 Kosmetik T ted Samarinda 177 135 0 0 0 27 135 7 63 14 14 58 77
ArEEC \ToTAL 177 135 | 0 0 0 27 | 135 | 77 | 63 | 14 | 14 | s8 7
TOTAL ITAMDOH DAN TARGETED 590 466 o o o 71 466 286 247 39 39 180 286
Samarinda 0 0 0 0 0 1] 1] V] 0 0 0 0
5 Rokok Targeted TOTAL 0 o o o o o 0 0 0 0 0 0 o
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SAMPLING DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda
Keterangan ™) :
1. pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir pen
2. Selain poin 1, hasil evaluasi pemeriksaan penandaan/ label mempengaruhi kesimpulan akhir penguj
s.d September
Target Hasil uji Total Jumilah
) Metode 1ta|lul_| Jumiah TMK TMK Jumlat: ﬂumlall ™s | Belum Sanu)el
No PROVINSI No | Jenis Produk G UPT sesuai Label / o _| Diperiksa
pedoman Il!ll TIE/ kedalu Penand | masuk | yang | MS [ TmMs* diperik | uji dan Diuji
sampling llegall | " .o | usak| aan | Lab | diuji <a Sesuai
Paisu standar |
17 Samarinda |Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar
Random Samarinda 414 351 0 0 0 11 351 195 169 26 26 156 195
Pangan TOTAL 414 351 11 351 195 169 26 26 156 195
1 (selain Targeted Samarinda 120 89 13 89 40 k3l 9 9 49 40
Fortifikasi) TOTAL 120 89 13 89 40 )l 9 9 49 40
TOTAL RANDOM DAN TARGETED 534 440 24 440 235 200 35 35 205 235
) ) Samarinda 95 62 5 5 28 67
2 Fortifikasi Targeted TOTAL = 3 = 5 5 = 57
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TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN YANG DILAKUKAN OLEH BALAI BESAR DI SAMARINDA

A, keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

Tanuar Februal Maret April Hei Juni Tuli Agustus September
Keputusan!
urT ! Ki di uPT
o rekomendasi omaditi F\ekcm_endas\ L F\ekcn:enda L F\ekcn:enda L Rekomenda 1L | Rekomendast L Rekomendasi” T F\ekcn:\_enda L Hekom.enda L F\ekcn:\_end L
Teat Ssmarinda 7 7 T 5 5 v 7 T | w | e | e el 000x
Dbt Tradizional! 27 57
Obat Bahan Alam | Samarinda 27 27 100.01
keputuzan hazil
inspeksiyang  [Suplemen
diterbitkan oleh | Kesehatan Samarinda 100.01
1
Akt oereth [Samarinda | @ [ o | & [ @[ & el » [ = [ =@ T % | 4 [ w [ w [« [« | 3 [ 3 [ & [ w | wl u 100,00
UPT
[Fangan  [Samainsa | 1+ | 1+ [ o ol w [wl[ « [e] 3 | & | s [ s [ & | =z [ « | o [ 35 | 3 | s [ s | sl = 100.00%
bt [Semanda | 0 [ 0 [ o [ol[ + [+ % [ o0 o 0o [ o« 1 o [ 5 | 2 [ o T o [ 0 [ 0o [ & 1 5 T 5 5 oo
DObat Tradisional?
Dbt Bzhan Alam | Samarinda 100.0
rekomendasi hasil
inspeksiyang | Suplemen
diterbitkan oleh | Kezehatan Samarinda rao
z Pusatyang
dindaklaniotidle [oameth__[Samatinga | o0 | o | 2 |2l o ol o | o] o [ o [ o [ o [ & | = [ o [ o | o [ o | &+ 1 &+ [ o 4 10000
uPT
(1] [Pangsn  [Samainda | o | o [ o ol 2o fof + [.] o | o | o | o [ + | + [ o | o | o | o | + [ & [ 4 4 100003
E Cbst — [oomamda | 0 [ 0 7 [0 0 ol T e e oo
Dbt Tradizional!
Obat Bahan Alam | Samarinda 100.01
m rekomendasi hazil
w inspeksiyang  [Suplemen
diterbitkan oleh | Kesehatan Samarinda 100.01
3 UPT yang
bt oereth [Samarinds | @ [ o | 1 [ o ¢ [wl » [ W T » T w | o [ &« [ & [ o [« | 0 [ 0 [+ [+ [ A 1 100,00
Pusat { UPT lain
[Fangan  [Samainga | o | o [ 1+ ol o fof « [+] w | » | o [ o [ o | oo [ o« | o [ o | o | + [ 1+ [ o 1 100.00%

TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN YANG DILAKUKAN QLEH BALAI BESAR DI SAMARINDA
A i hasil Inspeksi i dan distrib
Januari Februari Maret Bp: Mei Juni Juli Bgustus September
Keputuzand X
UPT | ma [ i Komadit UPT Fekomendasi| 1 .. Rekn:_enda L Hekn:_enda L F\ekn;nl.enda 1L | Rekomendasi | TL™  |Rekomendas®|  TL™ Hekn;nl.enda L F\ekn;nl_enda T Rekz;end L
Cbat Samarinda ] ] ] O ] ] ] T q ]
Obat Tradizicnalf
(1] Obat Biahan Alam| Samarind #OIH0!
- rekomendasi dari
Femangku | Suplemen
c Kepentingan | Kesshatan Samarinds #O0)
‘: 4 terkait yang
m© dindakeniula capmetih [samaings | 0 | o | o ol o ol o | o] @ [ o [ o | o [ w | o [ o [ w | o | o | o | e | o o wowo
UPT
£ [Pangan __ [Samarings [ o [ o [ o 1ol o+ T3 = [s1 o [ o [ o [ o [ o [ o [ o [ o 1 o [ o [ & [ + [ o o oo
1]
v
T Samarinda

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN YANG DILAKUKAN OLEH BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
B. P K [rek dasi hasil i ksi yang ditind iolehp ku kepentingan
s.d Januari s.d Februari s.d Maret s.d April s.d Mei s.d Juni s.d Juli s.d Agustus
TL |Rekom (% Rekyang| TL |Rekom|%Rek | TL |Rekom| %Rek TL | Reko |%Rek| TL [Rekom | % Rek TL  |Rekom [ %Rek | TL K %Rek | TL |Rekome| % Rek
i o Keputusan/ Komoditi ueT (pembil | endasi ditL (pembila | endasi| yang | (pembila | endasi | yang diTL |(pembil | mend | yang |(pembi| endasi [ yang |(pembila | endasi | yang |(pembil| ndasi | yang |(pembi| ndasi | yang
rekamendasi ang) |(Penye| (capaian) ng} |(Penye| diTL ng) |(Penye| (capaian) | ang) asi | diTL | lang) | (Penye [ diTL ng} | (Penye | diTL ang) |(Penyeb| diTL | lang) |(Penyeb| diTL
but) but) |(capaia but) {Peny |(capaia but) i but) ut) (i ut) |(capaian
n) ] 1
Samarinda 0 0 0 22 3 14 39 18 24 53 28 62 | 38 | s [ ]
Obat Tradisional s
Obat Bahan Alam Aamarin 10 10 11 10 12 19 21 25 | 27 25 27
Persentase

keputusanirekome |Suplemen Samarinda
1 ndasi hasil Kesehatan 1 1 1 1 3 4 5

inspeksiyang

diundaklaniut oleh [Kosmefik [ Samarinda | o [ 0o [ [ 2 [ 2 [ [ 4 ] 4« ] [ 4 [ 4] |6 ] 6 ] [ 10 [0 [ |2 ]2 [ [28] 2] [2] 3 [ |
pelaku usaha
[Pangan | samarinds [ 1+ [ 1+ | [ 1+ | 1+ 1 | 2 [413] | 3 [=28] | | a1 | [ & [ 3 | [ 12 ] 38 | |16 [ 4 | | 24 [ 5 [ |

lopat | samarinds [ o [ o | [ o Jo ] | o o] [o Jol) f[ofof | o o] [o o oo [ o[ 0o | |

Obat Tradisional! :
| s | o 1ol Lo Lol Lo o Jolol Jolol [0 lo] ool lolol [o] o] |
keputusanirekome |Suplemen .
noasi hasil Samarinda

2
inspeksi yang
ditindaklanjutiolenKosmetik [ Samarinda | 0 [ 0 [ [ o [ o [ [ o J o | [ o [of |ol o] [ o [ o | oo [ [@ol o | [0l o [ |
lintas sektor
[Pangan | Samarinda [ 0 [ o [ [ o | ol | 0 | | T o [+ [ o] [ o [ 1 [ | 1+ 1 =21 14 5 [ |
TOTAL

Persentase

Samarinda

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda
kunci kunci kunci kunci kunci kunci kunci kunci kunci
Jumlah | Target = ddErey .d Febraarn =.d Maret =-d Apnl SdMei =l =.d Juli <.d Agustus s.d September [PALAN RINCIAN OUTPUT (RO) PENGISIAN SMART DJA DAN MONEV BAPPEN
Ho|  Saromo Produkes upr | Savana | sarana [Jumish Jumizh Jumiah Jumiah Jumiah Jumiah Jumizh Jumizh Jumish
yang | wang | sarana |MK|TMK| sarana [MK| TMK | sarana [MK|TMK | sarana |MK|TMK | sarana [MK|THK| sarana MK |TMK| sarana |MK[TMK| sarana |MK|TMK | sarana |[MK|THK| |an ME! | JUNI| JULINGUSTSEPT| OKT |NO¥ | DES [ToTAL
ada |diperiksa| yang ang yang yang yang yang vang yang angq
1| IndustuiF armasi (F) Samarinds 0 il o [l ] 0 [l I 0 0 i 0 0 i i
TOTAL 0 1[0 (I i i I 0 i i i i i i
7 [IndusuiBshan Baku Obat | Samarinda i 1o (N 0 [E i 0 0 0 i i i
TOTAL [ [l ] 0] 0 i il [ i i i i i i
Produk BiclogiSarana
Khusus (Unit Transhusi
3 | Qe Radlafammake Lab [ [ 0 of o [ 0| o o ol o [ of o 0 o) o [ of o o ol o [ of o o o1
Sel Puncal Samarinds
TOTAL 0 il ] T 0 i il 0 i i i i i i
4 [Indusuibat Trsdisional | Samarinda i 1o (N 0 [E i 0 i i i i i
TOTAL [ [ ] 0] 0 i il [ i i i i i i
S [IndustiiEkstrakBahan | Samarinds 0 [ ] ] i [ I 0 i i i i i i
TOTAL 0 1[0 (I i i I 0 i i i i i i
| Usaha Feoil Obat Samarinda i 1o (N 0 [E i 0 1 3 2 3 1
TOTAL [ [l ] 0] 0 i il [ i 1 3 3 3 1
o] 7 ?;"d'::yn‘:ﬂ[ﬁs;] camarnda | 3 3 0 of o 0 | o 0 LR 0 of o 0 o) o 1 of 1 o 1 1 ol 1 1 [
TOTAL i il ] 0 0 i [ [ il i i 1 1 1 [ 1 ol 1 1 1
| reETamas e
=] = |memproduksi Suplemen 0 0 0 of o 0 ol o 0 ol o 0 of o 0 ol o 0 of o o ol o 0 of o o ol o
= Kesshatan Samarinda
© TOTAL [ [ [ T o [ T © i [N [ il [ o] o [ [ i [ ] [ ] i [ ]
TndusuiFaimasi yang
el s e ot b bussi | amarina | O [ 0 of o [ 0| o o ol o [ of o 0 o) o [ of o o ol o [ of o o o1
"] TOTAL [ [ [ [l ] [ [l ] i [ [ Gl i o] o [ [l i [ I [ G i [
(751 InduztiPangan (Plyana
10 | memproduksi Suplemen [ [ 0 of o [ 0| o o ol o [ of o 0 o) o [ of o o ol o [ of o o o1
Kesehatan Samarinds
TOTAL i i 0 (il ] i T 0 i 0] 0 i il ] 0 ] o i [l I i (i I i il ] i i ]
T | Industi Kasmetk Samarinda |3 3 0 [ ] [ [ ] 0 0l 0 [ [ 0 ] [ [l ] i 0] 0 [ ] 3 3| 0
TOTAL 3 3 i o[ a [ ol 0 i [ [ Gl ] i ol o [ oo i [ [ G 3 EN ]
Tndusui Farmasifindust
12 | Dbt Tradisional yzng [ [ 0 of o [ 0| o o ol o [ of o 0 o) o [ of o o ol o [ of o o o1
ksiKosmetk | Samarinda
TOTAL i i 0 il ] i T 0 i 0] 0 i il ] 0 ] 0 i [l i 0] o i i ) i 0] 0
13 [IndusuiPangan Samarnda | 31 Eil 0 il ] [ 0] 0 5 4] 1 5 4| 1 8 5] 3 W | 8] & N 71 | =] s z @] &
TOTAL Eil Eil [ [l ] [ 0] 0 5 a1 5 a1 ] 5] 3 G R Zi_ [ 8 76 [0 8
IndusuiFumsh Tangga
M | P e HTEY amarinda | 350 5 0 of o [ 0| o 4 3|1 4 3l 4 3|1 W o8| s W |s| s W@ 8| s 1 308
TOTAL | 350 & i il ] [ U] 0 q ER ] 7 El [] ER ] I I W& 6 W B & iE] EEN
Samainda 395 &0 0 i ] [ 0] 0 5 T2 3 i T8 @ ET I T I N N T 3 |23 B 5¢ (38 1 T2 A N N O 0 O T = 73|
TOTAL T 395 £0 0 i ] i 0] 0 £ Tz 3 i 8] @ ET I T I N A 3| 23] B 5 [38] 1 Glo]s]o]w]|®]B]m]s 78|
PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda
L Juml|Target| s.dJanuan s.dFebrusn =.d Maret =.d April =.d Mei =.d Juni =.d Juli sdAgusuzs | =dS B PAIAN RINCIAN OUTPUT (RO) PENGISIAN SMART DJA DAN MONEV BAPPEN
ah |saranal g Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumiah Jumiah Jumia
No|  Sarana Distribusi upt |Sara| vana |, sarana sarana sarana sarana sarana sarana sarana
na [diperik MK | TMK MK | TMK MK | TMIC MK | TMK MK | TMK MK (TMK| yang | MK [TMK| yang | MK | TMK| saran | MK | TMK JAN | FEB MEI | JUNI| JULI T OKT | NO¥ | DES [TOTA
yang yang yang yang yang yang 4 o 4 ot
yang| sa |22 oSN RS diperibsa SN diperikea diperik diperik ayang
ada | 1 sa sa diperik
1 _|PedagangBesarFamasi (PEF)| Samarinds | 30 | 30 [ ol o [ ol o 3 z | 1 3 2 | 1 3 F 7 4| 3| 13 [w]| 3| B |#w|3] 23 |\B|S
TOTAL | 30 | a0 [ [ ] [ [ ] 3 P 3 R 3 Pl 7 Al sl ® [ w3l ® [®w|3] = [®B]%&
2 |Apotek Samarinda | 540 | 64 [ [N 2 [ ®] 5 R A El 7z | 3 3T |26 0 90 |28| 12| 40 | 28| 2 | 44 |32 | 2| a8 |ar| *
TOTAL | 540 | 64 [ [ %] 5 8 |2 | 7 El zz | 3 3| 26| W 40 [2| ® [ 40 [ za | B[ 4 || B[ 45 [ | T
3 |Toka Obat Samunds | 98 | 1 [ [ ] [ 0] o i 0|0 0 0] 0 [ [ [ ool 1 K I O I -
TOTAL | 98 | . [ [0 ] [ [l [ ] i 00 [ oo [ o[ol 1 Tl ol W [v[3[ n [8]=
7 [Instalasi Sediman
camangs | 10| W 0 of o 1 1] 1 1] 1 1 1] 0 1 1|0 3 afo| s |s|o| w |w|o| 0 [0foao
ToTAL | 10 | W ] [ 7 0 7 il 0 1 ilo 7 il 3 3|0l 5 [5 |0 W [®w|of[ © [©]a0
5 | Fumah Sakt (5] Samarinda | 39 | 30 [ [N 1 10 3 5| 0 5 5] 0 [ I 1 il o] B | B0 ® [®] 0] 2 [21] 0
TOTAL | 39 | 30 [ [ 1 10 B B0 B 5[ 0 8 B 0 1 mlof = [w[ o[ ® [®[of 2 [z
6 |Puskemas Samarnds | 168 | &5 [ [ ] [ o] o 4 4|0 O 70 8 B 0 20 [e0| 0 [ 25 [ @[ 0 | s [m| 0| 45 [43] 0
TOTAL | 6 | 55 ] [ ] [ [} a0 7 70 B 8]0 20 20| 0 25 [ | 0 3 [0l 4 [0
O [Kinik Samarinda | 226 | 40 [ [N [ [T 3 z | 1 3 Z | 1 3 z | 1 5 4| 1| W [ 3] 1] 13 [n]|ez]| = |[®B] 3
=] TOTAL | 226 | 40 [ [ ] [ [ 3 zZ | 1 3 PR 3 Pl 5 3 N O I 3 - I
= Lairrin(Prakosk Dakazr dan i} 0 0 of o 0 0| o 0 oo 0 oo 0 o o i} of o o oo 0 ofofl o |o]o
| 8 |Eidan) Samarinda
o ToTAL_| 0 | © ] [ ] [ T ] 7|0 i [ ] i o i T[o o [o][0© 0 |60l o [0]®
3 |Kantor Kesehatan Pelsbuhan | Samarnds | 0 | 0 [ [ ] [ o] o [ 0|0 0 [ [ il ] [ T|o]| o [o]o0 0 oo 0 [o[w®
£ ToTAL | 0 | 10 [ [0 ] [ [l [ ] i 00 [ oo [ T|of o [o[o0 0 o[ oo [o]®
Fasiltas Distibusi Obat
8 P et s | 225 |9 2 z| o 0 af 7 3 4|10 14 4wl W 6| 1 27 || B 3 | w|2| 4 |[2|2| sz |23 2
TOTAL | 225 | &9 z Z| 0 0 37 W | i g w7 3 77 (W] ®[ % [ w|e 4 |ei|wm| s [z
Faslicas Uisuibus Suplemen w00 | 48 2 |20 s (711 w8 |wl| B 1| w6 B ® (w3 w® |w|3| m |24 a0 |s|s
11_|Kesehatan Samarinda
TOTAL | W0 | 48 z z| 0 g T i 1 i 2] 1 W@ 1 % W[ sl ® [ B3 = [\ el @ [®[ &
12 |Fasiitas DistibusiKosmetik | Samarinda | 425 | 104 B | 0 0 8| 2 24 |20 | 4 23] @ 3% |28 8 G5 | 36| 2| 77 |43 | 28| B3 | 51| 32| 52 |58 34
TOTAL | 425 | 104 z | 0 0 8] 2 24| 20| 4 77|23 & 3 |28 B 4[| ® [ 77 |43 |2 55 | 51| %[ % |5
5 |KinkKecantkan Samunds | 0 | 0 [ [ ] [ o] o i 0|0 0 0] 0 [ [ ] [ T|o]| o [o]o0 0 o]0 0 [o[w
TOTAL | 0 | © [ [0 ] [ [l [ ] i 00 [ oo [ T[o] o Jo[o 0 (o[ o[ 0 [o]®
Sarana Peredaran Pangan
1 e g amarngs | 478 | 136 0 of o 0 of o || 7 55 |39| .| 55 |3|®| st |4 w| 67 |48 | 1@ | e [s7|za| 32 66| 2
TOTAL | 478 | 13 [ [ [ [ T N 55 |39 % | 55 |39 % | 5 | 41| #% | 67 |48 | B | 60 |57 | 23| 92 | 66| 26
Samarinds 7336|600 5 6| 0 51 [35] 5| 139|103 ] ai 0 | 16| 42 | T8z |33 45 | 2a¢ | 74| 60 | 305 | 218 | Y | 386 | 61| W7 | 454 |338] 16 & | 95 | 53 | 71 | 47 | 87| 16 | ov0| 64 | i64| 4
TOTAL T Z738| B00 B | 0 5 (@] &5 7% W3] @ %0 | T8 | 42| 9z | 133| 49 | @3¢ | 4] B0 | 305 | 29| & | @ee | 281| v | 454 | 33| T8 & | 45 | 89| 71 | 71 | W23 | 752 | 205 | 245 | 2e8| 248
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PENDAMPINGAN UMKM
Balai Besar POM di Samarinda

) T LT ¢ ) o “ILDPC @ ILOImMT gle 1§ AILHY QI
‘15433 42*»-;%? N LAMPIRAN

Target CAPAIAN RINCIAN OUTPUT (RO)
b " Babg| BobOt Target UMKH Target S.d Bulan ) CAPAIAN INDIKATOR RAPK AKHIR TAHUN PENGISIAN SMART DJA DAN MONEY
T |Kemodis | | Kegiatan "‘ ®| (Kumulat | Pelaksanaa| TahunN | UMKMs.d. BAPPENAS AKHIR TAHUN
if) n (pada tahun N ) Jumlah Jumlah UMKM yang % UMKM | Jumlah UMKM yang didampingi pada
DIPA) UMKM yang [ didampingi pada tahun | yang MS tahun berjalan
Obat 1|Penetapantarget IMKM obat radisional e | W% |Februai
Tradisional | Z|Bimek Penerspan CPOTE dan Denah bagi | 20m 307 Maret-April
3| Fasiitasi dalamrangka pemenuhan 407 | T0%  |Marer [ 7
4| Senificasi 20% | 90% | September oot o
5| Monitoring, Evaluas dan Pelaporan W | 007 |Tiap Trwulan
g Kosmetk | _1|Laporan penetapan calon usshakosmetk | 0 | W0 [Januan
= Z|BimTek setiap tahapan (densh, CPKE, 40% | 90%  |Februarn 2 5
= 3| Pelaksanazn Pendampingan 40% | 90%  |Februar- 0V 0
=4 4|Pelaporan kepada Dir, Deputi 2, Ka W% | 007 |Movember
= Total Progres
f [Pangan | 1]SeleksiUMKM W0 | W% [Januar-Maret
“ Z|Bimt=k CPPOE 20% | 30% | Apil-Mei
| Fasiitasi Pendampingan 40% | T0%  |duni 2 17
4| PEiSentikas CPPOE 20 | 90% | Olcker Fonio: 0
5|Felaporan ke Badan FOM W% | 1007 |Desember
Total Progres 236 516
Rata-Rata Progres Seluruh Komaditi [ 30 [ 37 ] 32.03 | 36.37 | 53.87 | 58.20 ] ] [
SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS) YANG AMAN
Balai Besar POM di Samarinda
Pembobot T T Progres (Capaian DJA) Ralisasi .Iu.mlah Sekolah. Tahun N :
No UPT Kegiatan an Target PJAS PJAS s.d 1. Capaian RAPK akhir tahun
Progres pelaksanaan Tahun N Tahun.N s.d s,d s.d <.d Aprill s.d Mei |s.d Juni| s.d Juli s.d s.d s.d s.d s.d 2. Capaian RO pada SMART DJA dan
(%) Januari |Februari | Maret |*¢ “P™ /5 ) : Agustus | September| Oktober (N ber | D b Bapp akhir tahun
1 |Adokasi Lintas Sektor keamanan 20.00 Jan - April 0.00 0.00 | 20.00 | 20.00 | 20.00 | 20.00 | 20.00 | 20.00 20.00
2 |Sosialisasi keamanan pangan 10.00 Maret - April 0.00 5.00 | 10.00 | 10.00 | 10.00 10.00
3 |Bimbingan teknis keamanan 15.00 April - Juni 0.00 7.50 | 15.00 | 15.00 15.00
4 |Pemberian Paket Edukasi/Produk | 10.00 April - Nov 0.00 10.00 | 10.00 | 10.00 10.00
& |Monitoring Pemberdayaan Kader 15.00 Juli - Sept 0.00 15.00
- Pembentukan Tim Keamanan
17 Samarinda - Intervensi Keamanan Pangan
[6 [Seifikasi Sekolah dengan PJAS 2000 Agustus - Nov 0.00
7 [Pengawalan 1000 Okt - Des 0.00

DESA PANGAN AMAN
Balai Besar POM di Samarinda
T || T Progres (Capaian DJA) (%) Ralisasi .!umlah Desa 'I.'ahun N:
No UPT Kegiatan HEmEIinaT Target pelaksanaan Desa | Desas.d Lo (Bl [ s A T
Progres (%) Tahun N| Tahun N s.d sd s.d s.d s.d s.d s.d s.d 2. Capaian RO pada SMART DJA dan Bappenas
Januari| Februari | Maret | April |s.d Mei |s.d Juni|s.d Juli | Agustus | September | Oktober | November |Desember akhir tahun
1 |Advokasi Kelemb 1 Desa 20.00 Januari-April 0.00 0.00 20.00 20.00 20.00| 20.00 | 20.00 20.00 20.00
2 |Pengadaan gimmick, rapid test. dll 5.00 TWA-TW2 0.00 0.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
| 3 |Pelatihan Kader Keamanan 15.00 ApribJuli 0.00 7500 15.00 | 1500 15.00 15.00
4 [Bimtek Komunitas 15.00 Mei-Oktober 0.00 7.50 15.00 15.00
5 |Fasilitas Keamanan Pangan 10.00 Juni-MNovember 0.00 0.00 0.00 10.00
17 |Samarinda| 6 (Intensifikasi Pengawasan 10.00 - Pre: Mei-Oktober 0.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Keamanan Pangan - Post November
7 |Monitoring dan Evaluasi 10.00 November-Desember 0.00 0.00 0.00 0.00
8 |Lomba Desa Pangan Aman 5.00 D b 0.00 0.00 0.00 0.00
9 |Pengawalan 10.00 Juni-Desember 0.00 0.00 0.00 0.00
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PASAR PANGAN AMAN BERBASIS KOMUNITAS
Balai Besar POM di Samarinda
Target T - T T Ralisasi Jumlah Pasar Tahun N:
No UPT Kegiatan RepncnetEn Target pelaksanaan Pasar | Pasars.d e b - (et (A Sl i
- () Tahun N | Tahun N Januari = sd Maret = s.d Mei (s.d Juni|s.d Juli [s.d Agustus =l =l =l = o e o R0 bl SR A
Februari April |~ : ; : S b Oktober | November | De b B akhir tahun
1 |Advokasi 20.00 Januari-April 0.00 0.00 20.00 20.00 | 20.00 | 2000 | 20.00 20.00 20.00
2 [Survei Pasar 5.00 Januari-April 0.00 0.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
3 [Bimtek Pengelola Pasar 15.00 April-Mei 0.00 0.00 750 750 | 15.00 | 15.00 | 15.00 16.00 16.00
4 |Sampling dan Pengujian Tahap 1 15.00 April-Mei 0.00 11.10 | 15.00 | 15.00 15.00 15.00
17 | Samarinda | 5 [Penyuluhan 10.00 Juni-Juli 0.00 0.00 000 | 1000 10.00 10.00
6§ [Kampanye 10.00 Juni-Juli 0.00 0.00 0.00 | 10.00 10.00 10.00
7 [Sampling dan Pengujian Tahap 2 15.00 September- Oktober 0.00 0.00 0.00
§ |Pengawalan 10.00 Februari-Oktober 0.00 0.00 0.00 10.00 10.00
SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR
Balai BesarPOM di Samarinda
(Catatan -
1. Jumlah target sampel Obat (Penyebut rumus 4) -
|2) BO1-B11 menggunakan tarpet DIPA,
b) B12 apabila shmpel yang disampling lebih dari targst di DIPA maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling.
2. Jumlah sampel Obat yang masuk Laboratorium (Penyebut rumus B):
l2) BO1-B11 menggunakan jumlah tarpet sampel obat, obat tradisional, kosmetik dan suplemen kesshatan selama 1 tahun (target DIPA).
b) B12 jumlah sdmpel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk Laboratorium ftermasuk sampel yang dilirim ke Balai terssbut)
o) Jitra jumiah riil sampel yang masuk ke Laboratorium pada B01-B11 lsbih besar dari target DIPA maka jumiah penysbut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium
s.d Januari s.d Februari s.d Maret
Target Sampel Obat Sampel Obat Target Sampel Obat Sampel Obat Target Sampel Obat Sampel Obat
Sampel Obat o Sampel Obat - Sampel Obat —
N UPT
° sampel Ooat - var!g Verifikasi yang masuk pEg d"f" Verifikasi % sampel Obat " var!g Verifikasi yang masuk = d“fm Verifikasi % sampel Obat - var}g Verifikasi yang masuk g d",”' Verifikasi %
yang diperiksa y sesuai yang diperiksa > sesuai yang diperiksa y sesuai
P B Labaeratorium B R Labaratarium o R Laboratorium
diperiksa 1 sesuai standar diperiksa 1 sesuai standar diperiksa 1 sesuai standar
17_|Samarinda 1377 87 Benar 2068 0 Benar 3.16 1377 150 Benar 2068 0 Benar 5.45 1377 256 Benar 2068 128 Benar 12.39
SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR
Balai BesarPQM di Samarinda
Catatan -
1. Jumlah targe{ sampel Obat (Penyebut rumus 4) -
a) BO1-B11 menggunakan target DIPA,
b) B12 apabila sampel yang disampling lebih dari target di DIPA maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling.
2. Jumlah sampel Obat yang masuk Laboratorium (Penyebut rumus B):
a) BO1-B11 menggunakan jumlah target sampel obat, obat tradisional, kosmetik dan suplemen kesehatan selama 1 tahun (target DIPA).
b) B12 jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebut)
<) Jika jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium pada B0O1-B11 lebih besar dari target DIPA maka jumlah peayebut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium
s.d April s.d Mei s.d Juni
Target Sampel Obat Sampel Obat Target Sampel Obat Sampel Obat Target Sampel Obat Sampel Obat
Sampel Obat o Sampel Obat o Sampel Obat i
N UPT
° SRR Verifikasi | yangmasuk | S8 | yerifikasi % sampel Obat | yang verifikasi | yang masuk | ZEYYT | yerifikasi 5 | sameslObat|  yang Verifikasi | yangmasuk | B9 |y %
yang diperiksa ~ sesuai yang diperiksa ~ sesuai yang diperiksa ~ sesuai
P N Laboratorium L N Laboraterium L _ Laboratorium
diperiksa 1 sesuai standar diperiksa 1 sesuai standar diperiksa 1 sesuai standar
17 [Samarinda 1377 358 Benar 2068 249 Benar 19.02 1377 443 Benar 2068 359 Benar 2477 1377 598 Benar 1837 450 Benar 33.96
ada perubahan target yang diuji (spl regional)
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SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR
Balai BesarPQOM di Samarinda

Catatan -
1. Jumlah target sampel Obat (Penyebut rumus A) :
l2) BO1-B11 mengpunakan target DIPA,
b) B12 apabita skmpel yang disampting lebih dari target di DIPA maka disesuaittan dengan jumiah riil yang disampling.
2. Jumlah samppl Obat yang masuk Laboratorium (Penyebut rumus Bj:
la) BO1-B11 mengpunakan jumlah target sampel obat, obat tradisional, kosmetik dan suplemen kesehatan selama 1 tahun (target DIPA).
b) B12 jumlah shmpel disesuaikan dengan jumlah il yang masuk Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai tersebut)
c) Jika jumilah r#il sampel yang masuk ke Laboratorium pada B01-B11 lebih besar dari target DIPA maka jumlah penyebut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masul ke Laboratorium
s.d Juli s.d Agustus s.d September
Y P e
L - b _g Verifikasi yang masuk b - Verifikasi % & - B _g Verifikasi yang masuk B2 - Verifikasi % L - b _g Verifikasi yang masuk b _J Verifikasi %
yang diperiksa N sesuai yang diperiksa N sesuai yang diperiksa N sesuai
S N Laboratorium S _ Laboratorium R _ Laboratorium
diperiksa 1 sesuai standar diperiksa 1 sesuai standar diperiksa 1 sesuai standar
17 |Samarinda 1377 775 Benar 1837 937 Benar 53.64 1377 915 Benar 1837 1050 Benar 61.80 1377 1083 Benar 1788 1197 Benar 7280
SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR
Balai Besar POM di Samarinda
(Catatan -
1. Jumlah target|sampel Makanan (Penyebut rumus 4) :
=) BO1-B11 menggunakan target DIPA,
b) B12 apabila sampel yang disampling lebih dari target di DIPA maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling.
2. Jumlah sampel Makanan yang masuk Laboratorium (Penyebut rumus Bj :
|2) BO1-B11 mengsunakan jumlah target sampel Makanan selama 1 tahun (target DIPA).
[b) B12 jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk Laboratorium (termasuk sampel yang dilirim ke Balai tersebut)
c) Jika jumlah rifl sampel yang masul< ke Laboratorium pada BO1-B11 lebih besar dari target DIPA maka jumlah penyebut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium
s.d Januari s.d Februari s.d Maret
Target Sampel Sampel Sampel Target Sampel Sampel Sampel Target Sampel Sampel Sampel
No UPT sampel Makanan Verifikasi Makanan Makanranr Verifikasi % sampel Makanan Verifikasi Makanan Makanranr Verifikasi % sampel Makanan Verifikasi Makanan Makanranr Verifikasi %
Makanan yang yang masuk yang diuji Makanan yang yang masuk yang diuji Mzkanan yang yang masuk yang diuji
yang diperiksa laboratorium | sesuai yang diperiksa Laboratorium | sesuai yang diperiksa Laboratorium | sesuai
17 _|Samarinda 629 69 Benar £73 0 Benar 548 629 116 Benar 873 0 Benar 9.22] 629 167 Benar 873 90 Benar 1843
SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI STANDAR
Balai Besar POM di Samarinda
[Catatan -
1. Jumlah target|sampel Makanan (Penyebut rumus A) :
|a) BO1-Bl1 mengzunakan target DIPA,
o) B12 apabila sampel yang dizampling lebih dari target di DIPA maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling,
2. Jumlah sampel Makanan yang masuk Laberatorium (Penyebut rumus Bj ©
la) BO1-B11 mengpunakan jumlah target sampel Makanan selama 1 tahun (target DIPA).
Ib) B12 jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk Laboratorium (termasulk sampel yang dikirim ke Balai tersebut)
) Jika jumlah rijl sampel yang masuk ke Laboratorium pada B01-B11 lebih besar dari target DIPA maka jumlah penyebut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium
.d April s.d Mei s.d Juni
Target Sampel Sampel Sampel Target Sampel Sampel Sampel Target Sampel Sampel Sampel
No UPT sampel Makanan Verifikasi Makanan Makanranr Verifikasi % sampel Makanan Verifikasi Makanan Makar\rar\r Verifikasi % sampel Makanan Verifikasi Makanan Makanranr Verifikasi %
Makanan yang yang masuk | yang diuji Makanan yang yang masuk | yang diuji Makanan yang yang masuk | yang diuji
yang diperiksa Leboratorium | sesuai yang diperiksa Laboratorium | sesuai yang diperiksa Laboratorium | sesuai
17 _|Samarinda 629 237 Benar 873 120 Benar 24.92 629 273 Benar 873 134 Benar 32.81 629 363 Benar B4l 232 Benar 42.65
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Balai Besar POM di Samarinda

Catatan :
1. Jumlah target|sampel Makanan (Penysbut rumus A) -

2) BO1-B11 mengpunaken target DIPA,

b} B12 apabila sampsl yang disampling lebih dari targst di DIPA maka disesuaikan dengan jumlah riil yang disampling.

2. Jumlah sampdl Makanan yang masuk Laboratorium (Penyebut rumus B| -

a) B01-B11 menggunakan jumlah target sampel Makanan selama 1 tahun (target DIPA).

b) B12 jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah riil yang masuk Laboratorium (termasuk sampel yang dikirim ke Balai terssbut)

¢) Jika jumlah rijfl sampel yang masuk ke Laboratorium pada E01-B11 lebih besar dari target DIPA malka jumlah penyebut langsung disesuaikan dengan jumlah riil sampel yang masuk ke Laboratorium

s.dJuli s.d Agustus. s.d September
Target Sampel Sampel Sampel Target Sampel Sampel Sampel Target Sampel Sampel Sampel
No UPT sampel Makanan N Makanan Makanan sampel Makanan e Makanan Makanan PO sampel Makanan N Makanan Makanan
- % Verifikasi - Verifikasi % A %
Makanan yang yang masuk yang diuji Makanan yang yang masuk yang diuji Makanan yang yang masuk yang diuji
yang diperiksa Laboratorium | sesuai yanz diperiksa Laboratorium | sesuai yang diperiksa Laboratorium | sesuai
17 _|Samarinda 629 318 Benar 841 261 Benar 4874 629 248 Benar 841 312 Benar 54.16 629 535 Benar 808 336 Benar 63.32

Dimana N merupakan Nofifikasi X ( A; B,C;D;E ) merupakan kode Benua dimana A ( Produk Asea) lermasuk Indonesia; B : Produk Australa; C Produk Eropa; D - Produk Afrka gan E produk Amerika; untuk 11 dight angka meweakil 2 angka kode negara; 2 angka kode tahun notifkas, 2 angka kode jenis produksi, dan 5 angka berikutnya nomor urut nolifikasi
diisi angka sesuairealisasi
TIDAK PERLU DIISI
O CAPAIAN RAPK BALAI DAN LOKA (TIDAK PERLU DISI)
TARGET — -0 JANUARI S.0. FEBAL, —S.0. MARET
upp | Tahap T[AHUN_N Target Realisasi o  kootisie Nilai | Tota |CaP Target Realisasi [ | oefisic . Target Realisasi | Kastis Nitai | Total
an sesual g kar | Perkar |Perkar | Perkar | Tahun | nCany |Bobot| Realisas Perkar |Perkar |[Perkar |n Tahun| nCany | Bobot s Perkar |Perkar | Perkara | Perkar 1N | Bobat
target . . 2 Cany ' | Realis
DR a |aCany| asd |aCany |Berjala | Over i |Realisasi a |asd| a [Beralan| Over a a s.d a ey asi |
tahun | Over | bulan | Over Carry | bulan | Carry tahun | Cany |bulan n | Camry
Samarinds| SPOP 7 [] [] 000 ] 0 i 0 i 01 0%
i 0 i 000 | 04
g i i 000 | 0.3
i i 000 | 0.5
r4
H T i
4
3

Dimana N merupakan NoJiTkasi X ( A; B,C,0.E ) merupakan kode Benua dimana A ( Produk Asea) lermasuk Indonesia; B - Produk Australa; C Produk Eropa; D - Produk Afrika dan E produk Amerka; umiuk 11 digi angka meveakii 2 angka kode negara; 2 angka kode ahun notifkas, 2 angka kode Jenis produksy, dan 5 angka Derkutnya nomar urul nobfkast

TARGET SOERTH
Tahap | TAHUNN|  Targer Realisasi |0 o | Koefisi Nitai | To! Target Realisasi o | Kaetis Target Realisasi | Koetis Nilai | Total | Capai
upt an | BESMA o T Ferkar [Parkara |Perkar | n Tahun| °" | Bobot |Realis | M Perkar |Perkar |Perkara |Perkar | Tahun Bobot Perkar | Perkara |Perkar | Tahun | " | Bobat | Realis
target Carry = | Realis U™ | Carry RAealis | Carry = | Realis
pet a a sd a [Berjalan| T asi | Non a a s.d a | Berial| [ore? p a a sd 2 |Beral| asi [hen -
tahun | Carry |bulann | Carry tahun | Carry [bulann | Cany | an tahun | Carry |bulann | Carry [ an
Samarnd=| SPOP 7 7 i 100 15| 15,00 | 15.00% i 10 075 | 5.0 | 50.00% il 0.5 | 15.00% | 46.25% | 57.14%
i 000 | o0 L4 [ 0.00 i 050 | 000 | 0.4 |Z0.00% .50 | 000 | 0.4 |2000
i 000 [ 000 ER 1 050 [ 000 | 03 | 25 000 | 0 50
i 000 | 000 15| 0.0 i 000 | 000 | 075 | 0.000 75 | 000 | 0 5%
i 2

SAMARINDA

imana N merupakan Nofifikasi X { A; B;C;D;E ) merupakan kode Benua dimana A ( Produk Asea) termasuk Indonesia; B : Produk Australia; C Produk Eropa; D : Produk Afrka dan E produk Amerika; untuk 11 digit angka mewakil 2 angka kode negara; Z angka kode tahun notifikasi, 2 angka kode jenis produksi dan S angka berikutnya nomor urut notifi
TARGET T S.D. JULT T
TAHUN N Target Realisasi 2=l | Koetis Total Target Realisasi 2 | Koefis Target Realisasi © i
ueT Tahap | ¢ ; ien |0 Nilai | e ien |0 Nilai ien Nilai
an =8sM3l B erkar |Perkar |Perkara |Perkar | Tahun | '*" | Bobot |Realis | o Perkar |Perkar |Perkara |Perkar | Tahun [ '*" | Bobot | Realis Perkar |Perkar | Perkara |Perkar | Tahun [ '*" | Bobot | Realis
rarget Carry ' | Realis | cary " | cany y
PN a a s.d a i asi oo " a a sd a | Beral [ ¥ asi " a a s.d a | Beral [ ¥ asi [
tahun | Canry |bulann | Carry | an tahun | Canry |bulann | Carry | an tahun | Cany |bulann | Carry | an
Samaninda SPDP 7 7 i B 100 075 | 1500 | 46.25% | 57.14% 7 i i 05 65.00% | T143% i i
Tahap [ i > Z [ ) 000 | 04 Z 0
£ 7] i i 0 i 0
] Tahap i 2 [ 3 [
£ Total q 5 i g
o
&
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Intelijen dan Penyidikan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Balai Besar POM di Sal

Januari Februari Maret
Tahap perkara Jumlah nilai Tahap perkara Jumlah nilai Tahap perkara Jumlah nilai
Jumiah | Jumiah putusan barang bukti | Jumlah | Jumlah putusan | barang bukti |Jumlah | Jumlah putusan barang bukti
No | ueT Target kasus | Perkara | SPDP | P18/P19 | Tahap! | P21 | Tahapll | pengadilan | perkara(Rp) | kasus |Perkara| SPDP |P18/P19| Tahap | P21 |Tahap | pengadila | perkara (Rp) | kasus |Perkara|SPDP |P18/P19| Tahap 1| P21 |Tahapll| pengadilan | perkara (Rp)
- 39 i Tahun n 7 1 0 4] 0 4] 4] 1] [+ 4] 3 0 0 4] 4] 0 4] 4] 1] 1 1 1 0 4] 0 4] 0 66,420,000
Samarinda Carry over * | 0 [ [ [ 0 [ 0 0 o 0 [ [ [ [ 0 [ 0 [ 0 [ 0 [ 0 0 0 [ [ 0
Total per| Samarinda | 7 1 [ [ 0 [ 0 0 o 0 3 [ [ [ 0 [ 0 [ 0 1 1 1 0 0 0 [ [ 66,420,000
TOTAI

Intelijen dan Penyidikan di bidang Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Sal
April Mei Juni
Tahap perkara Jumlah nilai Tahap perkara Jumlah nilai Tahap perkara Jumlah nilai
umlah | lumlah putusan | barang bukti | Jumlah | Jumlah putusan | barang bukti | Jumlah | Jumlah putusan | barang bukti
No [ UPT Target kasus |Perkara| SPDP | P18/P19 |Tahap 1| P21 | Tahap Il perkara (Rp) | kasus | Perkara | SPDP [P18/P19 | Tahap| | P21 |Tahap ll lan | perkara (Rp) | kasus | Perkara | SPDP | P18/P19 | Tahap|| P21 | Tahap Il dilan | perkara (Rp)
- 139 i Tahun n 7 6 4] 4] 1] [+ 4] 4] 4] [+ 1 1 1 4] 4] 1 4] 4] 727,797,000 2 2 1 1 Rp84,084,000
Samarinda Carry over* | 0 0 0 [ o o [ [ [ o o 0 [ [ [ o [ [ [
Total per| Samarinda | 7 6 0 0 0 o [ o 0 0 o 1 1 1 [ 0 1 0 0 727,797,000 | 0 2 2 0 1 o 1 o Rp&4,084,000
FOTA|
Intelijen dan Penyidikan di i
Balai Besar POM di Sal
Juli Agustus September
Tahap perkara Jumlah nilai Tahap perkara Jumlah nilai Tahap perkara Jumlah nilai
Jumlah | Jumlah putusan | barang bukti |Jumlah | Jumlah putusan barang bukti | Jumlah | Jumlah putusan barang bukti
No | UPT Target kasus | Perkara |SPDP|P18/P19|Tahap || P21 |Tahap !l ilan| perkara (Rp) | kasus |Perkara| SPDP | P18/P19 | Tahap| | P21 |Tahapll P (Rp) | kasus | Perkara| SPDP | P18/P19 [Tahapl| P21 |Tahapll| i perkara (Rp)
- 39 i Tahun n 7 | 12 0 0 o 0 0 0 0 2 1 1 0 2 1 1 1 62,422,000 0 1 1 [ 2 1 1 o 254,860,000
Samarinda Camy aver™| 0
Total per| Samarinda | 7 12 0 0 [+] 0 0 0 0 [+] 2 1 1 0 2 1 1 1 62,422,000 0 1 1 1] 2 1 1 [+] 254,860,000
TOTA

Indikator 17 Indikator 28

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal

No UPT

sdJan |sdFeb|sdMar| sdApr|sdMei|sdJun| sdJul |[sdAgs|sdSep|sdJan|sdFeb|sdMar | sdApr | sdMei [ sdJun | sdJul | sdAgs | s.dSep

17 _|Samarinda 0 0 9213 | 9209 | 9197 | 9233 | 9189 | 9126 | 9148 - - 1.7500 2.2000 2.4800

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai'Besar Pengawas Obat dan Vlakanan di'Samarinda
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Indikator 29
Nilai Kinerja Anggaran UPT
s,d Jan s.d Feb s.d Mar s.d Apr s.d Mei s.d Jun s.d Jul s.d Ags s.d Sep
No UPT
EKA | IKPA caza‘a EKA | IKPA |Capaian| EKA | IKPA |Capaian| EKA | IKPA |Capaian| EKA IKPA |Capaian| EKA | IKPA |Capaian| EKA | IKPA |Capaian| EKA | IKPA |Capaian| EKA | IKPA |Capaian
17_|Samarinda - - - | 2695 | 6549 | 4837 | 3695 | 8542 | 56.34 | 4556 | 8206 | 6016 | 49.81 | 8157 | 6251 | 5504 | 88.83 | 6B.56 | 6354 | 8498 | 7212 | 70.71 | 90.08 | 7846 | 73.03 | 93.05 | 81.04

SERTIFIKASI OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda

Januari Februari Maret April Mei
Jumlah Jumlah Jumlah " um a: . Jumlah Jumlah Jumlah kum a d Jumlah Jumlah
Rekomendasi/ Jumlah umian | ekomendasil rekomendasi| " °MENAS | m1an umlah | rekomendasi/ | Jumlah |rekomendas|"SF°MENCR) G n1an umiah | \okomendasi/
No o F Satuan UPT rekomendasi/ . Jumlah 5 I sertifikat rekomendasi/ c = si/ sertifikat rekomendasif a
sertifikasi Permohona . sertifikat yang I sertifikat Permochon " sertifikat yang | Permohona | if sertifikat Permchona " sertifikat yang
sertifikat yang S 5 Permchonan yang sertifikat yang P 5 yang sertifikat yang P 5
n diterbitkan | _diterbitkan Yand | ierbitkan | 2" diterbitkan | _diterbitkan n YA | ierbitkan n diterbitkan | -diterbitkan
Tepat Waktu diterbitkan Tepat Waktu diterbitkan Tenat Tepat Waktu
Surat Keterangan Impor
- 1 (SKI) Surat Keterangan|Samarinda 0 0 0 1 1 1
2 Surat Keterangan Eks
e g por
= 2 (SKE) Surat Keterangan|Samarinda 0 0 0 0 0 0
E 3 |Rekomendasif Sertifikasi | Rekomendasi [Samarinda 2 2 2 0 0 0
@ | 4 |Sertifikasi hasil sertifikat Samarinda 36 30 30 33 39 39 36 36 36 88 42 42 80 80 80
w Total Samarinda 39 31 3 37 45 44 36 36 36 90 44 44 81 81 81

SERTIFIKASI OBAT DAN MAKANAN
Balai Besar POM di Samarinda
Juni Juli Agustus b
" rek‘cl:ll'rr:::gasi Jumlah Jrmla UrlEE re‘l:::::n‘:ia Jumlah Tt
Rekol dasi/ i i i
No cromencast Satuan UPT | Jumiah [reRomendasi)\ Ty o ikt | Jumlah | rekomendasi | EKOMendasil) -y, o rekomendas) bl vkat|  Jumlah | rekomendasis | "ekemendasi/
sertifikasi I sertifikat . sertifikat yang il sertifikat o sertifikat yang
Permohonan yang Permohonan | sertifikat yang 5 5 Permohonan yang Permohonan| sertifikat yang P 5
yang . N " . diterbitkan yang . . " . diterbitkan
diterbitkan diterbitkan diterbitkan Tepat Waktu diterbitkan diterbitkan diterbitkan Tepat Waktu
Tepat Waktu Tepat
ol {g%?‘ Keterangan IMpor |g ot aterangan| Samarinda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5=
=12 ESSUIL?EI}KMME”QS" Ekspor Surat Keterangan|Samarinda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
=
g 3 |Rekomendasi/ Sertifikasi | Rekomendasi |Samarinda 2 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0
@ | 4 |Sertifikasi_hasil serifikat Samarinda [ 52 52 20 20 20 74 74 74 134 134 134
v Total Samarinda 8 54 54 21 21 il 74 74 74 134 134 134

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III
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A. ANGGARAN DIPA BADAN POM
BEBPOM SAMARINDA
Total
1 |Layaman Samarinda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
2 |Layaman Samarinda 0 2 0 1] 0 1 1 1 0 5
3 [Jumlah Samarinda 0 2 0 0 0 1 0 1 0 a4
4 |Komunikasi, Samarinda 0 0 ] [} 0 0 0 0 0 0
5 |KIE di Area Car |Samarinda 0 0 1 2 1 2 5 4 4 19
6 |Komunikasi, Samarinda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 =
7 |Komunikasi, Samarinda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
& |Sebagai Samarinda 0 0 0 0 1 0 0 1 1 3

B. ANGGARAN NON DIPA BADAN POM
BEPOM SAMARINDA
Frekuensi/lumlah
Mo Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Total
1 |CFD, Pameran, BEPOM di
Sosialisasi, Samarinda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Komunikasi, BEPOM di
Informasi, dan Samarinda 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2
3 |Sebagai BBPOM di
Marasumberk) | Samarinda 0 0 1 2 0 1 2 3 1 10
Total BBPOM di
Samarinda 0 0 1 a4 0 1 2 3 1
TOTAL 0 1] 1 4 1] 1 2 3 1

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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JENIS KEGIATAN KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI [KIE)
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
B. ANGGARAN MON DIPA BADAMN POM
Ma Bialai Bulan Unit Kerja NAMA FREKUENSI [KALD JUMLAH PESERTA LEVEL STAKEHOLDE [NARASUMB| MATERIe) | LOKASIA KET
KEGIATANa [DRANG) PESERTAD) Rcl ERd)
17 Samarinda [ Januari Samaiinda -
Februari Samaiinda -
Maret Samarinda Sosialisasi 1 Fali 100 arang Pelaku Usaha |Disperindagkop |Disperindagka| Air Minumlsi | Hotel Mowatel |Luring
Kepada DAMIU di Kata | Prow Kaltim pProvEaltim [Uang (8MIL) | Balikpapan
Pelaku Usaha Balikpapan  |Kementrian Kementrian
OAMIL dan Perdaganagn |Perdaganagn
Edukasi ASPADIN ASPA0N
Kansumen Dinkes Pravinsi | Dinkes
Cerdas K altim Provinzi Kaltim
April Samarinda 1 K.ali a0 orang perw akilan Die. BEPOM di Keamnan AulaKartor |12 April 2022
Sosializasi pedagang Standardizasi Samarinda Pangandan |Dinas
Pendampinga Pazar dan Die, |dentifikasi Perdagangan
rnPazar Merdeka Perngendalian | Standardizasi [Bakhan Samarinda
Rakuat Mutu dan EBerbahava
diPazar Dinas Pengendalian
Merdeka Kotz Perdagangan o
Samarinda Kata Samarinda |Dinas
Diras Perdagangan
Lingkungan Kota
Hidup Kotz Samarinda
Samarinda Dinas
Bark Kaltimtara | Lingkungan
Cabang Hidup Kotz
Samarinda Samarinda
Bank
K altimtara
Cabang
Samarinda
Samarinda Yok Jadi 1 Kali Pemirza STV STV EEPOM di BEPOM di Pedoman Swiss Bell 26 April 2022
Kancumen Samarinda Samarinda Samarinda Ritel Pangan | Horel
Cerdas, Bijjiak Disperindagka| Dinkes Prow DinkezProv  |Ramadhan Samarinda
Belanja zaat p Prow Ealim | Kaltim K altim
Ramadhan &
Hari Raya ldul
Fitri
Samarinda Entrepensur 1 Kali 50 Luring 100 Orang Mahasiswa Palekkes BEPOM di HCCP, Tata | Aula 4 April 2022
Faod Service daring dan Dasen Samarinda Samarinda Cara Paliekkes
Palrekkes Polrekkes Registrasi Samarinda
Samarinda Samarinda Pangan
Samarinda Pengawasan 1 Kali Pendengar Pendengar  |RRIKakim BEPOM di Hasil Sitrudia RRI 26 April 2022
Pangan setia BRI setia BRI Samarinda Intensifikasi  |Pro1
selama Bulan Kaltim K.altim dan Unmul Pengawasan
Ramadhan Pangan
dan Idul Fitri<i Ramadan dan
=J+elang Idul
Fitri di K.atim
Mei Samarinda

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai'Besar Pengawas Obat dan IMakanan di'Samarinda
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JEMIS KEGIATAN KOMUMIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE)
BALAI BESAR PON DI SAMARINDA
B. ANGGARAN NON DIPA BADAN POM
Ma Balai Bulan Unit Kerja NAMA FREKUENSI (KALI) JUMLAH PESERTA LEVEL STAKEHOLDE [NARASUMB| MATERIe) | LOKASIA KET
KEGIATAMa [DRANG) PESERTAL) Rcl ERd)
17 Samarinda | Juni Keqgiatan 1 Kali 100 Orang Dinkes Dirkes Kabikota | Deputi Bidang | Hasil Hatel Mercure | SelazalZ1 Juni
Pembinaan Kablkataze |se Kalim, Pergawazan, |Pengawasan |Banjarmasin (2022
dan k. altim, Bappeda. Direktur SUPDO | IRTP di
Manitaring Bappeda, OMPTSP ([ Provinzi K.altim
Kinerja OMPTSP Femendagri,k
Kabupatenik epala
ata sesual OPMPTSP
denganDana Kota
Blokasi Banjarmasin,
Khusus Mon Kepala Dinaz
Fizik Kezehatan
Samarinda Perngawazan kota
Obatdan Banjarbary,
Makanan PHPU
Tahun 2022 di
Pravinsi
K.alimantan
Selatan,
K.alimantan
Barat,
K.alimantan
Timur dan
F alimartan
Juili Samarinda Rapat Kerja 1 Kali 25 orang BNM Mazional, | BMM Masional,  [EMNMNProw Bahaya Hatel Aston | SelazalS Juli 2022

dalam rangka BMNM Prow BMM Prow Kaltim Pempr |Markoba Samarinda
Simergi Kaltim Pempr |Kalim,Pemprov | ou Kaltim,
Stakeholder o Kaltim, K altim, Kezbangpal
Bidang Kesbangpal |Kesbangpol Pemprou
Pemberdayaza Pemprow Pemprow Kalim, | Kalim,
n Alternatif K altim, EEPOM EBPOM

BEPOM Samarinda Samarinda

Samarinda
Bimbingan 1 Kali 25 arang BMM Nazional, | BMM Masional,  |BMMMNasional,|Bahava Hatel Grand  [Fabuls Juli 2022
Teknis BiMM Prow BiMM Prow EiMM Prow Markaba Fatma Kutai
Stakeholder K.altim,Pempr |Kaltim Pemprov | Kaltim,Pempr Kartanegara
pada o Kaltim, Kaltim, aw Kaltim,
K.awazan Kesbangpal |Kesbangpal Kesbangpal
Fiaw an Pemkab Pemkab Kukar, |Pemkab
Markaba di Koukar, BEFPOM Koukar,
Koutai BEFOM Samarinda BEFPOM
Kartansgara Samarinda Samarinda
Prov Kaltim

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai'Besar Pengawas Obat dan IMakanan di'Samarinda
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JEMIS KEGIATAN KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE)
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
B. ANGGARAMN NON DIPA BADAN POM
Ma Bialai Bulan Unit Kerja NAMA FREKUENSI (KALI JUMLAH PESERTA LEVEL STAKEHOLDE |NARASUMB | MATERIle) | LOKASIF) KET
KEGIATANa [DRANG) PESERTAL) Rc) ERd)
17 Samarinda | Agustus Samarinda Bimtek 1 Klali 40 orang PelakuUszsaha | Dinkes Kota EEPOM di —Kebijakan Hetel Grand | Senin, 15 Agustus
Keamanan IATP s& Kota | Samarinda Samarinda dan Per Ul di | Victoria 2022
Pangan Samarinda Dinkes Bidang Samarinda
kepada Samarinda Pargan
PelakuUsaha Bapelkes -Keamanan
Tahun 2022 Prov. Kalim  |Pangan
Bimtel 1 Kali 40 orang PelakuUsaha | Dinkes Kota BEPOM di -K.ebijakan Hotel Grand | Sela=a, 16 Agustus
Keamanan IRTP s= Kata | Samarinda Samarinda dan Per Ul di | Victaria 2022
Pangan Samarinda Dinkes Eidang Samarinda
kepada Samarinda Pangan
PelakuUzaha EBapelkes -Keamanan
Tahun 2022 Prow. Kalim  |Pangan
Bimtek 1 Klali To orang Kader PKK Dinkes Kota BEPOM di -Kebijakan Hotel Grand | Kamis, 18 Agustus
September Samarinda Pengolahan 1 Kali S0 orang Sizwa SMAMN 8| SMAN & EEPOM di Lima Kurci Mezjid Al 30 September 2022
Makanan Samarinda Samarinda Samarinda Mengolah Amanah SMA
Sehat Fangan, Lima |Megeri §
Kunai Memilib | Samarinda
pangan, Cek
MIE

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balar Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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JENIS KEGIATAN KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE)
BALAI BESAR POM DI SAMARINDA
A. ANGGARAN DIPA BADAN POM
No Balai Bulan Unit Kerja MNAMA FREKUENSI (KALI) JUMLAH PESERTA (ORANG) LEVEL STAKEHOLDER | NARASUMBER [ MATERIe) LOKASIf) KET
KEGIATANa) PESERTAb) o d)
17 Samarinda [Januari Samarinda -
Februari Samarinda -
Maret Samarinda KIE bagi 1 Kali 48 Orang Pelaku Usaha |- BEPOM di CPPOB Hotel Grand  |Luring
Felaku Usaha Frozen Food Samarinda Tata Cara Victoria
Frozen Food di di kota Registrasi Samarinda
Kota Samarinda Pangan
Samarinda Olahan dan
Demo
Aplikasi
April Samarinda KIE bagi 1 Kali 74 Orang Pelaku Usaha| PKT Bontang |BBPOM di CPPOB Aula Koperasi 18 April 2022
Pelaku Usaha UMEM Samarinda Tata Cara Karyawan PKT
Pangan UMEM Pangan dan Registrasi Bontang
di Kota UMEM Binaan Pangan
Bontang PKT Bontang Qlahan dan
Demo
Aplikasi
Samarinda KIE 1 Kali 50 QOrang Anak Panti Panti Asuhan |BBPOM di PHBS Ponpes |Panti Asuhan 25 April 2022
Penanganan Asuhan Yatim|Yatim Piatu  [Samarinda Yatim Piatu
dan Piatu dan dan Dhuafa dan Dhuafa
Pencegahan Dhuafa Nur  [Nur Mur
Kebersihan Fisabilillah |Fisabilillah Fisabilillah
Diri Hasanah Hasanah Hasanah
Mei KIE Mengenal 1 Kali 33 Orang SMA Karakter [SMA Karakter |BBPOM di Mengenal Aula Kantor 25 Mei 2022
Samarinda MIE, Cek KLIK Bangsa di Bangsa di Samarinda MIE, Cek KLIK |BBPOM di
dan Aplikasi Tenggarong |Tenggarong dan Aplikasi [Samarinda
Cek BPOM" Cek BPOM™
bkn target
KIE, hy
perjadin
narsum peserta 100 org

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai'Besar Pengawas Obat dan Vlakanan di'Samarinda
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BALAI BESAR POM DI SAMARINDA

A. ANGGARAN DIFA BADAN POM

JENIS KEGIATAN KOMUNIKASI, INFORMASI, DAN EDUKASI (KIE)

17

KOMUNIKASI,

BPOM GCESTO
SCHOOL

DI SMEYPK
TENGGARONG

Siswa SMK
YPK
Tenggarong

Tenggarong

BBPOM di
Samarinda

-Lima Kunci
Memilih

Aula SMEYPK
TENGGARONG

Samarinda |Juni Samarinda Kunjungan Kali &9 Orang Guru dan SMP Islam BBPOM di Keamanan Aula BEPOM 10 luni 2022
Belajar SMP siswa SMP Bunga Samarinda Pangan, 5 di Samarinda
Islam Bunga Islam Bunga |Bangsa Kunci
Bangsa Bangsa Keamanan
Pangan
Sekolah
KIE Kali 41 Orang Siswa Dinas BEPOM di -Profil Badan |Aula BBPOM 6-7 luni 2022
Pembentukan SMA/SME/MA |Pendidikan Samarinda POM, Cerdas |di Samarinda
Duta Kosmetik dan dan Memilih
Aman Propinsi Mahasiswa Kebudayaan Kosmetik
Kalimantan Prowvinsi AmanAplikas
Timur Kaltim idan Layanan
BPOM dan
Juli Samarinda KOMUNIKASI, Kali 47 Qrang Mahasiswa |Dosen dan BBPOM di -Keamanan |Aula BEFOM 8 Juli 2022
INFORMAZI, DAN FKM Unmul  |Mahasiswa |Samarinda  [Pangan, Cek  [di Samarinda
EDUKASI FKM Unmul NIE dan
DALAM RANGKA Aplikasi
PENGALAMAN
BELAJAR BPOM, Cerdas
LAPANGAN Memilih
FAKULTAS Kosmetik
KESEHATAN yang Aman
MASYARAKAT
UNIVERSITAS

19 Juli 2022

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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A.ANGGARAN DIPA BADAN POM
No Balai Bulan Unit Kerja MNAMA FREKUENSI { KAL) JUMLAH PESERTA (ORANG) LEVEL STAKEHOLDER | NARASUMBER | MATERIe) LOKASIF) KET
KEGIATANa) PESERTAD) c) d)

17 Samarinda [Juli KOMUNIKAS], 1 Kali 120 Orang Siswa SMK Guru dan BEPOM di -Lima Kunci  |Aula SMEYPK 20 Juli 2022
INFORMASI, DAN YPK Siswa SMK samarinda  |Memilih Tenggarong
E}iﬂ::ﬂMNGKA Tenggarong |YPK Pangan,
BPOM GOES TO Tenggarong Cerda:s_
SCHOOL Memilih
DI SMK FARMASI Kosmetik
TENGGARONG yang Aman
KOMUNIKASI, 1 Kali 140 Orang Siswa SMK Guru dan BBPOM di -Lima Kunci  |Aula SMKYPK 21 Juli 2022
INFORMASI, DAN YPK Siswa SMK Samarinda Memilih Tengzarong
E‘iﬂ::ﬂmNGKﬂ Tenggarong  |YPK Pangan,
BPOM GOES TO Tenggarong Cerda_s_
SCHOOL Memilih
Dl SMA NEGERI 3 Kosmetik
TENGGARCONG yang Aman
KOMUNIKAS], 1 Kali =3 Orang Guru dan Guru dan BBPOM di -Lima Kunci  |Aula BEFOM 25 luli 2022
INFORMAZI, DAN siswa SMA  |siswa SMA  [Samarinda  |Memilih di Samarinda
Eiﬂ:rﬂmﬁm NEGERI 16 |NEGERI 16 Pangan,
BPOM GOES TO SAMARINDA  |SAMARINDA - CErc!a_s
SCHOOL Memilih
DI SMA NEGERI 16 Kosmetik
SAMARINDA yang Aman

Agustus Samarinda KOMURIEASI, 1 Kali 110 Orang Guru dan Guru dan BBPOM di -Lima Kunci  |Aula SMKMN 2 | 04 Agustus 2022

?SSEEISTSLDHN siswa SMA siswa SMA Samarinda Memilih Tenggarong
DALAM NEGERI 16  |NEGERI 16 Pangan,
BANGKS EPOM SAMARINDA [SAMARINDA -Cerdas
GOESTO Memilih
SEHOOL Kosmetik
Dl SMk MEGERI 3
TENGGARONG yang Aman
KOMURIEASI, 1 Kali 93 Orang Guru dan Guru dan BBPOM di -Lima Kunci  |Aula SMAN 1 | 24 Agustus 2022
?SSEEISTSLDHN siswa SMA  |siswa SMA  |Samarinda Memilih Samarinda
DALAM NEGERI 16  |NEGERI 16 Pangan,
BANGKA EPOM SAMARINDA  [SAMARINDA -Cerdas
GOESTO Memilih
SEHOOL Kosmetik
Ol 5Ma MEGER!
SAMARNDA yang Aman

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Balar Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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A. ANGGARAN DIPA BADAN POM

No Balai Bulan Unit Kerja HAMA FREKUENSI {KALI) JUMLAH PESERTA (ORANG) LEVEL STAKEHOLDER | NARASUMBER | MATERIe) LOKASIT) KET
KEGIATANaE) PESERTAL) ) d)
17 Samarinda |Agustus Samarinda EOMUNIKASI, 1 Kali 165 Orang Guru dan Guru dan BBPOM di -Lima Kunci  |Aula SMKN 26 Agustus 2022
E“SEEF’:"S'TS"D”'N siswa SMA [siswa SMA  |Samarinda  |Memilih 17
CALAM NEGERI16  |NEGERI 16 Pangan, Samarinda
BANGKA EPOM SAMARINDA [SAMARINDA - Cerdas
GOESTO Memilikh
SCHOOL Kosmetik
Ol Sk NEGERI
17 SAMARINDA yang Aman
SOSIALISASI 1 Kali 28 Orang - UTD Kota - UTD Kota -BBPOM di -Profil UTD  |Aula BBPOM | 29 Agustus 2022
?HP.C\DI\?SLILIE:;I Samarinda Samarinda Samarinda Samarinda di Samarinda
DARAH -UTD Kukar -UTD Kukar -Kepala UTD |- Sertifikasi
-Pengurus -Pengurus Samarinda BPOM
FMI Kota FMI Kota - Sertifikasi

September Samarinda KOMUNIKASI, 1 Kali 219 Orang Guru dan Guru dan BEPOM di -Lima Kunci Aula SMAN 5 2 September 2022
INFORMASI, Siswa SMA Siswa SMA Samarinda Memilih Samarinda
DAMN EDUKASI MEGERI 5 MNEGERI 5 Pangan,
DALAM SAMARINDA  |SAMARINDA - Cerdas
RANGKA BFOM Memilih
GOES TO Kosmetik
SCHOOL yang Aman
DI SMA NEGERI
5 SAMARINDA
KOMUNIKASI, 1 Kali 173 Orang Guru dan Guru dan BBPOM di -Lima Kunci  |&ula SMAN 4 9/5/2022
INFORMASI, Siswa SMA Siswa SMA  |Samarinda Memilih Samarinda
DAN EDUKASI MEGERI 4 MNEGERI 4 Pangan,
DALAM SAMARINDA  |SAMARINDA - Cerdas
RANGKA BROM Memilih
GOES TO Kosmetik
SCHOOL yang Aman
KOMUNIEASI, 1 Kali 120 Orang Dosen dan Dosen dan BEPOM di -Lima Kunci  |Aula UMKT di 8/13/2022
INFORMASI, Mahasiswa/i |Mahasiswa/i |Samarinda Memilih Samarinda
DAMN EDUKASI FEM UMKT FEM UMEKT Pangan,
DALAM - Cerdas
RANGKA BPOM Memilih
GOES TO Kosmetik
CAMPUS yang Aman
Ol UMET
SAMARINDA

LAPORAN KINERJA TRIWULAN III

Pengawas Obat dan Ma
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A.ANGGARAN DIPA BADAN POM

17 Samarinda |September Samarinda KOMUNIEASI, 1 Kali 38 Qrang Penta Heliks |Penta Heliks [BEBPOM di -Perkuatan Aula BEPOM gf29/2022
INFORMASI, (Pemerintah, [(Pemerintah, |[Samarinda Penta Helix  [di Samarinda
DAN EDUKAS] Pelaku Pelaku Dalam
PENTA HELIKS Usaha, Usaha, Penanganan
UNTUE Kelompok Kelompok OT BKO
EDUKAS] Masyarakat, |Masyarakat, -Obat
MASYARAKAT Akademisi Akademisi Tradisanal
TERKAIT dan Media) |dan Media) Aman Tanpa
BAHAYA OBAT Bahan Kimia
TRADISIOMAL Obatdan Cek
MENGANDUNG MNIE
BAHAN KIMIA
OBAT (BKO)

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Samarinda
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Samarinda
Komoditi Jumlah lklan dan Label Bulan
Yang Diawasi Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Total
OBAT Iklan MK 0 0 0 0 19 0 0 0 4 23
Samarinda 19 0 0 0 4 23
TMK 0 0 0 0 9 0 0 0 2 1
Samarinda g 0 0 0 2 11
Label MK 0 0 0 29 1 113 37 53 53 296
Samarinda 29 11 113 37 53 £3 296
TMK 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
Samarinda 1 0 ] 0 0 0 1
OBAT TRADISIONAL Iklan MK 0 0 0 0 12 0 ikl 0 0 23
Samarinda 12 ] 11 0 0 23
TMK 0 0 0 0 B8 0 4 0 7 19
Samarinda g 0 4 0 [ 19
Label MK 15 ihl 33 21 20 40 52 23 20 235
Samarinda 15 1 33 21 20 40 52 23 20 235
TMK 0 0 3 0 0 0 0 5 2 10
Samarinda 0 0 3 0 0 0 0 5 2 10
SUPLEMEN lklan MK 0 0 0 0 8 0 4 0 10 22
KESEHATAN Samarinda 8 0 4 0 10 22
TMK 0 0 0 0 5 0 1 0 2 8
Samarinda 5 0 1 0 2 8
Label MK 3 10 1 4 3 6 7 6 3 53
Samarinda 3 10 11 4 3 6 T [ 3 53
TMK 1 0 0 2 0 0 3 0 1 T
Samarinda 1 0 0 2 0 0 3 0 1 7
KOSMETIK Iklan MK 0 0 0 0 20 0 0 0 123 143
Samarinda 20 0 0 0 123 143
TMK 0 0 0 0 37 0 0 0 141 178
Samarinda 3T 0 0 0 141 178
Label MK 20 22 54 44 24 h9 61 43 68 395
Samarinda 20 22 54 44 24 59 61 43 68 395
TMK 4 0 1 5 17 5 15 B 18 71
Samarinda 4 0 1 5 17 ) 15 6 18 i1
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Samarinda
Komoditi Jumlah lklan dan Label Bulan
Yang Diawasi Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Total
PANGAN Iklan MK 0 0 0 0 34 0 0 0 79 113
Samarinda 34 0 0 0 79 113
TMK 0 0 0 0 13 0 0 0 0 13
Samarinda 13 0 0 0 0 13
Label MK 68 45 47 52 43 79 48 29 63 474
Samarinda 68 45 47 52 43 79 48 29 63 474
TMK 1 2 4 8 1 1 7 13 24 m
Samarinda 1 2 4 8 1 11 T 13 24 m
ROKOK Iklan MK 0 0 7 0 0 0 62 0 0 69
Samarinda 0 0 T 0 0 62 0 0 69
TMK 0 0 53 0 0 0 26 1 184 264
Samarinda 0 0 53 i 0 26 1 184 264
Label MK 0 0 41 0 0 4 44 0 67 156
Samarinda 0 0 41 0 4 44 0 67 156
TMK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Samarinda 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL Iklan MK 0 0 7 0 93 0 T 0 216 393
Samarinda 0 0 7 0 93 0 T 0 216 393
TMK 0 0 53 0 72 0 3 1 336 493
Samarinda 0 0 53 0 72 0 31 1 336 493
Total iklan 0 0 60 0 165 0 108 1 582 886
Label MK 106 88 186 150 101 301 249 154 274 1609
Samarinda 106 88 186 150 101 301 249 154 274 1609
TMK 6 2 8 16 18 16 25 24 45 160
Samarinda 1 2 8 16 18 16 25 24 45 160
Total label 112 90 194 166 119 37 274 178 319 1769
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